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Kata kunci: berpikir kreatif, pembelgjaran Learning Cycle Berbasis Lesson Study For
Learning Community

Bentuk aljabar merupakan pokok bahasan matematika pertama yang
menggunakan objek abstrak simbolis dan sarat dengan penerapan masalah
kontekstual yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif (Hasibuan, 2015).
Siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kontekstual
terutama penjumlahan dan pengurangan bentuk ajabar (Ramadhani, 2015).
Berdasarkan hasil observasi peneliti, salah satu penyebabnya adalah perangkat
pembelgjaran yang digunakan kurang memfasilitasi siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan dengan berpikir kreatif, kolaboratif, rasa saling peduli serta kurang
memunculkan kemampuan pemecahan masalah. Untuk itu, dalam pembelgaran
matematika guru harus mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa
dan mengurangi kecenderungan guru mendominasi proses pembelgjaran.

Menurut Dasna (2008), salah satu model pembelgjaran yang dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belgar dan mengembangkan
daya nalar sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikas matematis adalah
model pembelgaran Learning Cycle. Sedangkan Lesson Sudy for Learning
Community (LSLC) adalah tipe lesson study yang dapat membangun kemampuan
kolaboratif dan melatih kolaborasi antar kelompok kerja untuk menciptakan atmosfer
yang membuat peserta didik belgjar dari peserta didik lain, tidak membiarkan ada
peserta didik yang merasa terlantar dan tidak mampu (dalam Hobri, 2018). Sehingga
peneliti menyimpulkan pembelgaran matematika yang dapat digunakan guru untuk
mengembangkan kreativitas matematika siswa adalah dengan pembelgaran Learning
cycle berbasis Lesson Sudy For Learning Community.

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan di kelas VII-H MTs Negeri 1
Lumagjang, pada semester ganjil tahun pelgjaran 2018/2019. Data yang diperoleh
berasal dari hasil validasi perangkat pembelgaran dan instrumen penelitian, hasil
observas aktivitas siswa, observasi keterlaksanaan perangkat pembel gjaran, observas
open class, hasil angket respon siswa, hasil tes hasil belgjar (THB), pre-test dan post-
test dengan subjek penelitian sebanyak 32 siswa selama pembelgjaran Learning cycle
Berbasis Lesson Sudy For Learning Community.
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Hasil penelitian menunjukkan perangkat pembelgjaran dinyatakan valid,
praktis dan efektif. Rata-rata keseluruhan nilai validas RPP, LKS dan THB berturut-
turut sebesar 3,66; 3,76 dan 3,72, sedangkan rata-rata keseluruhan nila validas
instumen penelitian sebesar 3,71. Kepraktisan ditinjau dari rata-rata nilai observas
keterlaksanaan perangkat pembelgjaran sebesar 3,76 dengan kriteria baik. Aspek
keefektifan ditinjau dari hasil observasi siswa sebesar 3,42 berada pada kriteria aktif.
Hasil THB memenuhi ketuntasan individual dan klasikal dengan nilai rata-rata siswa
85,5 dengan persentase ketuntasan sebesar 87,5%. Sedangkan hasil dari dari angket
respon siswa menunjukkan respon positif yakni persentase nilai rata-rata untuk
jawaban “ya” pada semua aspek adalah sebesar 91%.

Berdasarkan hasil dari observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelgjaran
yang terkait dengan indikator kemampuan berpikir kreatif dan post-test dapat
diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif di kelas VII-H MTs Negeri 1 Lumajang
dengan indikator kemampuan berpikir kreatif meliputi fluency, flexibility, dan novelty
berturut-turut 100%; 56% dan 86%. Adapun persentase jumlah siswa dengan
kemampuan berpikir tidak kreatif, kurang kreatif, kreatif dan sangat kreatif pada kelas
VII-H MTs Negeri 1 Lumajang berturut-turut 0%, 44%, 50% dan 6% dengan temuan
baru berupa hanya ada 4 level dengan ciri-ciri level O tidak memenuhi ketiga
indikator, level 1 hanya memenuhi indikator fluency, level 1 memenuhi indikator
fluency dan flexibility, dan level 3 mampu menemukan solusi baru (novelty) yang
biasanya diawali dengan adanya kemampuan fluency atau flexibility. Hal ini berbeda
dengan Siswono (2007) yang telah mengembangkan penjenjangan berpikir kreatif
untuk penilaian dalam pembel gjaran matematika yang terdiri atas 5 tingkat.

Hasil kegiatan belgjar menggjar yang dilaksanakan dengan pembelgjaran
Learning Cycle Berbasis Lesson Sudy for Learning Community terbukti dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa, didapatkan data berupa
keterampilan berpikir kreatif level O (tidak kreatif) turun 100%, level 1(kurang
kreatif) turun 30%, level 2 (kreatif) naik 100%, serta level 3 (sangat kreatif) naik
200% dengan diiringi tumbuhkan sikap collaborative learning, caring community,
dan jumping task. Berdasarkan hasil analisis diperoleh temuan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa LS.C-LC5E diperlukan penguatan pada proses
engagement yaitu mengaktifkan imaginasi dan intuiss dengan pengetahuan
sebelumnya secara kolaboratif untuk menumbuhkan keterampilan fluency, proses
exploration yaitu mendorong sintesis ide-ide yang dimiliki untuk menemukan
dternatif-aternatif solusi (Flexibility) dan membawa temuan dalam kelompok
(caring community), dan proses elaboration yaitu memperluas pemahaman terkait
situasi baru dengan mencari analogi dan melakukan evaluasi yang diiringi tumbuhnya
jumping task.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi guru matematika sebagai
aternatif model pembelgaran untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, dan dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk merancang penelitian baru yang berkaitan dengan kredtivitas siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan bidang pelgjaran yang ditemui pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Matematika
mengajarkan kita untuk berpikir secaralogis, hierarkis, sistematis, kritis dan kreatif
untuk menyelesaikan berbagal masalah dalam kehidupan sesuai dengan tantangan
jaman. Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan modern menuntut
matematika menjadi bidang yang perlu dikembangkan terus-menerus sejak sekolah
dasar hingga perguruan tinggi karena matematika merupakan dasar dari semua
disiplinilmu.

Sejak dini siswa sudah dilatih untuk senang mempelgjari matematika. Oleh
karena itu sangat diperlukan adanya model atau strategi pembelgaran bervarias
yang dapat mengasah kemampuan siswa. Hal ini sgjalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Rustaman (2005: 24) bahwa suatu strategi belgjar mengajar
diperlukan agar proses pembelgaran dapat berjalan secara optimal guna mencapai
hasil belgjar yang diinginkan, sehingga proses belajar mengajar akan berjalan baik
apabila strategi yang digunakan betul -betul tepat. Hariwijaya (2009: 12), berpendapat
bahwa pembelgjaran matematika lebih menekankan pada keterkaitan antara konsep-
konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari. Menurut Fgaroh dan Dasna
(2003: 18) sadlah satu model pembelgjaran yang dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengoptimakan cara belgar dan mengembangkan daya nalar
sehingga juga dapat meningkatkan kemampuan komunikas matematis adalah model
pembelgjaran Learning Cycle.

Berdasarkan pengamatan sepintas walaupun semua sekolah sudah

memberlakukan kurikulum 2013 akan tetapi sebagian besar guru menggunakan
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model pembelgjaran ceramah yang menjadi pilihan utama dalam pelaksanaan
kegiatan pembelgjaran matematika di dalam kelas. Sejalan dengan pendapat
Wiyandari (2017) dalam proses pembelgaran ditemukan juga bahwa kecenderungan
meminimalkan keterlibatan siswa dan peran guru yang terlalu mendominas sehingga
menyebabkan siswa lebih banyak menunggu sgjian dari guru daripada mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka butuhkan.
Akan tetapi tidak jarang juga guru menerapkan model pembelgjaran yang bervarias
pada pembel gjaran matematika.

Pengenalan konsep ajabar perlu diberikan kepada siswa, karena konsep
tersebut akan dijadikan modal siswa untuk menuju ke materi pembelajaran
selanjutnya. Apabila dari awal siswa mengalami kesulitan memahami konsep aljabar,
maka hal tersebut dapat berpengaruh pula pada hasil belgjar siswa untuk kedepannya
dan akan terus berlanjut. Dengan adanya pemahaman siswa mengenai konsep
tersebut, maka siswa memiliki potens untuk memahami konsep aljabar ditingkat
selanjutnya seperti konsep pada materi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV). Dengan demikian, seorang guru profesional seharusnya dapat
mengantisipasi dengan menerapkan proses pembelajaran yang melatih kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hal yang penting lainnya adalah bahwa
kemampuan pemecahan masalah harus menjadi target pembelgjaran disamping
kemampuan memahami materi yang digjarkan (Kanginan, 2007:124).

Pemilihan pengalaman belgar bagi siswa merupakan salah satu tugas guru
sebagai fasilitator agar siswa dapat mengikuti pembelgaran secara maksimal dan
tujuan pembelgaran dapat tercapai. Agar pembelgaran maksma dan tujuan
pembelajaran tercapai maka diperlukan aktivitas belgjar siswa. Aktivitas belgjar akan
menyebabkan interaks antara siswa dengan guru, antar siswa itu sendiri, serta antara
siswa dengan materi yang dipelgjari. Hamalik (2009) menyatakan bahwa pengajaran
yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belgar sendiri atau
melakukan aktivitas sendiri. Salah satu cara pembelgjaran yang melibatkan sisva
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secara aktif adalah dengan menerapkan model Learning Cycle atau siklus belgjar.
Model Learning Cycle terbagi dalam beberapa macam, diantaranya adalah Learning
Cycle 5E. Menurut Johnson (2006: 12), fase pembelgaran pada Learning Cycle 5E
antaralain engagement, exploration, explanation, elaboration serta eval uation.

Dengan menggunakan metode Learning Community siswa yang aktif akan
bisa mengeluarkan kemampuan berfikir kreatifnya dengan maksimal. Kreatifitas
merupakan kemampuan yang sangat diperlukan oleh seseorang. Kemampuan berpikir
kreatif melibatkan kemampuan siswa untuk mengkombinasikan pengalaman
pengalaman masa lampau dengan pengalaman baru untuk memikirkan dan
menemukan cara pemahaman konsep yang tepat yang tercermin dari kelancaran,
keluwesan, orisinalitas, dan kebaruan. Kreatifitas dapat diperoleh dalam proses
pembelg aran melaui berbagal interaks dan pengalaman belgjar.

Dari uraian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang
“Efektivitas Model Pembelgjaran Learning Cycle Berbasis Lesson Sudy for Learning
Community untuk Membangun Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa pada Materi
Bentuk Aljabar”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap
permasalahan pembelgjaran matematika dan meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, masaah yang menjadi
fokus penelitian ini adalah :

1) Bagaimanakah Efektivitas model pembelgjaran Learning Cycle berbasis Lesson
Sudy for Learning Community untuk membangun kemampuan berfikir kreatif
siswa pada materi bentuk aljabar?

2) Bagaimanakah peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa pada model
pembelajaran Learning Cycle berbasis Lesson Sudy for Learning Community
pokok bahasan bentuk aljabar?



1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, tujuan pada penelitian ini

dapat dinyatakan sebagai berikut :

1)

2)

Untuk menelaah Efektivitas model pembelgjaran Learning Cycle berbasis Lesson
Sudy for Learning Community untuk membangun kemampuan berfikir kreatif
siswa pada materi bentuk aljabar;

Untuk menelaah peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa pada mode
pembelgaran Learning Cycle berbasis Lesson Sudy for Learning Community
pokok bahasan bentuk aljabar.

1.4 Manfaat Pendlitian

Mengacu pada rumusan masalah, Pentingnya Efektivitas model pembelgaran

Learning Cycle berbasis Lesson Sudy for Learning Community untuk membangun
kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi bentuk aljabar adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Bagi Penulis

Sebagai guru matematika, penulis memperoleh ilmu, pengalaman dan dapat
digunakan sebagai rencana pembelgaran dalam Efektivitas model pembelgjaran
Learning Cycle berbasis Lesson for Sudy for Learning Community untuk
membangun kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi bentuk aljabar.

Bagi Guru Matematika

Guru matematika memperoleh bahan referensi untuk sebagai informasi, masukan
dan alternatif untuk memilih varias model pembelgjaran yang sesuai, guna
meningkatkan kualitas proses pembel ajaran.

Bagi Siswa

Sebagai sarana untuk meningkatkan motivass dan pemahamannya dalam

pembel ajaran matematika



1.5 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap istilah—istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka dibuat definisi operasional sebagai berikut:

1) Efektivitas Pembelgjaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaks
antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk
mencapal tujuan pembelgaran, efektivitas pembelgjaran dapat dilihat dari aktivitas
siswa selama pembelgaran berlangsung, respon siswa terhadap pembel gjaran dan
penguasaan konsep siswa dan evaluasi.

2) Berpikir adalah aktivitas mental menggunakan kemampuan kognitif dengan penuh
kesadaran untuk memperoleh suatu jawaban terhadap suatu tujuan, antara lain
berupa pemahaman, pengambilan keputusan, perencanaan, pemecahan masalah,
penilaian dan tindakan.

3) Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir yang
dapat melahirkan kreativitas siswa yang dapat dipacu dengan menggunakan
metode-metode yang efektif dan menyenangkan.

4) Learning Cycle (siklus belgjar) adalah suatu model pembelgaran yang berpusat
pada pebelgar (student centered), dengan mengikuti tahap tahap kegiatan (fase)
dimana didalamnya terdapat beberapa prosedur dalam mel akukan pembelgjaran.

5) Lesson Sudy for Learning Community merupakan salah satu bentuk pengkajian
pembelgaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip
kolegalitas dan belgjar bersama (mutual learning) untuk membangun masyarakat

belgar (learning community)



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Matematika

Belgar menurut Hilgard (dalam Nana S Sukmadinata, 2005: 156) dapat
dirumuskan sebagai perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang terjadi
karena pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut dapat menyangkut hal yang
sangat luas, baik tingkah laku yang dapat diamati secara langsung maupun yang tidak
dapat diamati secara langsung. Oemar Hamalik (2009: 28) berpendapat bahwa belgjar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaks dengan
lingkungan. Sedangkan Ngalim Purwanto (2002: 85) menyatakan bahwa belagar
merupakan perubahan tingkah laku di mana perubahan tersebut dapat mengarah
kepada tingkah laku yang lebih baik, namun tidak tertutup kemungkinan mengarah
pada tingkah laku yang lebih buruk melalui |atihan atau pengalaman.

Dari beberapa uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
proses perubahan tingkah laku baik yang dapat diamati secara langsung maupun
tidak, melalui latihan atau pengalaman, di mana perubahan itu bersifat permanen dan
terjadi interaks antara individu dengan lingkungan. Pembelgjaran secara sederhana
dapat diartikan sebagai produk interaks berkelanjutan antara pengembangan dan
pengalaman hidup. Pembelgaran dalam suatu definis dipandang sebagai upaya
mempengaruhi siswa agar belgar. Atau secara singkat dapat dikatakan bahwa
pembelajaran sebagai upaya membelgjarkan siswa.

Efektivitas pembelgjaran matematika dapat dinyatakan sebagai tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hobri (2009:19)
mengemukakan bahwa pembelgaran efektif merupakan suatu pembelgjaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat belgar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat

mencapal tujuan pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian,
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pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai.
Lebih lanjut, Oemar Hamalik (2009: 34) menyatakan bahwa pembel gjaran yang efek-
tif adalah pembelgaran yang menyediakan kesempatan belgar sendiri atau
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belgar. Penyediaan ke-
sempatan belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu
siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelgari.

Rusman (2010: 27) mengemukakan bahwa efektivitas pembelgaran tidak
hanya dilihat dari sisi produktivitas, tetapi juga dilihat dari Sisi persepsi peserta didik.
Demikian juga dalam pembelgjaran, efektivitas bukan semata-mata dilihat dari ting-
kat keberhasilan siswa dalam menguasai konsep yang ditunjukkan dengan nilai hasil
belgjar tetapi juga dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran yang telah diikuti.
Berdasarkan uraian di atas dismpulkan bahwa efektivitas pembelgaran adaah
ukuran keberhasilan dari suatu proses interaks antar siswa maupun antara sisva
dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Efektivitas
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelgjaran berlangsung,
respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswad an evaluasi.

2.2 Pengertian Pembelajaran Matematika SMP/MTs

Pembelgjaran Matematika SMP/MTs adalah matematika sebagai ilmu dasar
yang dewasa ini telah berkembang dengan pesat, baik materi maupun kegunaannya,
sehingga dalam perkembangannya atau pembelgarannya di  sekolah harus
memperhatikan perkembangan perkembangannya, baik di masa lalu, masa sekarang
maupun kemungkinan kemungkinannnya untuk masa depan. Matematika SMP/IMTs
terdiri atas bagian bagian matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan
kemampuan dan membentuk pribadi serta berpandu pada perkembangan IPTEK. Hal
ini menunjukkan matematika SMP/MTs tetap memiliki ciri ciri yang dimiliki
matematika, yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak serta berpola pikir deduktif
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konsisten. Beberapa karakteristik pembelgjaran matematika di sekolah (Erman

Suherman, 2001) yaitu sebagai berikut:

1. Pembelgjaran matematika berjenjang (bertahap), materi pembelgjaran digjarkan
secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari hal konkrit ke abstrak, hal yang
sederhana ke kompleks, atau konsep mudah ke konsep yang lebih sukar.

2. Pembelgaran matematika mengikuti metoda spiral, setiap mempelgari konsep
baru perlu memperhatikan konsep atau bahan yang telah dipelgari sebelumnya,
bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan yang telah dipelgjari.

3. Pembelgaran matematika menekankan pola pikir deduktif, matematika tersusun
secara deduktif aksiomatik, namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan
yang cocok dengan kondisi siswa

4. Pembelgaran matematika menganut kebenaran konsistensi, kebenaran dalam
matematika pada dasarnya merupakan kebenaran konsistensi, tidak bertentangan

antara kebenaran suatu konsep dengan yang lainnya.

2.3 Pembelagjaran Learning Cycle

2.3.1 Langkah-langkah model Pembelajaran Learning Cycle

Learning Cycle berbasis pada teori konstruktivis. Tahapan-tahapan dari siklus
ini memberikan pengalaman bagi peserta didik diantaranya (1) melibatkan
pengetahuan sebelumnya, (2) memotivasi peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tentang suatu fenomenal/peristiwa, (3) mendorong peserta
didik untuk mengeksplorasi hal-hal yang tidak diketahui, (4) mendorong peserta didik
untuk menjelaskan pemikiran mereka dan pemahaman baru yang ditemukan, dan (5)
memberikan waktu kepada peserta didik untuk memperluas pemahaman mereka
terhadap situas baru. Puncak dari siklus ini yaitu evaluas (Sehlenker dkk., 2007).
Menurut Ergin (2008) Learning Cycle 5E memungkinkan peserta didik belgar

konsep baru atau mencoba memahami konsep yang telah dikenal secara mendalam.
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Langkah-langkah pembelgjaran dengan model Learning cycle, yaitu sebagai
berikut: Fase 1 : Eksplorasi, dalam fase ini guru berperan menjawab pertanyaan
siswa, memberikan pertanyaan untuk membimbing siswa mengamati dan melibatkan
siswa melakukan proses sains dan mengasah keterampilan berfikir, memberikan
petunjuk agar eksploras tetap berlangsung. Dalam fase ini guru memberika
petanyaan yang bersifat divergen. Fase 2 : Penjelasan, dalam fase ini guru
membimbing siswa berfikir sehingga pemahaman konsep yang digjarkan ditemukan
secara kolaboratif. Dalam fase ini guru memberikan pertanyaan yang bersifat
konvergen. Fase 3 : Elaboras, dalam fase ini siswa dibimbing untuk dapat
mengaitkan konsep yang telah dipelgari dengan pengalaman sebelumnya agar
pemahaman siswa menjadi lebih mendalam. Fase 4 : Evaluas, pada prinsipnya
evaluas dapat dilakukan mulai fase 1 sampai fase 3 (Ridwan, 2013).

: Exploration ]

material dan siswa lain

A

: Explanation :
konsep dar data yang
diperoleh selam a eksplorasi
A
: Evaluation
form al m aupun informal

Gambar 2.1 Metode SiklusBelajar (Ridwan, 2013)
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Dari gambar metode siklus belgjar (dalam Ridwan, 2013) dapat diketahui
bahwa dalam melakukan metode siklus belgjar dapat dimulai dari fase exploration
dimana siswa berinteraks dengan material dan siswa yang lain, kemudian berlanjut
pada fase explanation dimana siswa berinterakss dengan guru untuk menemukan
konsep dari data yang diperoleh selama eksploras, setelah itu masuk fase elaborate
dimana guru membimbing siswa saling berinteraks untuk mengaplikasikan konsep
dan mengembangkan ide, selanjutnya fase evaluation yaitu dimana tahap evaluas
dapat dilakukan sepanjang siklus maupun di akhir siklus.

Johnson (2006) mengemukakan pengembangan dari metode siklus belgjar
empat tahap adalah metode siklus belajar 5E (engagement, exploration, explanation,
elaboration serta evaluation) dengan tahapan sebagai berikut. Bila dalam metode
siklus belgjar empat tahap tidak terdapat fase engagement, namun tujuan
pembelajaran diberikan secara tidak langsung saat pembelgjaran berlangsung.
Sedangkan dalam metode siklus belgjar lima tahap terdapat fase engagement yaitu
sebelum melakukan pembelgjaran guru memberikan tujuan pembelgjaran secara
langsung kepada siswa. Berikut ini adalah bagan siklus belajar limat tahap atau 5E.

~ Tase
_Engagement |

v
' ™\ (. A
Evaluation | . Exploration
i ] N g ¢ "
Fase | . Fase
Elaboration | € Explanation

Gambar 2.2 SiklusBelgjar 5E (Ridwan, 2013)
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2.3.2 Model Learning Cycle pada Pembelajaran M atematika

Menurut Dasna (2008), sadah satu model pembelgjaran yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belgar dan
mengembangkan daya naar sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikas
matematis adalah model pembelgjaran Learning Cycle. Pengajaran yang efektif adalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan belgjar sendiri atau melakukan aktivitas
sendiri (Hamalik, 2009). Pada tahap engagement : Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa tentang topik/materi yang akan dipelgari. Pada tahap exploration :
Guru membagi siswa hingga 3-4 orang dalam kelompok. Kemudian guru
memberikan topik yang akan dipelgari pada masing-masing kelompok untuk
dikerjakan maupun dicatat. Pada tahap explanation : Guru membimbing siswa pada
masing-masing kelompok untuk menjelaskan kedepan hasil kerja mereka. Guru juga
aktif untuk mengoreks kesalahan siswa agar siswa tau dimana letak kesalahannya
dan dapat memperbaiki hasil kerja mereka. Pada tahap elaborate : Guru mengarahkan
siswa untuk mengkosntruks hasil kerja mereka pada kehidupan sehari-hari agar
siswa lebih memahami materi yang dipelgari. Pada tahap evaluatin : Guru
memberikan tes lisan maupun tertulis untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang
materi yang dipelgjari.

Menurut Cohen dan Clough (dalam Wibowo, 2010: 2) penerapan model
learning cycle 5SE memberi keuntungan yaitu : Meningkatkan motivas belagjar karena
siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelgaran, membantu mengembangkan
skap ilmiah siswa, pembelgjaran menjadi lebih bermakna. Adapun kekurangan
penerapan model learning cycle 5E yang harus selalu diantisipasi adalah : Efektifitas
pembelgjaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan langkah-langkah
pembelgaran, menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan

melaksanakan proses pembelgjaran, memerlukan pengelolaan kelas yang lebih
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terencana dan terorganisasi, memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam
menyusun rencana dan melaksanakan pembel gjaran.

Implementas model pembelgjaran learning cycle dalam pembelgaran sesuai
dengan pandangan konstruktivisme dimana pengetahuan dibangun pada diri peserta
didik, model pembelajaran yang berpusat pada pebelgjar (student centered), dengan
mengikuti tahap tahap kegiatan (fase) dimana didalamnya terdapat beberapa
prosedur dalam melakukan pembelgjaran. Menurut Bybee, dkk (2006) kegiatan guru
dan siswa selama proses pembel gjaran dapat dijabarkan padatabel berikut ini:

Tabel 2.1 Deskrips Kegiatan Guru dan Siswa pada Model Pembelgjaran learning

cycle 5E
Fase pada Instruks pada M odel LC 5E
M odel
LC5E Guru Siswa
e Membangkitkan minat e Mengajukan
e Membangkitkanrasaingin pertanyaan seperti,
tahu “Mengapahal ini
Mengaj ukan pertanyaan dapat terjadi?” “Apa
Menggali respon siswa yang saya ketahui
Engagement terhadap penemuannya tentang hal ini?’ “Apa
(Mengajak) atau pengetahuan yang dapat saya
awal nya tentang konsep temukan mengenai hal
atau topik yang akan ni?’
dipelgjari Menunjukkan
ketertarikan terhadap
topik yang akan
dipelgari
Mendorong siswa Berpikir sebebas-
untuk bekerjasama bebasnya, sampai
tanpainstruksi batas aktivitas
Exploration langsung dari guru Menguiji prediksi
(bereksploras Mengamati dan atau hipotesis
/ mendengarkan saat Membuat prediksi
men; el gjahi) siswa berinteraksi atau hipotesis baru
Apabiladiperlukan, Mencoba alternatif
mengaj ukan pertanyaan lainnya dan berdiskusi
yang bersifat dengan siswalain




Explanation
(Menjelaskan)

menyelidik untuk Mencatat hasi|
memfokuskan siswa observs dan gagasan
padainvestigas yang yang muncul
dilakukannya Menanyakan
Mengestimasi waktu pertanyaan yang
yang dibutuhkan siswa relevan

untuk memecahkan Tidak langsung
masal ah yang mereka membuat
hadapi/ bereksplorasi kesimpulan
Bertindak sebagai

konsultan/penasehat bagi

siswa

Membuat situas yang

dapat membangkitkan

rasaingin tahu siswa

Mendorong siswa Menjelaskan

untuk menjelaskan
konsep dan definisi
dengan kalimat

mereka sendiri
Meminta bukti/dasar
kebenaran atas
penjelasan dari siswa
tersebut
Mengklarifikasi/membenar
kan penjelasan, definig,
konsep yang ditemukan
siswa dan memberikan
istilah baru apabila
diperlukan
Menggunakan
pengalaman siswa

sebel umya sebagai dasar
untuk menjelaskan
konsep

Menilai perubahan
pengetahuan siswa

kemungkinan solusi
atau jawaban kepada
siswalainnya
Mendengarkan
penjelasan dari siswa
lain dengan kritis
Mengajukan
pertanyaan
berdasarkan
penjelasan siswa

lain

Mendengarkan dan
mencoba memahami
penjelasan guru
Menghubungkan
dengan aktivitas
sebelumnya
Menggunakan catatan
yang telah dibuat
sebel umnya untuk
memberikan
penjelasan

Mengukur pemahaman
diri sendiri

13



Elaboration
(Aplikas
konsep)

Mengarahkan siswa
untuk menggunakan
istilah resmi, definis,
dan penjelasan yang
telah disgjikan
sebelumnya

Mendorong s swa untuk
menerapkan atau
memperluas konsep dan
kemampuan dalam
situasi/masalah baru
Mengingatkan siswa
akan penjelasan
pengganti
Menghubungkan siswa
dengan data dan bukti
yang ada dan

bertanya “apa yang telah
kalian ketahui?” “apa
pendapatmu tentang....?”
(strategi dari fase
eksploras juga dapat
diterapkan padafase ini)

e Menerapkanistilah
baru, definis,
penjelasan, dan
kemampuan dalam
situasi baru tapi
similar/mirip

¢ Menggunakan
informas
sebelumnya untuk
mengaj ukan
pertanyaan,
membuat solusi,
membuat keputusan,
dan mendesain
eksperimen/percoba
an

e Menggambarkan
kesimpulan yang
masuk akal dari bukti
yang ada

e Mencatat hasil
observas dan
penjelasan

e Mengukur
pemahaman diri
sendiri dengan siswa
lain

Evaluation
(Penilaian)

Mengamati siswa saat
mereka menerapkan
konsep dan
keterampilan baru
Menilai
pengetahuan dan
keterampilan siswa
Tampak untuk bukti
bahwa siswa telah
berubah pikiran atau
perilaku mereka

e Menjawab
pertanyaan dengan
menggunakan
observasi, bukti, dan
penjelasan yang
diterima
sebelumnya

e Menunjukkan
pemahaman atau
pengetahuan tentang
konsep atau

14
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e Memungkinkan siswa keterampilan
untuk menilai e Mengevauas
pel gjaran mereka kemajuan dan
sendiri dan pengetahuan nya
keterampilan proses sendiri
kelompok e Meminta pertanyaan
e Memberikan pertanyaan- terkait yang akan
pertanyaan seperti, mendorong
"Mengapa kamu penyelidikan
berpendapat seperti ini?" selanjutnya
"Bukti apa yang kamu
miliki?" "Apayang kamu
ketahui tentang x?"
"Bagaimanakamu
menjelaskan x?'

Sumber : Bybee, dkk (2006).

2.4 Lesson Study for Learning Community
2.4.1 Pengertian Lesson Study for Learning Community

Lesson study merupakan study atau pengkgjian terhadap pembelajaran
(Rusman, 2011). Menurut Ridwan (dalam Krisnawan, 2010) menyatakan bahwa
Lesson study dalam bahasa Jepang disebut Jugyokenkyu adalah bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh seorang guru/sekelompok guru yang bekerja sama dengan orang lain
(dosen, guru mata pelgjaran yang sama/guru satu tingkat kelas yang sama, atau guru
lainnya), merancang kegiatan untuk meningkatkan mutu belgar siswa dari
pembelajaran yang dilakukan oleh salah seorang guru dari perencanaan pembelajaran
yang dirancang bersama/sendiri, kemudian di observas oleh teman guru yang lain
dan setelah itu mereka melakukan refleks bersama atas hasil pengamatan yang baru
sgja dilakukan.

Refleks bersama merupakan diskusi oleh para pengamat dan guru pengajar
untuk menyempurnakan proses pembelgjaran dimana titik berat pembahasan pada
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bagaimana siswa belgjar, kapan siswa belgjar, kapan siswa mulai bosan mendapatkan
pengetahuan dan kapan siswa mampu menjelaskan kepada temannya dan kapan siswva
mampu mengajarkan kepada seluruh kelas. Lesson Sudy for Learning Community
(LSLC) adalah tipe lesson study yang dapat membangun kemampuan kolaboratif dan
melatih kolaboras antar kelompok kerja untuk menciptakan atmosfer yang membuat
peserta didik belgjar dari peserta didik lain, tidak membiarkan ada peserta didik yang
merasa terlantar dan tidak mampu (dalam Hobri, 2018).

Lesson study adalah suatu model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-
prinsip kolegalitas dan belgjar bersama (mutual learning) untuk membangun
masyarakat belgjar (learning community). Dengan demikian, Lesson study bukan
metoda atau strategi pembelgjaran tetapi kegiatan Lesson study dapat menerapkan
berbagai metoda/strategi pembelgjaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan
permasalahan yang dihadapi guru. Lesson study dapat dilakukan oleh sgjumlah guru
dan pakar pembelgaran yang mencakup 3 (tiga) tahap kegiatan, yaitu perencanaan
(planning), implementas (action) pembelgaran dan observas serta refleks
(reflection) terhadap perencanaan dan implementas pembelgjaran tersebut, dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelgjaran (Lufri, 2007).

Hampir sama dengan Lufri, Rusman (2011) juga mengemukakan bahwa,
Lesson study merupakan model pembinaan profes pendidik melalui pengkajian
pembelgaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip
kolegalitas dan mutual learning serta membangun learning community. Lesson study
termasuk model terbaru dalam pengembangan kegiatan pembelgjaran. Oleh karena
itu, diperlukan upaya sosialisas secara serius dan berkelanjutan agar model tersebut
bisa diterapkan oleh guru di sekolah. Dalam implementasinya, ada tiga tahapan yang
mesti  dilakukan, yakni plan (merencanakan), do (melaksanakan) dan see
(merefleksikan).
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2.4.2 Ciri-ciri Lesson Study for Learning Community
Menurut Catherine Lewis (dalam Rusman, 2011) ciri-ciri utama dari lesson
study berdasarkan hasil observas beberapa sekolah di Jepang adalah sebagal berikut.

1. Tujuan bersama untuk jangka panjang. Lesson study didahului adanya
kesepakatan dari para guru tentang tujuan bersama yang ingin ditingkatkan dalam
kurun waktu jangka panjang dengan cakupan tujuan yang lebih luas, misalnya
tentang: pengembangan kemampuan akademik siswa, pengembangan kemampuan
individual siswa, pemenuhan kebutuhan belgar sSiswa, pengembangan
pembelajaran yang menyenangkan, mengembangkan keragjinan siswa dalam
belgjar, dan sebagainya.

2. Materi pelagjaran yang penting. Lesson study memfokuskan pada materi atau
bahan pelgaran yang dianggap penting dan menjadi titik lemah daam
pembelajaran siswa serta sangat sulit untuk dipelgjari siswa.

3. Sudi tentang siswa secara cermat. Fokus yang paling utama dari Lesson study
adalah pengembangan dan pembelgjaran yang dilakukan siswa, misalnya apakah
siswa menunjukkan minat dan motivasinya dalam belgar, bagaimana siswa
bekerja dalam kelompok kecil, bagaimana siswa melakukan tugas-tugas yang
diberikan guru, serta hal-hal lainya yang berkaitan dengan aktivitas, partisipad,
sertakondisi dari setiap siswa dalam mengikuti proses pembel gjaran.

4. Observas pembelajaran secara langsung. Observas langsung boleh dikatakan
merupakan jantungnya lesson study. Untuk menilai kegiatan pengembangan dan
pembelajaran yang dilaksanakan siswa tidak cukup dilakukan hanya dengan cara
melihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) atau hanya melihat dari
tayangan video, namun juga harus mengamati proses pembelgaran secara
langsung. Dengan melakukan pengamatan langsung, data yang diperoleh tentang

proses pembel gjaran akan jauh lebih akurat dan utuh, bahkan sampai hal-hal yang
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detail sekali pun dapat digali. Penggunaan videotape atau rekaman bisa sga
digunakan hanya sebatas pelengkap, dan bukan sebagai pengganti.
Adapun manfaat lesson study menurut Lewis (dalam Santyasa, 2009) adalah

sebagai berikut:

1

Lesson study memungkinkan guru memikirkan dengan cermat mengenai tujuan
pembelgjaran, materi pokok, dan bidang studi. Lesson study tidak hanya
memperhatikan pembelgaran untuk satu kali pertemuan atau satu pokok bahasan
sgja, melainkan bagaimana membelgjarkan satu unit materi pokok dan bahkan
bidang studi, dan juga memperhatikan perkembangan siswa dalam jangka panjang.
Lesson study memungkinkan guru mengkaji dan mengembangkan pembelgaran
yang terbaik yang dapat dikembangkan. Melaui lesson study, guru dapat mengkaji
dan mengembangkan pembelgjaran yang terbaik, misalnya guru mampu
menghasilkan produk buku..

Lesson study memungkinkan guru memperdalam pengetahuan mengenai materi
pokok yang digjarkan. Lesson study juga memperdalam pengetahuan guru
mengenai materi pokok yang digjarkan. Dengan melaksanakan lesson study, guru
dapat mengidentifikas dan mengorganisasi informa siapa yang mereka perlukan
untuk memecahkan masalah pembelgjaran yang menjadi fokus kajian dalam lesson
study.

Lesson study memungkinkan guru memikirkan secara mendalam tujuan jangka
panjang yang akan dicapai yang berkaitan dengan siswa. Lesson study dapat
memberi kesempatan kepada guru untuk mempertimbangkan kualitas ideal yang
ingin dikuasai oleh siswa pada saat mereka lulus, kualitas apa yang dimiliki siswa
saat sekarang, dan bagaimana mengatasi kesenjangan yang ada di antaranya.
Lesson study memungkinkan guru merancang pembelgjaran secara kolaboratif.
Lesson study memberi kesempatan kepada guru secara kolaboratif merancang

pembelajaran. Menurut Lewis (2002), rata-rata guru di Jepang mengamati sekitar
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10 pembelgjaran yang diteliti setiap tahun. Guru di Jepang mempersepsi bahwa
aktivitas kolaboratif sangat menguntungkan. Aktivitas kolaboratif dapat
memberikan kesempatan kepada guru untuk memikirkan pembel garannya sendiri
setelah mempertimbangkannya dengan pengalaman yang dilakukan oleh guru
yang lain. Medalui lesson study guru dapat saling membelgjarkan melalui aktivitas-
aktivitas shared knowledge.

. Lesson study memungkinkan guru mengkaji secara cermat cara dan proses belgjar
serta tingkah laku siswa. Lesson study memberi kesempatan kepada guru untuk
mengkaji secara cermat cara dan proses belgjar serta aktivitas siswa. Fokus lesson
study hendaknya diarahkan pada peningkatan pembelajaran melalui pengamatan
terhadap aktivitas belgar siswa. Pengamatan tersebut bertujuan untuk menemukan
cara-cara untuk meningkatkan kegiatan belgjar dan kegiatan berpikir siswa, bukan
pada kegiatan guru. Oleh sebab itu, aktivitas lesson study sesungguhnya buka
menyalahkan guru atau mengkritik kesalahan guru. Di dalam lesson study, guru
perlu mencari bukti bahwa siswa memang belgjar, termotivasi, dan berkembang.

. Lesson study memungkinkan guru mengembangkan pengetahuan pedagogis yang
kuat penuh daya. Lesson study dapat memberi peluang kepada guru untuk
mengembangkan pengetahuan pedagogis secara optimal. Hal ini disebabkan
karena melalui lesson study guru secara terus menerus berupaya untuk
mengembangkan dan meningkatkan strategi pembelgaran yang dapat diterapkan
untuk menerjemahkan kurikulum.

. Lesson study memungkinkan guru melihat hasil pembelgjaran sendiri melalui
respon siswa dan tanggapan para kolega. Lesson study memberi kesempatan
kepada guru melihat hasil pembelgarannya sendiri melalui respon siswa dan
tangapan para kolega. Guru pelaksana lesson study dapat pula meminta kepada
kolega untuk mencatat interaksi siswa, misalnya difokuskan pada interaksi 3 orang

siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, dan menilai karya
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mereka. Dengan cara ini, guru dapat melihat bagaimana siswa mengalami

pembelajaran yang efektif.

2.4.3 Tahap-tahap Lesson Study for Learning Community

Menurut Santyasa (2009) lesson study merupakan salah satu dtrategi
pengembangan profesi guru. Kelompok guru mengembangkan pembelgjaran secara
bersama-sama, salah seorang guru ditugasi melaksanakan pembelgaran, guru lainnya
mengamati belagjar siswa. Proses ini dilaksanakan selama pembelgjaran berlangsung.
Pada akhir kegiatan, guru-guru berkumpul dan melakukan tanya jawab tentang
pembelgjaran yang dilakukan, merevis dan menyusun pembelgaran berikutnya
berdasarkan hasil diskusi.

Berkenaan dengan tahapan lesson study ada beberapa pendapat, diantaranya
menurut Mulyana (dalam Rusman, 2011) ada tiga tahap lesson study, yaitu (1) tahap
perencanaan (Plan), (2) tahap pelaksanaan (Do), dan (3) tahap refleks (See).
Sedangkan menurut Wikipedia ( dalam Rusman, 20011) ada empat tahap dalam
lesson study. Berikut diuraikan masing-masing langkah-langkah tersebui.

1. Tahap Perencanaan

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan pembelgjaran yang diyakini
mampu membelgarkan siswa secara efektif serta membangkitkan partisipas siswa
dalam pembelgjaran. Pada tahap ini, para guru yang tergabung dalam lesson study
berkolaborasi untuk menyusun RPP yang mencerminkan pembel garan yang berpusat
pada siswa. Perencanaan diawali dengan kegiatan menganalisis kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi dalam pembelagjaran, selanjutnya bersama-sama pula
mencari solus untuk memecahkan masal ah yang ditemukan. Kesimpulan dari analisis
kebutuhan dan permasalahan menjadi bagian yang harus dipertimbangkan dalam
penyusunan RPP, sehingga RPP menjadi sebuah perencanaan yang benar-benar

sangat matang, yang didalamnya sanggup mengantisipasi segala kemungkinan yang
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akan terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, baik pada tahap awal,
tahap inti sampai dengan tahap akhir pembel gjaran.

Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2009:22) perangkat pembelgaran yang
diperlukan dalam mengelola proses pembel gjaran dapat berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Instrumen evaluas atau Tes Hasl
Belgjar (THB), media pembelajaran, buku siswa serta buku guru. Berdasarkan
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelagjaran adalah komponen
pembelgaran yang harus disiapkan oleh guru agar pembelgjaran dapat berjalan
dengan efektif, efisien dan mencapai tujuan pembel gjaran yang diharapkan. Slavin
(Hobri, 2010:32) mengemukakan bahwa agar pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik, siswa perlu diberi kegiatan yang beris pertanyaan atau petunjuk yang
direncanakan untuk dikerjakan. Setelah perangkat pembelgaran selesai didesain
selanjutnya dilakukan validas paraahli (validator).

Pada tahap ini ditetapkan prosedur pengamatan dan instrumen yang
diperlukan dalam pengamatan. Langkah pertama untuk memulai lesson study adalah
pembentukan kelompok atau tim lesson study. Kelompok ini dapat dibentuk di
tingkat sekolah, tingkat wilayah, atau tingkat yang lebih luas sesuai dengan keperluan
dan kemungkinan keterlaksanaannya. Heterogenitas anggota kelompok perlu
dipertimbangkan dalam pembentukan kelompok lesson study. Keanggotaan yang
beragam dari segi usia, latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar akan
lebih memperkaya tim dan anggota kelompok saling memperoleh keuntungan karena
terjadinya proses saling belgjar antar anggota kelompok. Anggota kelompok lesson
study tersebut di antaranya 5 — 6 guru, kepala sekolah, dan pakar dari perguruan
tinggi. Pembentukan kelompok lesson study dapat juga diprakarsai oleh kepaa
sekolah, dinas pendidikan, atau pakar dari perguruan tinggi yang memandang
perlunya peningkatan kualitas pembelgjaran melalui lesson study. Pembentukan

kelompok lesson study dapat pula diprakarsai oleh salah seorang guru yang
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mempunyai masalah terkait pembelgjaran yang telah dilakukan. Pembentukan
kelompok lesson study dimaksudkan sebagai upaya untuk memperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelgaran tersebut. Masalah-masalah dalam pembelgaran
perlu diidentifikas dengan jelas untuk memudahkan penyelesaiannya. Masalah-
masalah tersebut diantaranya terkait dengan aktivitas siswa, hasil belgar siswa,
respon siswa terhadap kegiatan pembelgaran, dan sebagainya. Masalah-masalah yang
terdaftar tersebut kemudian diseleks dan diurutkan berdasarkan skala prioritas dalam
mengatasinya, kemudian secara bersama-sama dicarikan solus untuk mengatas
masalah tersebut. Seorang guru yang mempunyai metode, strategi, atau media
pembelajaran baru yang dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dapat juga memprakarsai terbentuknya kelompok lesson study. Pembentukan
kelompok dimaksudkan untuk mendukung implementas ide guru tersebut,
menyempurnakannya, selain  dimaksudkan untuk menyebarluaskan. Setelah
kelompok terbentuk, selanjutnya perlu dipersiapkan perangkat pembelgjaran yang
akan digunakan. Perangkat pembelgjaran dimaksud di antaranya adalah silabus,
rencana pembelgaran, lembar kegiatan siswa (LKS), buku siswa, dan buku guru.
Perlu juga disiapkan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengambil data
untuk kepentingan penelitian atau sebagai dasar untuk melakukan refleksi. Instrumen
penelitian tersebut di antaranya adalah lembar observas kegiatan pembelgaran,
angket tanggapan siswa, dan tes hasil belgar jika dianggap perlu.

Rencana pembelgjaran perlu disusun secermat dan sejelas mungkin agar
mempermudah guru model yang akan mengimplementasikannya. Dalam hal ini
rencana pembelgjaran (RP) diartikan sebagai rencana kegiatan guru yang beris
skenario pembelgjaran tahap demi tahap mengenai hal-hal yang akan dilakukan guru
bersama siswa terkait topik atau pokok bahasan yang akan dipelgari demi mencapai
kompetensi standar yang telah ditentukan. Rencana pembelajaran tidak diartikan
sebagai |aporan yang harus disusun dan dilaporkan kepada kepala sekolah atau pihak



23

lain, melainkan sebagai rencana “individual” guru yang memuat langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Karena lebih bersifat individual, maka
tidak ada format rencana pembelgaran yang baku. Rencana pembelgjaran dapat
difungsikan sebagai pengingat bagi guru mengenai hal-hal yang harus dipersiapkan,
mengenai media apa yang akan digunakan, strategi pembelgaran yang dipilih, sistem
penilaian yang akan ditentukan, dan hal-hal teknis lainnya.

Setelah semua perangkat pembelgjaran, instrumen penelitian, dan perangkat
pendukung lainnya disiapkan, selanjutnya memilih saah satu guru yang akan
dijadikan guru model, yang akan mengimplementasikan rencana pembelgaran yang
telah disusun. Selain itu, perlu juga dipilih kelas yang akan dijadikan tempat
mengimplementasikan. Perlu dicatat bahwa kelas yang dipilih tidak harus sama
dengan kelas yang biasanya digjar oleh guru model.

2. Tahap Pelaksanaan
Unsur-unsur utama dalam pembelgjaran Lesson Sudy for Learning
Community menurut Andini (2016: 1936) sebagai berikut
a.  Pembelgaran bersifat aplikatif Pembelgjaran bersifat aplikatif mengandung arti
bahwa pembelagaran tersebut mengaplikaskan atau menerapkan kegiatan
berpikir untuk memecahkan soal, kegiatan dengan mengaplikasikan apa yang
dipelgjari.

b. Saling belgjar dalam kelompok kecil (collaborative learning)
Daam pembelgaran Lesson Study for Learning Community, siswa membentuk
kelompok beranggotakan empat orang atau berpasangan dengan denah tempat
duduk bersilang jenis kelamin, kelas U, interaks pleno.

c. [Ekspres daninteraks (caring community)
Interaks siswa dengan siswa dalam proses pembelgjaran. Peran guru menyimak,

menghubungkan dan mempelajari kembali.
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Jumping Task

Jumping task merupakan soal atau tugas yang mendorong siswa mencoba atau
memecahkan masalah yang tingkatannya lebih tinggi agar kemampuan
kognitifnya meningkat. Tingkatan soal jumping task berupa soal aplikas atau
lebih berkembang, dimanatidak semua siswa harus mampu memecahkannya.

Berdasarkan rencana pembelgaran yang telah disusun, guru model

melaksanakan pembelgaran di kelas yang telah ditentukan, sementara anggota lain

bertindak sebagal observer, yang mengamati proses pembelgaran dengan

menggunakan instrumen penelitian yang telah dikembangkan. Dengan demikian,

bersamaan dengan dilaksanakannya proses pembelagjaran, dilakukan pengambilan

data yang diperlukan unutk kepentingan refleksi.

Beberapa hal yang harus diperhatikan daam tahapan pelaksanaan,

diantaranya:

a. Guru melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan RPP yang telah disusun bersama.

b.

Siswa diupayakan dapat menjaani proses pembelagjaran dalam setting yang wajar
dan natura, tidak dalam keadaan under pressure yang disebabkan adanya program
lesson study.

Selama kegiatan pembelgaran berlangsung, pengamat tidak diperbolehkan
mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran dan mengganggu konsentras guru

maupun siswa.

. Pengamat melakukan pengamatan secara teliti terhadap interaks siswa-siswa,

siswa-bahan gar, siswa-guru, siswa-lingkungan lainnya, dengan menggunakan
instrumen pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya dan disusun bersama-
sama.

Pengamat harus dapat belgjar dari pembelgjaran yang berlangsung dan bukan

untuk mengevalusi guru.
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f. Pengamat dapat melakukan perekaman melalui video camera atau photo digital
untuk keperluan dokumentas dan bahan analisis lebih lanjut dan kegiatan
perekaman tidak mengganggu jalannya proses pembel g aran.

g. Pengamat melakukan pencatatan tentang perilaku belgar siswa selama
pembelajaran berlangsung, misalnya tentang komentar atau diskusi siswa dan
diusahakan dapat mencantumkan nama siswa yang bersangkutan, terjadinya proses
konstruks pemahaman siswa melalui aktivitas belgjar siswa. Catatan dibuat
berdasarkan pedoman dan urutan pengalaman belgjar siswa yang tercantum dalam
RPP.

3. Kegiatan Refleksi

Tujuan reflekss adalah untuk menemukan kelebihan dan kekurangan
pelaksanaan pembelgarn. Kegiatan diawali dengan penyampaian kesan dari
pembelajar dan selanjutnya diberikan kepada pengamat. Kritik dan saran diarahkan
dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran dan disampaikan secara bijak tanpa
merendahkan atau menyakiti hati guru yang membelajarkan. Masukan yang positif
dapat digunakan untuk merancang kembali pembelgjaran yang lebih baik.Segera
setelah proses pembelgjaran berakhir, dilakukan postclass discussion atau kegiatan
refleksi. Refleks diikuti oleh semua anggota kelompok yang dimaksudkan untuk
mengkaji hasil pengamatan setigp anggota kelompok dan hasil rekaman proses
pembelajaran. Menurut Widjgjanti (dalam Rusman 2011), dengan pemahaman bahwa
lesson study adalah forum untuk saling belgjar dalam upaya mengembangkan
kompetenss masing masing anggota tim, maka semangat dalam tahap refleks ini
adalah secara bersamasama menemukan solus untuk masalah yang muncul agar
pembelajaran berikutnya dapat dipersigpkan dan dilaksanakan dengan lebih baik.

Dengan demikian, perlu dipahami bahwa kegiatan refleksi bukan dimaksudkan untuk

menilai kemampuan mengajar guru model.
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Meskipun semangat yang terkandung dalam lesson study adalah saling belgjar,
namun mengingat budaya kita yang belum terbiasa dan tidak mudah untuk menerima
kritik secara langsung, maka disarankan fokus evaluas adalah pada bagaimana
respon siswa terhadap pembelgaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, guru lain
sebagai pengamat diharuskan untuk mendengarkan, mengamati, dan mencatat setiap
tanggapan siswa secara rinci dan teliti. Diharapkan, guru model dapat menarik
simpulan atas pembelgjaran yang ia laksanakan, berdasarkan hasil evaluas terhadap
respon siswa dari hasil pengamatan guru lain dan dari hasil rekaman video. Dengan
memperhatikan bagaimana siswa belgjar, diharapkan guru yang bersangkutan dapat
mengidentifikas  kelebihannya dan kekurangannya dalam melaksanakan
pembelagjaran (Andini, 2016:1937)

4. Tahap Tindakan

Dari hasil refleksi dapat diperoleh sejumlah pengetahuan baru atau keputusan-

keputusan penting guna perbaikan dan peningkatan proses pembelgaran, baik pada

tataran individual, maupun mengjerial.

2.5 Kemampuan Ber pikir Kreatif

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak. Walaupun
tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran manusia lebih dari sekedar
kerja organ tubuh yang disebut otak. Kegiatan berpikir juga melibatkan seluruh
pribadi manusia dan juga melibatkan perasaan dan kehendak manusia. Memikirkan
sesuatu berarti mengarahkan diri pada obyek tertentu, menyadari secara aktif dan
menghadirkannya dalam pikiran kemudian mempunyai wawasan tentang obyek
tersebut. Secara sederhana, berpikir adalah memproses informas secara mental atau
secara kognitif dengan penuh kesadaran untuk memperoleh suatu jawaban terhadap
suatu tujuan, antaralain berupa pemahaman, pengambilan keputusan, perencanaan,

pemecahan masalah, penilaian dan tindakan
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Berpikir kreatif menggunakan dasar proses berpikir untuk mengembangkan
dan menemukan ide atau hasil yang orisinil, estetis, konstruktif, yang berhubungan
dengan pandangan, konsep, dan menekankan pada aspek berpikir intuitif dan rasional
untuk menjelaskan masalah dengan perspektif adi pemikir (Johnson, 2002). Menurut
Langrehr (dalam Siswono, Tatag Y. E., 2008) untuk melatih berpikir kreatif siswa
harus didorong untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hal-
hal sebagal berikut, yaitu : Membuat kombinas dari beberapa bagian sehingga
terbentuk hal yang baru, menggunakan ciri-ciri acak dari suatu benda sehingga terjadi
perubahan dari desain yang sudah ada menjadi desain yang baru, mengeliminasi suatu
bagian dari sesuatu ha sehingga diperoleh sesuatu hal yang baru, memikirkan
kegunaan alternatif dari sesuatu ha sehingga diperoleh kegunaan yang baru,
menyusun ide-ide yang berlawanan dengan ide-ide yang sudah biasa digunakan orang
sehingga diperoleh ide-ide baru, menentukan kegunaan bentuk ekstrim dari suatu
benda sehingga ditemukan kegunaan baru dari benda tersebut.

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan dirumuskan
pengertian kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir
yang dapat melahirkan kreativitas siswa yang dapat dipacu dengan menggunakan
metode-metode yang efektif dan menyenangkan, kemampuan berpikir yang sifatnya
baru yang diperoleh dengan mencoba-coba dan ditandai dengan keterampilan berpikir
lancar, luwes, orisinal, dan elaborasi.

Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan dengan memahami
proses berpikir kreatifnya dan berbagai faktor yang mempengaruhinya serta melalui
latihan yang tepat. Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan dari
satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan cara memahami proses berpikir, dan
faktor-faktornya serta melaui latihan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
dismpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat berubah dari
satu tingkat ke tingkat selanjutnya.
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Silver (1997) menjelaskan bahwa untuk menilai kemampuan berpikir kreatif
anak dan orang dewasa dapat dilakukan dengan menggunakan “The Torrance Test of
Creative Thinking (TTCT). Tiga komponen yang digunakan untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif melalui TTCT adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas
(fleksibility) dan kebaruan (novelty). Dengan pengertian sebagai berikut :

a. Kelancaran (fluency) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masaah
matematika dengan beberapa alternatif jawaban (beragam) dan benar.

b. Keluwesan (fleksibility) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan dengan cara yang berbeda.

c. Kebaruan (novelty) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah matematika
dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan satu jawaban
yang tidak biasa dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan mereka atau
tingkat pengetahuannya.

Dalam penelitian ini yang dimaksud kemampuan berpikir kreatif ialah sesuai
dengan konsep pada “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) ”. Terdiri dari
tiga komponen yang digunakan untuk menilar kemampuan berpikir kreatif melalui
TTCT yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (fleksibility) dan kebaruan (novelty)

2.6 Penerapan Model Learning Cycle berbasis Lesson Study for Learning
Community dalam Pembelajaran M atematika

Penerapan Learning Cycle berbasis Lesson Study for Learning Community
pada pembelajaran matematika dapat dilakukan secara bersamaan. Pada learning
cycle terdapat macam-macam fase dimana pada salah satu fase tersebut guru dapat
memadukannya dengan model pembelgjaran Lesson Sudy for Learning Community.
Dengan memadukan antara kedua model tersebut, siswa dapat lebih memahami
proses belgjarnya sendiri, selain itu siswa akan lebih bisa mempelgari bagaimana

cara belgar yang mereka sukai dengan menggunakan model tersebut. Berikut ini
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adalah beberapa proses yang ada dalam model pembelgjaran Learning Cycle berbasis
Lesson Sudy for Learning Community

Pada saat melakukan langkah-langkah pada learning cycle yaitu pada tahap
engagement di mana guru mengajukan pertanyaan untuk membangkitkan minat sisva
tentang topik dan untuk memotivasi mereka. Hal ini dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan yang akan mendatangkan respon dari siswa sehingga dapat memberikan
gambaran tentang apa yang telah mereka ketahui. Selanjutnya masuk dalam tahap
exploration, pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam
kelompok-kelompok kecil untuk menguji prediks, melakukan dan mencatat
pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum dan telaah
literatur. Siswa mencoba untuk memecahkan masalah dengan cara berdiskus dan
bereksperimen dalam kelompok. Sementara guru mengamati siswa, jika ada siswa
yang melakukan kesalahan, guru tidak langsung membenarkan tetapi harus
memberikan beberapa petunjuk atau menunjukkan beberapa cara untuk siswa
mengkoreks kesalahan mereka sendiri.

Pada tahap explanation yaitu tahapan setelah tahap exploration dimana dalam
tahap ini, siswa menjelaskan secara ilmiah hasil yang diperoleh dari observas dan
data mereka. Seorang perwakilan dimasing-masing kelompok, yang dibentuk dalam
tahap eksplorasi, menjelaskan hasil mereka bekerja dan membiarkan teman-teman
mereka berdiskusi. Kemudian masuk kedalam tahap elaborate dimana tahap ini guru
menjadi aktif untuk mengoreks kesalahan dari hasil kerja siswa. Siswa juga dilatih
untuk mampu menerapkan apa yang telah dipelgari pada kondisi yang berbeda. Pada
tahap ini, siswa mungkin mengembangkan pemahamannya dan menguji ide secara
lebih mendalam. Yang terakhir adalah tahap evaluation pada tahap ini, beberapa
evaluas yang dibuat untuk mengungkapkan pengetahuan yang telah dibangun oleh

siswa. Siswa dapat menjawab pertanyaan lisan, diminta untuk mengaitkan apa yang
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telah mereka pelgjari, dengan kehidupan nyata. Guru mengevaluas pemahaman siswa
tentang konsep dan penguasaan keterampilan.

Daam pendlitian ini, hasil analiss dan refleksi sangat menentukan apakah
tindakan yang telah dilakukan dapat mengatasi masalah atau belum. Jika hasiinya
belum memuaskan, maka dilakukan tindakan perbaikan lanjutan dengan memperbaiki
tindakan perbaikan sebelumnya atau, apabila perlu, dengan menyusun tindakan
perbaikan yang benar-benar baru untuk mengatasi masalah yang ada sesuai dengan
hasi| observas dan refleks.

Dengan kata lain, jika masalah yang diteliti belum tuntas/ memuaskan, maka
penelitian dilanjutkan pada siklus ke-2 dengan prosedur yang sama seperti pada siklus
ke-1. Apabila pada siklus ke-2 ini permasalahan sudah terselesaikan (memuaskan),
maka tidak perlu dilanjutkan dengan siklus ke-3. Namun jika pada siklus ke-2
masalahnya belum terselesaikan, maka perlu dilanjutkan pada siklus ke-3, dan
seterusnya.

Berkaitan dengan penerapan Learning Community (LC) dalam penelitian ini,
Hobri (2016) mengatakan LC didasari teori Vygotsky — Bruner (makna pengetahuan),
active, collaborative, dan reflection. Vis Learning Community dalam pembelgjaran
siswa tidak boleh dibiarkan sendiri atau “tidak seorang pun siswa yang terabaikan”.
Guru harus tahu, peduli, dan mengedukasi (caring) terhadap siswa yang bermasalah
dengan cara memfasilitas siswa agar bisa belgjar dalam bentuk kolaboratif. Sejalan
dengan hal ini, 4 unsur utama LSLC menurut Andini (2016) ialah pembelgaran
aplikatif, kolaboratif, caring community dan jumping task.

Pelaksanaan pembelgjaran model LCSE - LSL.C dengan cara
mengkombinasikan setiap unsur Learning Community (collaborative, caring
community, jumping task) pada langkah-langkah 5E (engagement, exploration,
explanation, elaboration dan evaluation). Sehingga pada tahap akhir akan diperoleh
suatu formula/ temuan baru berupa model LC5E - LSLC yang dapat menumbuhkan
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keterampilan berpikir kreatif siswa. Misalkan caring community harus ditekankan
dalam tahap exploration untuk memunculkan berbagai alternatif ide sehingga tumbuh
salah satu keterampilan berpikir kreatif yaitu sikap flexibility, dan sebagainya.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian ini, hal pertama yang akan dilakukan adalah
pendekatan dan jenis penelitian yang akan digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan merencanakan pembelgaran serta mengetahui efektivitas model
pembelgaran learning cycle berbasis lesson study for learning community untuk
membangun kemampuan berfikir kreatif. Sebelum melaksanakan penelitian yang
akan dilakukan adalah mempersiapkan langkah-langkah penelitian, seperti persiapan,
perencanaan, pel aksanaan, dan kegiatan akhir yaitu analisis data.

Penelitian dapat dirumuskan sebagai pencapaian pendekatan ilmiah pada
pengkajian suatu masalah (Furchan, 2004:32). Dalam penelitian ada metode
penelitian yang digunakan, menurut Furchan (2004:39) bahwa metodologi penelitian
ialah strategi umum yg dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan,
guna menjawab persoalan yang dihadapi.

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian tentang penerapan model pembelgjaran learning cycle berbasis
lesson study for learning community, peneliti menggunakan penelitian kualitatif,
dimana penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan atas
filsafat konstruktivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana pendliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif atau
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 2008).
Penelitian ini berupaya untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelgjaran learning cycle
dengan lesson study for learning community.

Jenis penelitian ini  adalah penditian deskriptif, yaitu berusaha
menggambarkan tentang perencanaan pembelg aran, pelaksanaan pembelgjaran dan

32
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hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelagjaran learning cycle berbasis lesson study for learning community pada
materi bentuk aljabar. Dalam penelitian kualitatif ini, penditi terlibat langsung dari
awal sampa kahir penelitian dan berusaha menyampaikan atau menggambarkan
sesuatu yang ada berdasarkan data yang diperoleh, tidak melakukan manipulas atau
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu atau khusus terhadap variabe atau
merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan,
keadaan, atau kejadian yang terjadi di lapangan berjalan sebagaimana adanya. Hal ini
dilakukan karena, dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan tidak bermaksud
mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelgari

implikasi.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Seorang peneliti harus menentukan lokasi dan waktu penelitian terlebih dahulu,
sebelum mengadakan penelitian. Lokas penelitian adalah tempat dimana penelitian
akan dilakukan. Lokas penelitian ditentukan untuk memperoleh data yang sesual
dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Peneliti menetapkan lokas penelitian
ini bertempat di MTs Negeri 1 Lumagjang. Waktu Penelitian pada semester ganjil
tahun pelgjaran 2018/2019

3.3 Desain Penelitian

Sebelum merencanakan, perlu dilakukan studi pendahuluan. Hal-hal yang
dilakukan selama studi pendahuluan adalah sebagai berikut: (1) mendeskripsikan
informas tentang pembelgjaran persamaan linear dua variabel, (2) mendeskripsikan
informas tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, (3) memberikan
tes kemampuan prasyarat, tujuannya selain untuk mengetahui sampai sgauh mana
siswa memahami bentuk ajabar dan membentuk kelompok yang heterogen, (4)

melakukan pengamatan terhadap berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
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masalah, (5) mengidentifikasi kelemahan siswa ketika menyelesaikan masalah, (6)
menganalisis data dan merumuskan permasal ahan, serta (7) menentukan strategi yang
tepat dengan permasal ahan.

Setelah dilakukannya studi pendahuluan, maka dapat diidentifikas temuan
studi pendahuluan, diantaranya adalah: (1) siswa tidak aktif dan sering tidak
mengerjakan tugas, (2) pembelgjaran matematika masih berpusat pada guru, yang
mengakibatkan berpikir kreatif siswa kurang berkembang, mudah jenuh, dan bosan,
(3) siswa hanya menghafal konsep.

Berdasarkan temuan permasalahan di atas maka dilakukan rencana tindakan
yaitu kegiatan pembelgaran dengan menerapkan pembelgjaran learning cycle
berbasis lesson study for learning community untuk membangun kemampuan berpikir
kreatif siswa pada materi bentuk aljabar. Penelitian dilakukan secara berdaur ulang
seperti terlihat pada skema di bawah ini.

i Model Trianenlasi n
Data kualitatif | ‘Data Kualitatif
Observasi & smdi awal |--»| Penvusunan & valdas peranckat |-->Plgn
v
Observasi e T o £ o - J B S N )
_________________ v
L —— 1 Refleksi P Drevisi _\l(
Observasi i le— | LOC-LSLC P2
A
Retleksi

i Wawancaran =3 |

\

[ Analisis kualitanf

. Efektivitas LC-LSLC
. untuk menumbuhkan

5 kemampuan berpikir c
kreatif

Gambar 3.1 Desain Pendlitian



35

3.4 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan dalam penelitian. Tahapan ini
dibuat agar dapat membantu peneliti dalam proses penelitian dan dijadikan acuan
dalam penelitian. Prosedur pelaksanaan penelitian pada pembelgjaran matematika
pada materi bentuk aljabar yang menerapkan model pembelgjaran learning cycle
berbasis |esson study for learning community adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Sebagal langkah awa sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu
dilakukan penyusunan rencana penelitian. Perencanaan ini dilakukan agar peneliti
dapat berjalan dengan baik, sehingga tahapan ini dapat disebut tahap perencanaan.
Pada tahap ini yang perlu dilakukan antara lain menentukan tempat penelitian dengan
melihat masalah yang ada disekolah sehingga diperlukan untuk membuat surat izin
penelitian. Selanjutnya peneliti menyusun rancangan kegiatan yang akan digunakan
dalam penelitian. Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti pada saat
melakukan perencanaan pembelgjaran matematika yang menerapkan model learning
cycle berbasis lesson study for learning community adalah sebagai berikut : Pertama,
menyusun perangkat pembelgjaran. Perangkat pembelgjaran yang perlu disusun
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran, membuat LKS sesuai dengan materi,
membuat soal pre tes, soal evaluas tes hasil belajar siswa, soal berfikir kreatif dan
membuat lembar penilaian siswa. Kedua, membuat lembar observas guru. Ketiga,
membuat lembar observas aktivitas siswa.
b. Pelaksanaan

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru mata pelgaran
matematika. Selama kegiatan pembelgjaran berlangsung dilakukan pengamatan dari
observer yang bertugas mengamati pelaksanaan pembelgjaran, yaitu aktivitas siswa
dan aktivitas guru. Untuk jumlah observer sebanyak dua orang, terdiri dari satu orang
guru mata pelgjaran matematika dan satu teman sejawat. Pengamatan dilakukan
dengan mengis lembar observas yang sudah dibuat.. Kemudian melakukan
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pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran learning cycle berbass
lesson study for learning community. Setelah semua proses pembelajaran berakhir,
selanjutnya adalah mengadakan tes evaluasi untuk melihat kemampuan berfikir
kreatif siswa sgauh mana pada penerapan model pembelgjaran learning cycle
berbasis |esson study for learning community pada materi bentuk aljabar.
c. Tahap Akhir

Berdasarkan beberapa tahap yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka tahap
akhir adalah pembuatan laporan. Pembuatan laporan ini mengarah pada kegiatan
akhir penelitian yaitu kegiatan analisis data yang diperoleh dari data yang telah
dikumpulkan untuk diolah secara deskriptif dan diuraikan sesuai dengan fakta yang
ada selama pembelgjaran berlangsung. Pengolahan data akan disesuaikan dengan
instrumen yang telah disusun dalam rancangan penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini diperlukan beberapa teknik pengumpulan data, agar
kelemahan atau kekurangan pada suatu teknik dapat dilengkapi oleh teknik lain.
Penggunaan teknik yang berbeda juga dimaksudkan untuk memperoleh data yang
relevan dan akurat. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi dan ditambah dengan tes hasil evaluas belgjar dan tes berfikir
kreatif siswa. Beberapa teknik triangulasi pengumpulan data dalam penerapan model
pembelgaran learning cycle berbasis esson study for learning community adal ah:
a. Observas

Observas sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yatu wawancara dan kuesioner. Wawancara
dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observas tidak terbatas pada
orang tetapi juga objek-objek alam yang lain. (Sugiyono, 2008). Metode observas
adalah suatu alat pengumpulan data yang dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana
dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya. (Zuriah, N. 2005) Teknik
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pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gegjala alam, dan bila responden yang diamati

tidak terlalu besar. (Sugiyono, 2008)

Peneliti  mempersiagpkan pedoman observas dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan akurat. Setiap kegiatan yang
berlangsung ditulis apa adanya agar diperoleh informas lapangan yang tidak
direkayasa. Dalam hal ini observas dilakukan dengan mengamati kegiatan belgar
mengajar di kelas, yaitu mengamati aktivitas peneliti (sebaga guru mata pelgaran
matematika) dan aktivitas siswa selama proses pelaksanaan pembel gjaran matematika
berlangsung melalui penerapan model pembelgaran Learning Cycle berbasis Lesson
Sudy for Learning Community. Observas dilakukan dengan menggunakan lembar
observas.

1) Lembar observas aktivitas guru selama proses pelaksanaan pembelajaran
matematika berlangsung. Lembar observas ini digunakan untuk memperoleh
data aktivitas guru dalam mengel ola pembel ajaran matematika yang menerapkan
model pembelajaran learning cycle berbasis lesson study for [earning community.
Lembar observasi aktivitas guru memuat aspek-aspek, kegiatan membuka
pelgaran, kegiatan inti atau kegiatan pengelolaan pembelgjaran, dan kegiatan
menutup pembelagjaran. Rancangan lembar observasi aktivitas guru selama proses
pel aksanaan pembel ajaran matematika berlangsung dapat dilihat padatabel 3.1



38

Tabel 3.1 Indikator Aktivitas Guru dalam Menerapkan Model Pembelgjaran
Learning Cycle5E - LSLC

No Aspek yang Dinilai

Skor
112|134

| | Tahapan Pembelajaran

El: engagement:

Terampil membangkitkan minat siswa dengan baik
E2: exploration

Terampil mendorong siswa bekerjasama

E3: explanation

Terampil mendorong siswa untuk menjelaskan

E4: elaboration

Terampil mendorong siswa memperluas konsep

ES: evaluation

Terampil menilai pengetahuan siswa

[l | Sstem Sosal

Collaborative Learning:

Terampil menumbuhkan minat kolaboratif siswa
Caring Community:

Terampil membangkitkan kepedulian antar siswa
Jumping Task:

Terampil menumbuhkan sikap kritis solutif siswa
[l | Kemampuan ber pikir kreatif

Terampil membimbing siswa untuk berpikir
secara lancer, fleksibel, dan kebaruan.

2) Lembar observas aktivitas siswa selama proses pelaksanaan pembelgjaran
matematika berlangsung. Lembar observas ini digunakan untuk memperoleh
data tentang aktivitas siswa selama proses pelaksanaan pembel g aran matematika
berlangsung dapat dilihat padatabel 3.2
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Tabel 3.2 Indikator Aktivitas Siswa dalam Menerapkan Model Pembelgjaran
Learning Cycle 5E - LSLC

. . Skor
No Aspek yang di observas 112134
1 E1: engagement:
Terampil mengajukan pertanyaan.
> E2: exploration
Terampil berpikir bebas
3 E3: explanation
Terampil menjelaskan
4 E4: elaboration
Terampil menerapkan
5 ES5: evaluation
Terampil menilai diri
6 Collaborative Learning:
Mampu berkolaboras
E Caring Community:
Peduli dengan sesama
3 Jumping Task:
Mampu mencari solusi secara mandiri
Terampil berpikir secara lancar, fleksibel,
9
dan kebaruan.
b. Tes

Untuk membangun berpikir kreatif siswa harus didorong untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang menghasilkan bermacam macam kemungkinan jawaban.
Dalam pemecahan masalah apabila menerapkan berpikir kreatif, akan menghasilkan
banyak ide-ide yang berguna dalam menemukan penyel esaian masalah

Tes berfikir kreatif disgjikan dalam soal uraian yang mengandung aspek-aspek
penilaian berfikir kreatif, diantaranya fluency dimana siswa dapat menurunkan
banyak ide, flexibility dimana siswa dapat mengubah perspektif dengan mudah,
novelty adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan
beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar. Tes ini akan dilaksanakan
setelah proses pembeagjaran, kemudian data yang diperoleh dari hasil tes akan

dianalisis secara kualitatif.



40

c. Dokumentas

Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumentasi merupakan aat pengumpulan
data yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang digjukan secara logis dan
rasional melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung
maupun yang menolak hipotesis tersebut (Zuriah, N. 2005). Dokumentasi merupakan
suatu cara untuk mengumpulkan data melaui peninggalan tertulis, seperti arsip,
termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian (Zuriah, N. 2005).

Dokumentas digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
peristiwa yang terjadi pada masa lampau yaitu data yang tidak dapat terungkap
melaui observas dan memperkuat data yang diperoleh melalui observas dan

Wwawancara.

3.6 Instrumen Penelitian
Instumen penelitian ini merupakan alat bantu bag peneliti dalam
mengumpulkan data. (Zuriah, N. 2005). Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak
sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data dilapangan, sedangkan
instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-
alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk
menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungs sebagai instrumen
pendukung (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang
digunakan yaitu:
a. Instrumen Pelaksanaan Pembelgjaran
Instrumen yang digunakan dalam proses pembelgaran adalah dengan
menggunakan format observas terhadap aktivitas guru dan observas aktivitas
siswa selama proses pembelgjaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran learning cycle berbasis lesson study for learning community

berlangsung. Instrumen berupa lembar observas dengan kriteria yang telah
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disesuaikan dengan pembelgjaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran learning cycle berbasis lesson study for learning community pada
mata pel gjaran matematika.
b. Instrumen TesHasl| Belgar dan Berfikir Kreatif

Untuk memperoleh hasil data tes hasil evaluasi belgjar dan berfikir kreatif siswa
digunakan tes akhir setiap siklus, yaitu tes hasil evaluas belgar dan berfikir
kreatif siswa setelah selesa mengikuti pembelgaran matematika dengan
menerapkan model pembelgaran learning cycle berbasis lesson study for

learning community.

3.7 Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengungkapan makna atau arti dari data-data
yang diperoleh atau data yang didapat oleh peneliti untuk menemukan jawaban dari
apa yang ingin diketahui oleh peneliti melalui penelitian yang dilakukan. Adapun
data-data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikuit:

a. AnalissData Observas Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, maka data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuaitatif. Analisis data penelitian
ini dilakukan setelah tindakan. Data penelitian yang diperoleh terdiri dari hasil
observas terhadap aktivitas guru dan siswa, tes kemampuan berfikir kreatif dan hasil
angket respon siswa. Analisa data hasil tes yang dilakukan adalah mendeskripsikan
bagaimana tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa ddam materi bentuk aljabar
setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan model pembelgjaran learning
cycle berbasis lesson study for learning community.

Anadlisis data hasil observas menggunakan analisis persentase dari lembar
observas aktivitas guru dan aktivitas siswa yang dijadikan sebagai penentu tingkat
keberhasilan tindakan pada saat pelaksanaan pembelgjaran dengan menerapkan
model pembelgjaran learning cycle berbasis lesson study for learning community
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pada mata pelajaran matematika. Persentase keberhasilan tindakan guru dan siswaini

dihitung dengan menggunakan tahapan perhitungan sebagai berikut:

1) Observer memberi skor untuk setiap deskrips dengan selang skor skala penilaian

1 sampai dengan 4 dengan rincian tabel 3.3
Tabel 3.3 Skor Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

No Skala Penilaian Skor
1 Kurang Baik 1
2 Cukup Baik 2
3 Baik 3
4 Sangat Baik 4

Tabel 3.3 adalah kriteria pensekoran oleh seorang guru yang diberikan kepada

siswa dan guru yang memperlihatkan aktivitas sesual dengan yang ada pada lembar

observas aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.

1)

2)

3)

Menjumlahkan semua skor untuk tiap deskripsi sehingga diperoleh total skor
perolehan.

Menghitung persentase keberhasilan dengan menggunakan rumus di bawah ini:

skor yang diperoleh

Rata — rata = X 100 (nilai ideal)

skor total

Kemudian, hasil perhitungan persentase keberhasilan tindakan pada masing-
masing tahapan proses pembelgjaran selama penerapan pembelagjaran matematika
melaui penerapan model pembelgaran learning cycle berbasis lesson study for
learning community yang diperoleh akan disamakan dengan penentuan skor
klarifikas ketepatan guru dan siswa padatabel 3.4

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

No Skor yang diperoleh Taraf Keberhasilan
1 85<R <100 Sangat Baik

2 70<R <85 Baik

3 55<R <70 Cukup Baik

4 40<R <50 Kurang Baik

5 O<R <40 Buruk

Sumber :Ridwan (2013)
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b. Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Sisva
Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan dari satu tingkat ke
tingkat yang lebih tinggi . Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa, pada
penelitian ini digunakan tes berpikir kreatif yang mengacu pada tiga komponen yang
dikemukakan oleh Torrance yaitu kelancaran, keluwesan, dan kebaruan.
Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif

TKBK Kategori
0 Tidak Kreatif
1 Kurang Kreatif
2 Cukup Kreatif
3 Kreatif
4 Sangat Kresatif

Sumber: Tatag Y .E Siswono (2008)

Siklus penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. Taggart,
model ini pada terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleks yang dipandang sebagai satu siklus. Banyaknya siklus
dalam penditian tindakan kelas tergantung permasalahan yang perlu dipecahkan
(Depdiknas, 2005). Berdasarkan permasalahan yang dipecahkan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan satu siklus terdiri dari 2 pertemuan yang setiap pertemuannya
memuat 4 komponen model Kemmis dan Mc. Taggart. Satu siklus berakhir ditandai
dengan adanya tes hasil belgjar, tes berpikir kreatif dan wawancara. Apa bila hasil tes
dan wawancara belum memuaskan maka penelitian dilanjutkan ke siklus 2 dan
seterusnya. Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan 3 siklus untuk memecahkan
masal ah penelitian hingga hasil tes dan wawancara dalam kategori memuaskan.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

model pembelgaran Learning Cycle Berbasis Lesson Sudy for Learning Community
pada materi bentuk aljabar sebagai berikut:

1)

2)

penergpan model pembelgjaran sudah dalam kategori efektif dimana aspek
kepraktisan ditinjau dari hasil observas keterlaksanaan perangkat pembelgjaran
dan observas pada pelaksanaan open class menunjukkan perangkat
pembelagjaran terlaksana dengan baik sesuai dengan Learning Cycle 5E berbasis
LS.C dengan nilai ratarata sebesar 3,76 (kriteria baik). Aspek keefektifan
ditinjau dari hasil observas siswa, hasil THB dan hasil angket respon siswa
dengan nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 3,42 dan berada pada kriteria aktif.
Hasl THB memenuhi ketuntasan individual dan klasikal dengan nila rata-rata
siswa 85,5 dengan persentase ketuntasan sebesar 87,5%. Sedangkan hasil dari
dari angket respon siswa menunjukkan respon positif yakni persentase nilai rata-
rata untuk jawaban “ya” pada semua aspek adalah sebesar 91%;

terjadi peningkatan pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu
keterampilan berpikir kreatif level O (tidak kreatif) turun 100%, level 1 (kurang
kreatif) turun 30%, level 2 (kreatif) naik 100%, serta level 3 (sangat kreatif) naik
200% dengan adanya peningkatan ketercapaian indikator kemampuan berpikir
kreatif dan ketuntasan meliputi Fluency 100%, Fleksibility 56,25%, Novelty
6,25%  serta ketuntasan naik 40,625% yang diiringi tumbuhkan sikap

collaborative learning, caring community, dan jumping task.
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52 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat peneliti
sampaikan adalah sebagal berikut:

a. Perangkat pembelgaran dapat digunakan pada siswa yang memiliki kendala dan
karakteristik yang sama dengan siswa pada sekolah/madrasah yang digunakan
sebagai tempat uji coba perangkat ini yakni siswa kelas VII SMP/MTs dengan
level berpikir operasional formal, mengalami kesulitan dalam mendapatkan
pengetahuan yang bermakna, serta rasa kepedulian pada teman masih belum
optimal.

b. Perangkat pembelgjaran yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis
dan efektif, serta berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
perangkat pembelajaran ini terhadap aspek lainnya seperti aktivitas, motivad,
dan lain-lain, sebagaimana hasil penditian ini yang menunjukkan bahwa
aktivitas siswa pada saat uji coba dan implementasi berada pada kriteria baik,
serta angket respon siswa yang menunjukkan respon positif salah satunya
terhadap kalimat motivas yang tercantum dalam LKS.

c. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran Learning Cycle Berbasis Lesson
Sudy for Learning Community dalam mata pelajaran matematika disarankan
untuk memberikan latihan soal yang bersifat open-ended, dengan tujuan untuk
mengembangkan kreativitas siswa.

d. Disarankan dadam membentuk kelompok belgjar yang heterogen agar terjadi
keseimbangan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah, yaitu siswa yang berkemampuan tinggi memberi
masukan dan membantu siswa yang berkemampuan rendah, sedangkan siswa

yang berkemampuan rendah termotivasi dalam belgjarnya.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
Efektivitas Model Bagai manakah 1. Learning [L. Learning Cycle 1. Subyek 1. Jenis penelitian
Pembelajaran Efektivitas model Cycle P. Bentuk Aljabar Penelitian penelitian kualitatif
Learning Cycle pembelajaran 2. LSLC a. Mengenal bentuk | SiswaKelas 2. Metode pengumpulan data
dengan Lesson Study | Learning Cycle 3. Kemampua aljabar VII-H a. Observas
for Learning berbasis Lesson n Berfikir b. Operas MTs Negeri 1 b. Tes
Community untuk Study for Learning Kreatif penjumlahandan | Lumajang c. Wawancara
Membangun Community untuk pengurangan 2. Informasi: d. Dokumentasi
Kemampuan Berfikir | membangun aljabar a Kepala 3. Analisadata, validasi
Kreatif Siswa pada | kemampuan berfikir c. Operas Madrasah instrumen
Materi Bentuk kreatif siswa pada perkalian b. Guru Bidang a. Andisisterhadap hasl
Aljabar materi bentuk pembagian, dan Studi tes dan hasil

aljabar? perpangkatan wawancara
aljabar b. Validas instrumen
dilakukan dengan

validas konstruk dan
isi oleh ahli, terdiri dari
2 dosen matematika
dan dua guru
matematika

Bagaimanakah
peningkatan
kemampuan berfikir
kreatif siswa dengan
pembelgjaran
Learning Cycle
berbasis Lesson
Sudy for Learning
Community pada
pokok bahasan
bentuk aljabar?
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1

(RPP KD 3.11, 4.11)
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 1 Lumajang
Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester VIl / Semester Ganjil
Tahun Pelgjaran : 2018/ 2019
Materi Pokok : Bentuk Aljabar Sub Bab Pengertian, Faktor

Perkalian, Koefisien, Konstanta, Suku
Sgjenis, dan Suku Tidak Sejenis dalam
Aljabar

Alokasi Waktu : 5% 40 Menit ( 2 x Pertemuan)

Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori.

A. Kompetens Dasar
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan
masal ah konstekstual.
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar.
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Indikator Pencapain Kompetens

1. Memahami pengertian bentuk aljabar, faktor perkalian, koefisien, konstanta,
suku sgjenis, dan suku tidak sgenis dalam aljabar.

2. Menyatakan permasalahan dalam bentuk aljabar.

. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelgjaran, dengan diberikan contoh kontekstual peserta didik

diharapkan :

1. mampu menjelaskan pengertian bentuk aljabar, faktor perkalian, koefisien,
konstanta, suku sgjenis, dan suku tidak sgjenis dalam aljabar secara tepat.

2. mampu memecahkan masalah dalam bentuk aljabar dengan benar.

Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1

1. Pengertian Bentuk Aljabar

2. Pengertian Faktor Perkalian
Pertemuan ke-2

3. Pengertian Koefisien

4. Pengertian Konstanta

5. Pengertian Suku Sejenis

6. Pengertian Suku Tidak Sejenis

Model Pembelajaran
Model pembelgjaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe Learning
Cycle 5E dengan Lesson Study for Learning Community.

Alat Media dan Sumber Belajar
1. Alat/Bahan . Lembar Kerja Siswa
2. Media . Papan Tulis/ White Board
3. Sumber Belgar : Buku Siswa, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017



G. Kegiatan Pembelajaran
01
: 2 X 40 Menit

Pertemuan Ke
Alokas Waktu

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

a. Pembukaan dengan salam pembuka dan

b.

berdo’a sebelum memulai pembelajaran.
Menanyakan kabar siswa dan memeriksa
kehadiran siswa dengan absens sebaga
sikap disiplin.

Menyampaikan tujuan pembelgaran yang
akan dicapai.

Guru merefresh kembali tentang pertemuan
sebelumnya.

Guru memberika pre test.

Guru menyampaikan topik yang akan
dipelgari hari ini.

Guru  mengkondiskan siswa dalam
kelompok. Satu kelompok terdiri dari empat
orang yang heterogen dengan posisi duduk
yang diatur seperti berikut. (Collaborative
Learning).

KETERANGAN :

ARAH PANAH
MENUNJUKAN
INTERAKSI SISWA

. Guru memberikan pertanyaan seputar topik

yang akan dipelgjari. (Fase Engagement)

25 menit
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan jaannya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran.
Learning Cycle

. Siswa dengan kelompoknya diminta untuk

mengamati dan memahami  pengertian
bentuk aljabar. Tujuan pengamatan adalah
siswa mengetahui teori dan contoh bentuk

15 menit




aljabar. (Colaborative & Caring)

. Siswa diminta mencermati dan mencatat

hal-hal yang terkait dengan masalah pada
LKS. (Fase Exploration)

Guru memberikan waktu kepada masing-
masing perwakilan siswa dalam kelompok
untuk menjelaskan di  depan kelas.
(Collaborative & Caring)

. Siswa mendengarkan penjelasan dari siswa

lain yang presentasi. (Explanation &
Collaborative)

. Siswa yang lain memberikan tanggapan

hasil presentas meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

(Fase Explanation)

15 menit

Kegiatan Inti

Guru mengkoreks jika ada yang kurang
tepat pada saat presentas serta memberikan
penjelasan lebih kepada siswa tentang
materi yang digjarkan.

. Untuk mengetahui pemahaman materi yang

dipelgari, Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan materi
pada kehidupan  sehari-hari.  (Fase
Elaboration)

15 menit

Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengerjakan latihan soal yang ada dibuku
pegangan. (Evaluation and Jumping Task)

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengerjakan ke depan.

. Guru mendampingi proses pada saat siswva

menjawab soal di depan dan membahas soal
yang telah dikerjakan oleh siswa.

. Guru mengadakan game agar siswa tidak

bosan dalam pembelgjaran. (Fase
Evaluation)

5 menit
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a Guru bersama siswa melakukan refleks

mengenai materi yang telah diterima dengan
cara mengambil kesmpulan dari proses

Penutup pembelajaran yang sudah dilakukan. > menit
b. Guru menutup proses pembelgaran dengan
berdo’a dan salam penutup.
Pertemuan Ke 2
Alokas Waktu 3 X 40 Menit
Kegiatan Deskrips Kegiatan Waktu
a. Pembukaan dengan saam pembuka dan
berdo’a sebelum memulai pembelajaran.
b. Menanyakan kabar siswa dan memeriksa
kehadiran siswa dengan absens sebaga
sikap disiplin.
c. Menyampaikan tujuan pembelgaran yang
akan dicapai.
d. Guru merefresh kembali tentang pertemuan
sebelumnya.
e. Guru menanyakan kembali apa yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan topik yang akan
Pendahuluan dipelajari hari ini. 10 merit
g. Guru mengkondiskan sswa dalam

kelompok. Satu kelompok terdiri dari empat
orang yang heterogen dengan posisi duduk
yang diatur seperti berikut. (Collaborative
Learning).

KETERANGAN :
ARAH PANAH MENUNJUKAN INTERAKSI SISWA
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Guru memberikan pertanyaan seputar topik
yang akan dipelgjari. (Fase Engagement)

Kegiatan Inti

e.

Guru menjelaskan jalannya pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran.
Learning Cycle

Siswa dengan kelompoknya diminta untuk
memahami  percobaan pada kegiatan
pengamatan serta mengamati Tabel LKS.
Tujuan  pengamatan  adalah  siswa
mengatahui teori dan contoh bentuk aljabar.
(Colaborative & Caring)

Guru menggiak siswa untuk memahami
bentuk adjabar aljabar. (Colaborative &
Caring)

Siswa diminta mencermati dan mencatat
hal-hal yang terkait dengan masalah bentuk
aljabar aljabar. (Exploration)

Secara berkelompok siswa mencermati
bahasan yang ada di LKS yang telah
disediakan per kelompok. (Fase
Exploration)

25 menit

Guru memberikan waktu kepada masing-
masing perwakilan siswa dalam kelompok
untuk menjelaskan di  depan kelas.
(Collaborative & Caring)

Siswa mendengarkan penjelasan dari siswva
lan yang presentas. (Explanation &
Collaborative)

Siswa yang lain memberikan tanggapan
hasil presentas meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

(Fase Explanation)

25 menit

Kegiatan Inti

Guru mengkoreks jika ada yang kurang
tepat pada saat presentas serta memberikan

25 menit
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penjelasan lebih kepada siswa tentang
materi yang digjarkan.

b. Untuk mengetahui pemahaman materi yang
dipelgari, Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan materi
pada kehidupan  sehari-hari. (Fase
Elaboration)

a.  Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengerjakan latihan soal yang ada dibuku
pegangan. (Evaluation and Jumping Task)

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswva
untuk mengerjakan ke depan.

c. Guru mendampingi proses pada saat siswa
menjawab sod di depan dan membahas soal
yang telah dikerjakan oleh siswa.

10 menit

a. Persiapan THB DAN TBK-1
b. THB DAN TBK-1
(Fase Evaluation)

20 menit

a. Guru bersama siswa melakukan refleks
mengenai materi yang telah diterima dengan
cara mengambil kesimpulan dari proses
pembelajaran yang sudah dilakukan.

Penutup b. Guru mengingatkan  kepada sswa
mempelgjari materi sebelumnya dan hari ini
untuk persiapan tes minggu depan.

c. Guru menutup proses pembelajaran dengan
berdo’a dan salam penutup.

5 menit

H. Penilaian Hasll Belajar
Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik Bentuk Instrumen

dan Rubrik
3. TesBentuk Uraian

1. Penilaian Aktivitas 1. Lembar Pengamatan Aktivitas
2. Penilailan Pengetahuan 2. Lembar Keterlaksanaan Model
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I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap : Observas
2. Penilaian Pengetahuan : Penugasan
3. Penilaian Keterampilan . Portofolio

Jember, Oktober 2018
Peneliti

Supriyanto
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1. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
Penilaian Observas

Satuan Pendidikan . MTsNegeri 1 Lumgang

Mata Pelgjaran . Matematika

Kelas/ Semester VI 1

Tahun Pelgjaran : 2018/2019

Waktu Pengamatan  : Pada saat pel aksanaan pembelgjaran.

Kompetensi Dasar : 21 Memiliki motivas internal, kemampuan

Indikator

bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan skap tolerans dalam
perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan
menerapkan strategi menyel esaikan masalah.
Aktif

Kerjasama

Toleran

wpNh e

Rubrik
Indikator sikap aktif dalam pembelgjaran.

1.

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam
pembelajaran.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelgjaran
tetapi belum gjeg / konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum geg / konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara terus-menerus dan gjeg / konsisten.

Indikator skap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg / konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg / konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secaraterus menerus dan ajeg / konsisten.
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Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masal ah yang berbeda dan kreatif.

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg /
konsisten

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum aeg /
konsisten.

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan
ajeg/ konsisten.



Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
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: Sikap

NoO Nama Siswa/ Aktif Kerjasama Toleran

' Kelompok C|B|SB C|B|SB C|B|[sSB

23| 4 23] 4 23] 4

Keterangan
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
SB : Baik Sekali
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2

(RPP KD 3.11, 4.11)
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 1 Lumajang
Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIl | Semester Ganjil
Tahun Pelgaran : 2018/ 2019
Materi Pokok : Bentuk Aljabar Sub Bab KPK, FPB, Sifat

Dasar Aritmatika, Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, Pembagian, dan
Perpangkatan Aljabar

Alokasi Waktu : 5% 40 Menit ( 2 x Pertemuan)

Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kegjadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori.

A. Kompetens Dasar
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan
masal ah konstekstual .
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar.
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Indikator Pencapain Kompetens

1. Menyatakan permasal ahan dalam bentuk ajabar.

2. Memahami KPK dan FPB bentuk aljabar.

3. Menjumlahkan, mengurangi, mengali, membagi dan memangkatkan
bilangan dan pecahan aljabar dalam operasi bentuk aljabar.

4. Menyederhanakan suatu bentuk aljabar.

. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembel gjaran, pessrta didik diharapkan :

1. Menyelesaikan operasi hitung (tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat) suku
sgjenis dan tidak sgjenis.

2. Menggunakan sifat perkalian bentuk ajabar untuk menyelesaikan soal.

3. Menyelesaikan operasi hitung (tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat)
pecahan aljabar dengan penyebut satu suku.

4. Menyederhanakan hasil operasi pecahan aljabar.

M ateri Pembelajaran

Pertemuan ke-1

1. KPK dan FPB Bentuk Aljabar Suku Tunggal

2. Sifat Dasar Aritmatika Pada Bentuk Aljabar

3. Penjumlahan dan Pengurangan Suku-Suku Sejenis
Pertemuan ke-2

4. Perkalian, Pembagian, dan Perpangkatan Bentuk Aljabar

M odel Pembelajaran
Model pembelgjaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe Learning
Cycle 5E dengan Lesson Study for Learning Community.

Alat Media dan Sumber Belajar
1. Alat/Bahan . Lembar Kerja Siswa
2. Media . Papan Tulis/ White Board
3. Sumber Belggar : Buku Siswa, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017



G. Kegiatan Pembelajaran
01
: 2 X 40 Menit

Pertemuan Ke
Alokas Waktu

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

a. Pembukaan dengan salam pembuka dan

b.

berdo’a sebelum memulai pembelajaran.
Menanyakan kabar siswa dan memeriksa
kehadiran siswa dengan absens sebaga
sikap disiplin.

Menyampaikan tujuan pembelgaran yang
akan dicapai.

Guru merefresh kembali tentang pertemuan
sebelumnya.

Guru menanyakan kembali apa yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya.

Guru menyampaikan topik yang akan
dipelgari hari ini.

Guru  mengkondiskan siswa dalam
kelompok. Satu kelompok terdiri dari empat
orang yang heterogen dengan posis duduk
yang diatur seperti berikut. (Collaborative
Learning).

KETERANGAN :
ARAH PANAH
MENUNJUKAN
INTERAKSI SISWA

Guru memberikan pertanyaan seputar topik
yang akan dipelgjari. (Fase Engagement)

10 menit
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan jaannya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran.
Learning Cycle

Siswa dengan kelompoknya diminta untuk
mengamati dan memahami operasi hitung
bentuk aljabar kemudian mengamati Tabel

20 menit




LKS. Tujuan pengamatan adalah siswa
mengetahui operasi hitung bentuk aljabar.
(Colaborative & Caring)

. Siswa diminta mencermati dan mencatat

hal-hal yang terkait dengan masalah pada
LKS. (Fase Exploration)

Guru memberikan waktu kepada masing-
masing perwakilan siswa dalam kelompok
untuk menjelaskan di  depan kelas.
(Collaborative & Caring)

. Siswa mendengarkan penjelasan dari sisva

lan yang presentasi. (Explanation &
Collaborative)

. Siswa yang lain memberikan tanggapan

hasil presentas meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

(Fase Explanation)

20 menit

Kegiatan Inti

Guru mengkoreks jika ada yang kurang
tepat pada saat presentas serta memberikan
penjelasan lebih kepada siswa tentang
materi yang digjarkan.

. Untuk mengetahui pemahaman materi yang

dipelgari, Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan materi
pada kehidupan  sehari-hari. (Fase
Elaboration)

20 menit

Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengerjakan latihan soal yang ada dibuku
pegangan. (Evaluation and Jumping Task)

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengerjakan ke depan.

. Guru mendampingi proses pada saat siswva

menjawab soa di depan dan membahas soal
yang telah dikerjakan oleh siswa.

. Guru mengadakan game agar siswa tidak

5 menit
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bosan dalam pembelgaran. (Fase
Evaluation)

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleks
mengenai materi yang telah diterima dengan
cara mengambil kesmpulan dari proses
pembelajaran yang sudah dilakukan.

Guru menutup proses pembelgjaran dengan
berdo’a dan salam penutup.

5 menit

Pertemuan Ke
Alokas Waktu

12
1 3 X 40 Menit

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

a Pembukaan dengan salam pembuka dan berdo’a

b.

sebelum memulai pembel gjaran.

Menanyakan kabar siswa dan memeriksa
kehadiran siswa dengan absensi sebagai sikap
disiplin.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan
dicapai.

Guru merefresh kembali tentang pertemuan
sebelumnya.

Guru menanyakan kembali apa yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya.

Guru menyampaikan topik yang akan dipelgjari
hari ini.

Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok.
Satu kelompok terdiri dari empat orang yang
heterogen dengan posis duduk yang diatur
seperti berikut. (Collaborative Learning).

KETERANGAN : ARAH PANAH MENUNJUKAN INTERAKSI SISWA

A|l<—>[ ¢

| ><]

10 menit
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Guru memberikan pertanyaan seputar topik
yang akan dipelgjari. (Fase Engagement)

Kegiatan Inti

€.

Guru menjelaskan jaannya pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran.
Learning Cycle

Siswa dengan kelompoknya diminta untuk
memahami  percobaan pada kegiatan
pengamatan serta mengamati Tabel LKS.
Tujuan pengamatan  adadah  siswa
mengetahui operas  hitung bilangan dan
pecahan aljabar. (Colaborative & Caring)
Guru menggjak siswa untuk memahami
rumus operas hitung bilangan aljabar.
(Colaborative & Caring)

Siswa diminta mencermati dan mencatat
hal-hal yang terkait dengan masalah operas
hitung bilangan aljabar. (Exploration)
Secara berkelompok siswa mencermati
bahasan yang ada di LKS yang telah
disediakan per kelompok. (Fase
Exploration)

25 menit

Guru memberikan waktu kepada masing-
masing perwakilan siswa dalam kelompok
untuk menjelaskan di  depan kelas.
(Collaborative & Caring)

Siswa mendengarkan penjelasan dari siswa
lain yang presentas. (Explanation &
Collaborative)

Siswa yang lain memberikan tanggapan
hasil presentas meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, melengkapi  informasi
ataupun tanggapan lainnya.

(Fase Explanation)

25 menit

Kegiatan Inti

Guru mengkoreks jika ada yang kurang
tepat pada saat presentas serta memberikan
penjelasan lebih kepada siswa tentang

25 menit
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materi yang digjarkan.

b. Untuk mengetahui pemahaman materi yang
dipelgari, Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan materi
pada kehidupan  sehari-hari.  (Fase
Elaboration)

a.  Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengerjakan latihan soal yang ada dibuku
pegangan. (Evaluation and Jumping Task)

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengerjakan ke depan. 10 ment
c. Guru mendampingi proses pada saat siswa
menjawab soal di depan dan membahas soal
yang telah dikerjakan oleh siswa.
a. Persigpan THB DAN TBK-2
b. THB DAN TBK-2 20 menit
(Fase Evaluation)
a. Guru bersama siswa melakukan refleks
mengenai materi yang telah diterima dengan
cara mengambil kesimpulan dari proses
pembelajaran yang sudah dilakukan.
Penutup b. Guru mengingatkan kepada sSiswa| 5 menit

mempelgjari materi sebelumnya dan hari ini
untuk persiapan tes minggu depan.

c. Guru menutup proses pembelgaran dengan
berdo’a dan salam penutup.

H. Penilaian Hasll Belajar
Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik Bentuk Instrumen

1. Penilaian Aktivitas

=

dan Rubrik
3. TesBentuk Uraian

Lembar Pengamatan Aktivitas
2. Penilailan Pengetahuan 2. Lembar Keterlaksanaan Model
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I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap : Observas
2. Penilaian Pengetahuan : Penugasan
3. Penilaian Keterampilan . Portofolio

Jember, Oktober 2018
Pendliti

Supriyanto
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1. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
Penilaian Observas

Satuan Pendidikan . MTsNegeri 1 Lumgang

Mata Pelgjaran . Matematika

Kelas/ Semester VI 1

Tahun Pelgjaran : 2018/2019

Waktu Pengamatan  : Pada saat pel aksanaan pembelgjaran.

Kompetensi Dasar : 21 Memiliki motivas internal, kemampuan

Indikator

bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan skap tolerans dalam
perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan
menerapkan strategi menyel esaikan masalah.
Aktif

Kerjasama

Toleran

wpNh e

Rubrik
Indikator sikap aktif dalam pembelgjaran.

1.

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam
pembelajaran.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelgjaran
tetapi belum gjeg / konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum geg / konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara terus-menerus dan gjeg / konsisten.

Indikator skap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg / konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg / konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secaraterus menerus dan ajeg / konsisten.
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Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masal ah yang berbeda dan kreatif.

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum gjeg /
konsisten

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum aeg /
konsisten.

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan
ajeg/ konsisten.



Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
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: Sikap

NoO Nama Siswa/ Aktif Kerjasama Toleran

' Kelompok C|B|SB C|B|SB C|B|[sSB

23| 4 23] 4 23] 4

Keterangan
K : Kurang
C . Cukup
B : Baik
SB : Baik Sekali
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3

(RPP KD 3.11, 4.11)

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 1 Lumajang

Mata Pelgaran : Matematika

Kelas/ Semester VIl / Semester Ganjil

Tahun Pelgjaran : 2018/ 2019

Materi Pokok : Bentuk Aljabar Sub Bab Substitus,
Pecahan, dan Penggunaan Aljabar Dalam
Memecahkan Masalah

Alokas Waktu : 5% 40 Menit ( 2 x Pertemuan)

Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosia dan aam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menygji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori.

A. Kompetens Dasar
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan
masal ah konstekstual.
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar.
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Indikator Pencapain Kompetens

1. Menyatakan permasal ahan dalam bentuk aljabar.

2. Mensubtitusikan dan menghitung pecahan ajabar dalam operas bentuk
aljabar.

3. Menyederhanakan suatu bentuk aljabar.

. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembel gjaran, pessrta didik diharapkan :

1. Menyelesaikan operas hitung (tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat)
pecahan aljabar dengan penyebut satu suku.

2. Menyederhanakan hasil operasi pecahan ajabar.

3. Menyatakan permasalahan dalam bentuk aljabar dan menyel esaikan

Materi Pembelajaran

Pertemuan ke-1

1. Substitusi Pada Bentuk Aljabar

2. Pecahan Dalam Bentuk Aljabar

Pertemuan ke-2

3. Penggunaan Aljabar Untuk Menyelesaikan Masal ah

Model Pembelajaran
Model pembelgjaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe Learning
Cycle 5E dengan Lesson Sudy for Learning Community.

Alat Media dan Sumber Belajar
1. Alat/Bahan . Lembar Kerja Siswa
2. Media . Papan Tulis/ White Board
3. Sumber Belgjar : Buku Siswa, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017



G. Kegiatan Pembelajaran
01
: 2 X 40 Menit

Pertemuan Ke
Alokas Waktu

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

a. Pembukaan dengan salam pembuka dan

b.

berdo’a sebelum memulai pembelajaran.
Menanyakan kabar siswa dan memeriksa
kehadiran siswa dengan absens sebaga
sikap disiplin.

Menyampaikan tujuan pembelgaran yang
akan dicapai.

Guru merefresh kembali tentang pertemuan
sebelumnya.

Guru menanyakan kembali apa yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya.

Guru menyampaikan topik yang akan
dipelgari hari ini.

Guru  mengkondiskan siswa dalam
kelompok. Satu kelompok terdiri dari empat
orang yang heterogen dengan posisi duduk
yang diatur seperti berikut. (Collaborative
Learning).

KETERANGAN :
ARAH PANAH
MENUNJUKAN
INTERAKSI SISWA

Guru memberikan pertanyaan seputar topik
yang akan dipelgjari. (Fase Engagement)

10 menit
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan jaannya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran.
Learning Cycle

Siswa dengan kelompoknya diminta untuk
mengamati operasi hitung pecahan bentuk
aljabar kemudian mengamati Tabel LKS.

20 menit




Tujuan  pengamatan  adalah  siswa
mengetahui pecahan dan operas hitung
bentuk aljabar. (Colaborative & Caring)

. Siswa diminta mencermati dan mencatat

hal-hal yang terkait dengan masalah pada
LKS. (Fase Exploration)

Guru memberikan waktu kepada masing-
masing perwakilan siswa dalam kelompok
untuk menjelaskan di  depan kelas.
(Collaborative & Caring)

. Siswa mendengarkan penjelasan dari sisva

lan yang presentasi. (Explanation &
Collaborative)

. Siswa yang lain memberikan tanggapan

hasil presentas meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

(Fase Explanation)

20 menit

Kegiatan Inti

Guru mengkoreks jika ada yang kurang
tepat pada saat presentas serta memberikan
penjelasan lebih kepada siswa tentang
materi yang digjarkan.

. Untuk mengetahui pemahaman materi yang

dipelgari, Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan materi
pada kehidupan  sehari-hari. (Fase
Elaboration)

20 menit

Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengerjakan latihan soal yang ada dibuku
pegangan. (Evaluation and Jumping Task)

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengerjakan ke depan.

. Guru mendampingi proses pada saat siswa

menjawab soal di depan dan membahas soal
yang telah dikerjakan oleh siswa.

5 menit
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. Guru mengadakan game agar siswa tidak

bosan dalam pembe gjaran. (Fase
Evaluation)

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleks
mengenal materi yang telah diterima dengan
cara mengambil kesmpulan dari proses
pembelajaran yang sudah dilakukan.

. Guru menutup proses pembelagjaran dengan

berdo’a dan salam penutup.

5 menit

Pertemuan Ke
Alokas Waktu

12
1 3 X 40 Menit

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Pembukaan dengan salam pembuka dan
berdo’a sebelum memulai pembelajaran.

. Menanyakan kabar siswa dan memeriksa

kehadiran siswa dengan absens sebagai
sikap disiplin.

Menyampaikan tujuan pembelgaran yang
akan dicapai.

. Guru merefresh kembali tentang pertemuan

sebelumnya.

. Guru menanyakan kembali apa yang telah

dibahas pada pertemuan sebelumnya.
Guru menyampaikan topik yang akan
dipelgari hari ini.

. Guru mengkondiskan siswa dalam

kelompok. Satu kelompok terdiri dari empat
orang yang heterogen dengan posisi duduk
yang diatur seperti berikut. (Collaborative
Learning).

10 menit
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KETERANGAN :
ARAH PANAH MENUNJUKAN INTERAKSI SISWA

Guru memberikan pertanyaan seputar topik
yang akan dipelgjari. (Fase Engagement)

Kegiatan Inti

d.

Guru menjelaskan jalannya pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran.
Learning Cycle

Siswa dengan kelompoknya diminta untuk
memahami  percobaan pada kegiatan
pengamatan serta mengamati Tabel LKS.
Tujuan  pengamatan  adalah  siswa
mengetahui operas hitung pecahan aljabar.
(Colaborative & Caring)

Guru menggjak siswa untuk memahami
rumus operas hitung pecahan aljabar.
(Colaborative & Caring)

Siswa diminta mencermati dan mencatat
hal-hal yang terkait dengan masalah operas
hitung pecahan aljabar. (Exploration)
Secara berkelompok siswa mencermati
bahasan yang ada di LKS yang telah
disediakan per kelompok. (Fase
Exploration)

25 menit

Guru memberikan waktu kepada masing-
masing perwakilan siswa dalam kelompok
untuk menjelaskan di  depan kelas.
(Collaborative & Caring)

Siswa mendengarkan penjelasan dari siswa
lan yang presentas. (Explanation &

25 menit

145



Collaborative)

. Siswa yang lain memberikan tanggapan

hasil presentas meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

(Fase Explanation)

Kegiatan Inti

Guru mengkoreks jika ada yang kurang
tepat pada saat presentas serta memberikan
penjelasan lebih kepada siswa tentang
materi yang digjarkan.

. Untuk mengetahui pemahaman materi yang

dipelgari, Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan materi
pada kehidupan  sehari-hari. (Fase
Elaboration)

25 menit

Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengerjakan latihan soal yang ada dibuku
pegangan. (Evaluation and Jumping Task)

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengerjakan ke depan.

. Guru mendampingi proses pada saat siswa

menjawab soal di depan dan membahas soal
yang telah dikerjakan oleh siswa

10 menit

Persiapan THB DAN TBK-2

. THB DAN TBK-2

(Fase Evaluation)

20 menit

Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleks
mengenai materi yang telah diterima dengan
cara mengambil kesmpulan dari proses
pembelajaran yang sudah dilakukan.

. Guru  mengingatkan  kepada  siswa

mempelgjari materi sebelumnya dan hari ini
untuk persiapan tes minggu depan.

. Guru menutup proses pembelgaran dengan

berdo’a dan salam penutup.

5 menit
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Penilaian Hasil Belajar
Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik Bentuk Instrumen
1. Penilaian Aktivitas 1. Lembar Pengamatan Aktivitas
2. Penilailan Pengetahuan 2. Lembar Keterlaksanaan Model
dan Rubrik

3. TesBentuk Uraian

Instrumen Penilaian Hasll Belgjar

1. Penilaian Sikap : Observas
2. Penilaian Pengetahuan : Penugasan
3. Penilaian Keterampilan . Portofolio

Jember, Oktober 2018
Peneliti

Supriyanto
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1. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
Penilaian Observas

Satuan Pendidikan . MTsNegeri 1 Lumgang

Mata Pelgjaran . Matematika

Kelas/ Semester VI 1

Tahun Pelgjaran : 2018/2019

Waktu Pengamatan  : Pada saat pel aksanaan pembelgjaran.

Kompetensi Dasar : 21 Memiliki motivas internal, kemampuan

Indikator

bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan skap tolerans dalam
perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan
menerapkan strategi menyel esaikan masalah.
Aktif

Kerjasama

Toleran

wpNh e

Rubrik
Indikator sikap aktif dalam pembelgjaran.

1.

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam
pembelajaran.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelgjaran
tetapi belum gjeg / konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum geg / konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara terus-menerus dan gjeg / konsisten.

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg / konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg / konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secaraterus menerus dan ajeg / konsisten.
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Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masal ah yang berbeda dan kreatif.

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg /
konsisten

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum aeg /
konsisten.

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan
ajeg/ konsisten.



Bubuhkan tanda \ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
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: Sikap

NoO Nama Siswa/ Aktif Kerjasama Toleran

' Kelompok C|B|SB C|B|SB C|B|[sSB

23| 4 23] 4 23] 4

Keterangan
K : Kurang
C . Cukup
B : Baik
SB : Baik Sekali



KI1SI-KISI INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR

Mata Pelgjaran : Matematika Bentuk Soal : Esai
Kelas/Semester VI Jumlah Soal : 6
Materi : Bentuk Aljabar
Tes Per:;tl;(jalu:jlgran Kompetensi Dasar Indikator Soal Né)or;or (Yvn anftj)
THB | Menyelesaikan Menyelesaikan masalah Menentukan koefisien variabel dan suku 1 5
TBK1 | masalah yang yang berkaitan dengan sgjenis dari bentuk aljabar yang diberikan.
berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi | Menganalisis panjang rute dalam bentuk 2 10
bentuk aljabar pada bentuk aljabar aljabar dan menciptakan rute jenis lain
yang memiliki panjang rute sama.
THB | Menyelesaikan Menyel esaikan masalah Menentukan keliling persegi panjang 1 5
TBK 2 | masalah yang yang berkaitan dengan dalam bentuk adjabar jika diketahui
berkaitan dengan bentuk aljabar dan operas | panjang Sis dan lebarnya dalam bentuk
bentuk aljabar pada bentuk aljabar aljabar.
Menganadlisis luas persegi  panjang 2 10
berdasarkan gambar geometri  dan
menciptakan bangun datar lain yang
memiliki luas sama jika diketahui panjang
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Tes Per;wrg(jalu:jlgran Kompetensi Dasar Indikator Soal Né)on;'or (Yvn anftj)
dan lebarnya dalam bentuk aljabar.
THB | Menyelesaikan Menyel esaikan masalah Menentukan luas persegi panjang dalam 1 5
TBK 3 | masalah yang yang berkaitan dengan bentuk aljabar jika diketahui panjang sis
berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi | dan lebarnya dalam bentuk pecahan
bentuk aljabar pada bentuk aljabar aljabar.
Menganalisis luas segitiga berdasarkan 2 10

gambar geometri dan menciptakan bangun
datar lain yang memiliki luas sama jika
diketahui tinggi dan alasnya dalam bentuk
pecahan aljabar.
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SOAL TESHASIL BELAJAR & TESBERPIKIR

KREATIF 1
Mata Pelgaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Lumagang
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester : VII [ Ganjil
Alokasi Waktu : 15 Menit

p

1. berdoalah terlebih dahulu sebelum kalian menger jakan :

2. isilah identitasmu pada kolom yang sudah disediakan |

3. kerjakan secara individu semua soal yang tersedia pada kertas |
yang disediakan. |

4. kumpulkan jika kamu telah selesai menger jakan. I

1. Diketahui bentuk aljabar dari keliling persegi panjang adalah

(2a+5b+3a)cm

a) Tentukan koefisien dari adanb
b) Adakah suku sgjenis dalam bentuk aljabar tersebut? Sebutkan!

2. Perhatikan gambar dibawah ini. Jarak antar 2 titik vertikal dan horizontal
terdekat pada gambar di bawah ini ialah x cm.

oA ® ® & & ® ® ® " " " 0 0 0 0
e ® & 92 0 & 5 5 0 % % 9 9 0
e B ® o o o
e & & & & & » & & & 0o ®

Pada kotak jawaban, tentukan panjang ruas jalan A-B- C dalam bentuk aljabar.
Buatlah minimal 4 jenis ruas jalan berbeda dan memiliki panjang yang sama
dengan ruas A-B-C di atas. (Catatan: a) Jarak antar titik ialah sama,;
b)Dua bangun datar atau lebih dissbut sama jika bangun datar yang
satu merupakan hasil pencerminan atau perputaran bangun yang lain)
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LEMBAR JAWABAN THB TBK 1
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Nama

Kelas/ No Absen

1. Jawaban

2. Jawaban
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Mata Pelgaran
Satuan Pendidikan

Materi

Kelas/Semester
Alokas Waktu

SOAL TESHASIL BELAJAR & TESBERPIKIR
KREATIF 2
: Matematika

: MTs Negeri 1 Lumagjang
: Bentuk Aljabar

: VI / Ganjil

: 15 Menit

1. Suatu persegi panjang mempunyai lebar 3x cm dan panjang dua kali |ebarnya.
Nyatakan keliling persegi panjang tersebut dalam x !

2. Perhatikan gambar bangun datar berikut.

T *
©
42 @

Pada kotak jawaban, a) tentukan luas dan b) buatlah minima 4 bangun
datar berbeda dan memiliki luas yang sama dengan bangun datar di atas.
(Catatan: a) Jarak antar titik ialah sama; b)Dua bangun datar
atau lebih disebut sama jika bangun datar yang satu merupakan hasl
pencerminan atau perputaran bangun yang lain)

>y
® o o o»

® o o o

® o o o
———

® o o o o

p

1. berdoalah terlebih dahulu sebelum kalian menger jakan

2. isilah identitasmu pada kolom yang sudah disediakan

3. kerjakan secara individu semua soal yang tersedia pada kertas
yang disediakan.

4. kumpulkan jika kamu telah selesai menger jakan.
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LEMBAR JAWABAN THB TBK 2

: MTsNegeri 1 Lumagjang
: Bentuk Aljabar
VI Ganjil

: Matematika
: 15 Menit

Satuan Pendidikan

M ateri
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Mata Pelgjaran

Nama

Kelas/ No Absen

1. Jawaban

2. Jawaban
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SOAL TESHASIL BELAJAR & TESBERPIKIR

KREATIF 3
Mata Pelgaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Lumagang
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester VI / Ganjil
Alokasi Waktu : 15 Menit

: Petunjuk: .
I 1. berdoalah terlebih dahulu sebelum kalian menger jakan I
| 2 isilah identitasmu pada kolom yang sudah disediakan |
| 3. kerjakan secara individu semua soal yang tersedia pada kertas |
I yang disediakan. |
1 4. kumpulkan jika kamu telah selesai mengerjakan. I
1. Suatu persegi panjang mempunyai panjang gx cm dan lebar setengah dari
panjangnya. Nyatakan luas persegi panjang tersebut dalam x !
2. Perhatikan gambar bangun datar berikut.
® & o o 0 o 0 o

T... &

® & & o o o 0 o
Pada kotak jawaban, a) tentukan luas danb) buatlah minima 4 bangun
datar berbeda dan memiliki luas yang sama dengan bangun datar di atas.
(Catatan: Dua bangun datar atau lebih disebut sama jika bangun datar
yang satu merupakan hasil pencerminan atau perputaran bangun yang lain)
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LEMBAR JAWABAN THB TBK 3

: MTsNegeri 1 Lumagjang
: Bentuk Aljabar
VI Ganjil

: Matematika
: 15 Menit

Satuan Pendidikan

M ateri
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Mata Pelgjaran

Nama

Kelas/ No Absen

1. Jawaban

2. Jawaban



RUBRIK PENILAIAN BERPIKIR KREATIF DAN KUNCI JAWABAN SOAL TESHASIL BELAJAR

Soal

Kunci Jawaban

Skor

THB

TBK

THBTBK 1

1. Diketahui bentuk aljabar dari keliling
persegi panjang adalah
(2a+5b+3a)cm

a) Tentukan koefisien dari a dan b
b) Adakah suku sgenis dalam bentuk
ajabar tersebut? Sebutkan!

a) koefisen aadalah 2 dan 3;
b) ada, 2adan 3a

0: Tidak menjawab
1: Salah semua
2: Salah < 50%
3: Salah > 50%
4: Benar semua

2. Perhatikan gambar dibawah ini.
Jarak antar 2 titik vertikal dan
horizontal terdekat pada gambar di
bawah ini ialah x cm.

A ® & = ® B &8 % @& B E @ @&
L] & 8 5 ¢ 8 §F 8 8 & ®F 8§ @
R ] [ ]
&% @ ® @ & & ® & & B 0 W @ g

Pada kotak jawaban, a) tentukan

panjang rute A-B-C dalam bentuk aljabar,
b) buatlah minimal 4 jenisrute berbeda

dan memiliki panjang rute yang sama
dengan rute A-B-C di atas.

=12x) cm

Gb. 1 Gb. 2 Gb. 3 Gb. 4

3

yBe o

f

L
e
*® e o 0

i

(o}
® & & % ¢ o 9 ® 9 o

[~}
a
® & & 2 * 2 ® 00 ® e s o

* o ° ® e o
e °o o ® o o

® & 9 & 9 o o " e " o o
® ® 0 0 e e e ¢ e e
® ® ® o ° o e o o

" " " 8 % 9 ° o " ® e @
P

b) sesuai gambar 1,2, 3, dan 4 berikut:

a) panjang rute A-B-C adalah (2x + 10x

® ® ¢ % 0 0 0 s e s e e

0: salah semua

Fluency
1: a benar dan
Gb1

Flexibility
1: a benar dan
Gb1, 2 atau 3

Novelty
1: a benar dan
Gb1, 2atau3, 4
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Soal

Kunci Jawaban

Skor

THB

TBK

THB TBK 2

Suatu persegi panjang mempunyai
lebar 3x cm dan panjang dua kali
lebarnya. Nyatakan keliling persegi
panjang tersebut dalam x !

| =3xcm, p=2(3x) =6cm
K=p+l+p+l=2(pt])
=2(3x+6x) = 2(9x) = 18 cm

0: Tidak menjawab
1: Salah semua
2: Salah < 50%
3: Salah > 50%
4: Benar semua

Perhatikan gambar bangun datar berikut.
— -
©
4a @

Pada kotak jawaban, a) tentukan luas
dan b) buatlah minimal 4 bangun datar
berbeda dan memiliki luas yang sama
dengan bangun datar di atas. (Catatan:
a) Jarak antar titik ialah sama;
b)Dua bangun datar atau lebih
disebut sama jika bangun datar yang
satu merupakan hasil pencerminan atau
per putaran bangun yang lain)

a) p=4a | =5a
Jadi L=p.|=(4a)(5a)=20a"
b) sesuai gambar 1,2, 3, dan 4 berikut:

C L] el Gk Ghs

1
1

--1

F

- " o

I

R g owm
- R o om
- R o om
i omo® &8 @
o s
- W m
1
= F 8 " om W

0: salah semua

Fluency
1: a benar atau
Gb1

Flexibility
1: a benar dan
Gb1l,2

Novelty
1: a benar dan
Gb1, 2, 3ataud
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Skor

Pada kotak jawaban, a) tentukan luas dan

ll|'I-

Soal Kunci Jawaban THB TBK
THB TBK 3
1. Suatu persegi panjang mempunyai p= Se1=1 3,25, 0: Tidak menjawab -
. 5 27 272 4 1: Salah semua
panjang =x cm dan lebar setengah 5 25 , .
2 L= D'—-x X=X 2: Salah < 50%
dari panjangnya. Nyatakan luas 3- Salah > 50%
persegi panjang tersebut dalam x ! 4j Benar semua
2. Perhatik bar b datar berikut. 2a - 0: salah semua
ikan gambar bangun datar beriku a)Jaraklunlt-Zgzia
® @ e o e o a8 L _ alas.tinggi _ 3unit.4unit Fluency
® ad 2 1: a benar atau
3349 30401 3@ Gh1
¢ T2 T 27272 2
.b) sesual gambar 12 3, dan berlkut Flexibility
% 1: a benar dan
Y e 1:' 1:".. 4 Gb 1, 2 atau 3
@ m & m L] R ®
® & & o o o 9 - . . " Novelty

b) buatlah minima 4 bangun datar berbeda
dan memiliki luas yang sama dengan bangun
datar di atas. (Catatan: Dua bangun datar
atau lebih disebut sama jika bangun datar
yang satu merupakan hasil pencerminan atau
per putaran bangun yang lain)

1: a benar dan
Gb1, 2atau3, 4
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Dr. Hobri, M.Pd
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SUB BAB PENGERTIAN, FAKTOR PERKALIAN, KOEFISIEN, KONSTANTA,
SUKU SE S, DAN SUKU TIDAK SEJENIS DALAM ALJABAR

- .EARNING CYCLE BERBASIS
ESSON STUDY FOR LEARNING

o NITY

i

No. Absen ereeesressreessressesesssssssresssesssrsissEessesieeeesesierensarn
$emester Ganjil



% PETUNJUK DENGGUNAAN LKS ]

L] L]
-

1. Buatlah kelompok dengan teman terdekat berjumlah 4 orang

Aturlah posisi duduk sesuai skema dibawah ini.

N

Kerjakanlah secaraindividu urut dari halaman pertama.

Hasi| kerjaindividu diskusikanlah dengan kelompok masing-masing.

Gunakan kartu remi sebagai alat bantu.

Tulislah hasil diskusi kelompok.

Pastikan hasil diskusi dipahami dengan baik oleh setiap kelompok

Bacalah semua petunjuk yang terdapat dalam LK S dengan cermat.

Lakukanlah setiap langkah/ petunjuk yang diberikan dengan hati-hati.

0. Berikan jawaban yang dapat kalian simpulkan setelah melakukan
langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk dalam LKS.

11. Gunakanlah nalar, pengetahuan, memo-memo, dan kesimpulan yang

telah kalian peroleh untuk mengerjakan soal.

P
% TUJUAN ]

Setelah mempelgari kegiatan belgar ini, diharapkan kamu dapat :
1. Menjelaskan pengertian bentuk ajabar, faktor perkalian, koefisen,
konstanta, suku sgjenis, dan suku tidak sgjenis dalam aljabar secara tepat.
2. Memecahkan masalah dalam bentuk aljabar dengan benar.

© N OA~®
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ADPA IS1 DI DALAM 1 KS? ]
. ST ALIBAL o AYD MENGAMATE
O AT G W e s ) :("2::;_‘:1::::::‘:?::::nmk.n-

A Sa+%a

cm dan lebar 3z em.
a dalam &
-y el ool ahande b o L b. Jika kelilingnya 64 cm. hitursglsh luas persegi panjang terssbut!

- —

Berisi tentang kegiatan untuk
menemukan konsep dalam materi
bentuk dljabar.

Pendahuluan berisi gambaran mengenai
materi yang disajikan dalam LKS.

S Berisi tentang soal atau
kegiatan yang akan
dilakukan secara

rrrrrrrrerrrrrerrrrrrrrrrrrrrrrerrrrrrrrrrerrrerrenl

berkelompok.
Tevaluasi
L

SN e s
' 2 dan c = S, hitunglah nilm dan .
O T i .
—~ " - ! 3 imi«‘:l;:\m;;;t;v:viu‘);uln?'u:;rl:d'u\‘l::m'.‘:;l..'.'mp\'ah.v:Ml':.'.lvu'.l‘ :
o PR | s !
e e [ || ¢ E :
: | d 1 " ‘;‘ 1

Berisi tentang soal-soal untuk

Berisi tentang rangkuman dalom lebih memahami materi setiap

setiap bagian materi. bagian yang ada dalam LKS.
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% DETA KONSED ]

BENTUK ALJABAR
v \ 4
MENGENALI BENTUK ALJABAR FAKTOR PERKALIAN,

" DAN UNSURNYA KOEFISIEN, KOSNTANTA, SUKU
= SETENIS, DAN SUKU TIDAK
MENYEDERHANAKAN | PENGERTIAN FAKTOR
PECAHAN BENTUK ' > PERKALIAN

ALIABAR

PENGERTIAN SUKU SEJENIS
DAN SUKU TIDAK SEJENIS

\ 4

PENGERTIAN KOEFISIEN DAN
KONSTANTA

__________________________________________________




N o0
P BENTUK ALJABAR 2 4

Kelompok
Anggota

(Engangement)

Sebuah peternakan memiliki beberapa sapi dan beberapa kambing. Suatu hari, sapi
dan kambing itu diperah, maka setiap sapi akan menghasilkan 1,5 liter dan setiap
kambing akan menghasilkan 0,5 liter. Jika hasil yang didapat dari perahan sapi
adalah sebanyak 9 liter dan dari perahan kambing 7,5 liter, berapakah sapi dan
kambing yang dimiliki peternakan itu?

MENGENALI BENTUK ALJABAR DAN UNSUR-

E PENGERTIAN BENTUK ALJABAR

Varlabel adalah suatu beﬁran

berubah (t.dawnstany

Huruf-huruf dalam aljabar digunakan sebagai pengganti angka. Bentuk
aljabar sering melibatkan angka (disebut konstanta), huruf (disebut
variable), dan operas hitung. Hal ini penting untuk kita ketahui dan
mengerti agar penulisan singkat dalam aljabar dapat kita gunakan untuk
menyel esalkan masalah sehingga | ebih mudah dipahami.

rrrrprrprrrerrrrrrprrrprrrrerrrrrrprrrprrerrrrrrrrperil
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(CONTOH 2a berarti 2 x a atau (a + a)

TN
=
N

gberarti a: 2 atau % dari a
2ab berarti 2 x a X b atau (ab + ab)
a(—b) berarti a x (—b) atau —ab
(2a)? berarti 2a x 2a atau 2 X a X 2 X a atau
22 x a?
a3 berart] Va

2_
Cd perarti (axa—1): 2

2

FAKTOR PERKALIAN, SUKU SEJENIS, SUKU TIDAK SEJENIS
KOEFISIEN, DAN KONSTANTA

E PENGERTIAN FAKTOR PERKALIAN

Bentuk aljabar 2a = 2 X a, maka 3a memiliki faktor-faktor, yaitu 2 dan
a. Faktor 2 disebut faktor angka atau faktor numeric. Faktor ini sering
disebut juga koefisien dari a. Faktor a disebut faktor huruf atau faktor
alfabetik. Agar lebih mengerti perhatikan contoh-contoh berikut.

2 - faktor numerik

2a°b=2xaxaxbh a’ - faktor huruf

b - faktor huruf

Jadi, faktor dari 2a?b adalah 2,a?, dan b. Pada a?, bilangan 2 disebut
sebagal pangkat atau eksponen.

rrrrprrprrrerrrrerprrrprrrrerrrrreprrrprrrrrrrrrepenrd
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E PENGERTIAN SUKU SEJENIS DAN SUKU TIDAK SEJENIS

Perhatikan bentuk-bentuk ajabar 2a, 3a + 6b, dan 3q — 2r — s. Bentuk-
bentuk tersebut berturut-turut disebut suku tunggal, suku dua, dan suku
tiga. Pemberian nama ini bersesuaian dengan banyak suku bentuk-bentuk
ajabar tersebut. Bentuk aljabar 4x + 3a + 6x mempunya suku-suku
4x,3a, dan 6x. Suku-suku 4x dan 6x memuat variable yang sama, yaitu
X. suku-suku tersebut diberi nama suku-suku segjenis, sedangkan 4x dan
3a disebut suku-suku tidak sgjenis.

Per hatikan bentuk-bentuk aljabar berikut ini !
a. adan 5b adalah suku-suku sgjenis, karena:
a=1xa a merupakan factor huruf
5b=5Xb per sekutuan dari b dan 5b

b. 4a+7b+7+2a+6b+ 2+ 12ab
Bentuk aljabar ini memiliki suku-suku sgjenis:
da dan 2a
7b dan 6b
7dan 2

Y
coNton 1.2>

Dengan menggunakan sifat-sifat penjumlahan, susunlah bentuk-
bentuk aljabar ini agar suku-suku sejenisnya ber dekatan.

a. 2a®+ a?b —5a + 3a’b + 2ab — ab

b. 4—-3b+4a+6b

PENYELESAIAN

a. 2a®+a’*b—-5a®+3a’b +2ab —ab =2a® —-5a®+
S —
Suku Sejenis

a’b + 3a%b + 2ab — ab

Suku Sejenis Suku Sejenis
b. 4—3b+4a+6b=4-3b+6b+4a
~——————
Suku Sejenis

rrrrrrrrrrerrrrrrrrrrrrrrrerprrrrerrrerrrrrerrergy




E PENGERTIAN KOEFISIEN DAN KONSTANTA

Perhatikan bentuk aljabar 3a* + 6a> + 5a? + 7a + 8. Bilangan-bilangan
3, 6, 5, 7, dan 8 disebut koefisien dari bentuk aljabar. Dalam hal ini
diterangkan sebagai berikut :

3a* mempunyai koefisien 3
6a° mempunyai koefisien 6
5a” mempunyai koefisien 5

7a mempunyai koefisien 7
8 merupakan konstanta

CONTOH (1.3)

Tentukan koefisien dari 9x% — 3x + 1
PENYELESAIAN

9x2 — 3x + 1 diubah menjadi 9x% + (—=3)x + 1.
Jadi, koefisien dari 9x? — 3x + 1 adalah 9, —3, dan 1.
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evaluasi

| 1. Tulidah dengan lengkap bentuk aljabar yang sesuai dengan arti '
masing-masing operas di bawahini. |

1

, a 5x d. xz |

zZ .

i b. - €. 3(abc)? I
c. —2(3x)?

! 2. Tulidah dalam bentuk aljabar yang paling sederhana untuk masing-

I masing bentuk di bawah ini. :
a a+ta d. 3p X 3p X 3p |
b. < dari b edaxaxa :
C. —5Xaxb

. Tentukan koefisien dari a.

a Z2a C.4a+1
b. -a d. 7 + 6a + a?
4. Nyatakan soal berikut ini ke dalam bentuk penjumlahan! I
: a 3a c. 2¢3 .
i b. 4z d. (x +y)3 |
- 5. Nyatakan soal berikut ini ke dalam bentuk perkalian! |
! a 8x? c. a’b?c3 -
I b. —2x3 d (x+y)3 I

;| 6. Diketahui bentuk ajabar 6x + 3y — 12. !

a. Manakah suku pertama? Tuliskan koefisien dari x. |

b. Manakah suku kedua? Tuliskan koefisien dari y.

I c. Manakah konstanta? '

7. Sebutkan suku-suku sgjenis dari bentuk-bentuk aljabar berikut ini. |
a 5p?+7q+3p+4q+9

| b. 6a®—4a*+7a—2a%+6a—7

_________________________________________________j
w
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BENTUK ALJABAR
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ﬁ PETUNJUK PENGCUNAAN LKS ]

L] L]
-

1. Buatlah kelompok dengan teman terdekat berjumlah 4 orang

Aturlah posisi duduk sesuai skema dibawah ini.

N

Kerjakanlah secaraindividu urut dari halaman pertama.

Hasi| kerjaindividu diskusikanlah dengan kelompok masing-masing.

Gunakan kartu remi sebagai alat bantu.

Tulislah hasil diskusi kelompok.

Pastikan hasil diskusi dipahami dengan baik oleh setiap kelompok

Bacalah semua petunjuk yang terdapat dalam LK S dengan cermat.

Lakukanlah setiap langkah/ petunjuk yang diberikan dengan hati-hati.

10. Berikan jawaban yang dapat kalian simpulkan setelah melakukan
langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk dalam LKS.

11. Gunakanlah nalar, pengetahuan, memo-memo, dan kesimpulan yang

telah kalian peroleh untuk mengerjakan soal.

)

% TUJUAN ]

Setelah mempelgari kegiatan belgar ini, diharapkan kamu dapat :
1. Menyelesaikan operasi hitung (tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat)
suku sgjenis dan tidak sgjenis.
Menggunakan sifat perkalian bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal.
3. Menyelesaikan operasi hitung (tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat)
pecahan aljabar dengan penyebut satu suku.
4. Menyederhanakan hasil operasi pecahan aljabar.

© N OA~®
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ADPA ISI DI DALAM LKS? ]

U MENGEALI BENTE ALJAKAR DAX INSER-UNSERNTA

1 PEVGERTIN BENTUR ALABAR

(=]

AV MENGAMATI

Kerjakan secara berkelompok

= aljabar berikout!
a Ba+3bdanda-3b
b Zulx—4) dani H2P-x+ 1)
3. Soatu persegi panjang mempunyal panjang 5x cm dan lebar 3x oo,
vatakan keliling persegi panjang tersebut dalam x !
b, Jika kelilingnva 64 cm, hitunglab loas persept panjang tersebut!

7

Pendahuluan berisi gambaran
mengenai materi yang disajikan

Berisi tentang kegiatan untuk
menemukan konsep dalam materi

Berisi tentang rangkuman dalom
setiap bagian materi.

dalam LKS. bentuk aljabar.
e — —
e Ll s Berisi tentang soal atau
/‘— kegiatan yang akan
S 1 \l_ dilakukan secara
berkelompok.
() — By Tevaluasi

Berisi tentang soal-soal untuk
lebih memahami materi setiap
bagian yang ada dalam LKS.
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PETA KONSED ]

BENTUK ALJABAR

l

i

OPERASI HITUNG BENTUR
AUABAR

KPK, DAN FPB BENTUK
ALJABAR SUKU TUNGGAL

SIFAT DASAR
ARITMATIKA PADA

RENTIIK ATTARAD

-

PENJUMLAHAN DAN
PENGURANGAN SUKU-

QIKT CETENTC

A

\ 4

PERKALIAN,
PEMBAGIAN, DAN

DEDDADKATAN
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SUB BAB KPK, FPB, SIFAT DASAR ARITMATIKA, PENJUMLAHAN,
PENGURANGAN, PERKALIAN, PEMBAGIAN, DAN PERPANGKATAN ALJABAR

E OPERASI HITUNG BENTUK ALJABAR

‘ KPK DAN FPB BENTUK ALJABAR SUKU TUNGGAL >

himpunan kelipatan ataupun himpunan faktornya. Karena bentuk aljabar
merupakan bentuk faktor perkalian. Hal ini menandakan bahwa penentuan
KPK dan FPB bentuk aljabar suku tunggal akan lebih mudah dilakukan
dengan cara pemfaktoran (faktorisasi).

KPK Bentuk Aljabar

KPK merupakan hasil perkalian faktor-faktor prima yang berbeda dengan
mengambil pangkat tertinggi. a = a x 1, maka a memiliki tepat dua faktor
yang berbeda sehingga a disebut sebagai bentuk aljabar prima.

CONTOH (2.1 >

Tentukan KPK dari 2ab dan 3a°c !

2ab = 2xaxb

3a%c = 3xaxc

KPK dari 2ab dan 3a’c =2 x 3 x a° X b x ¢ = 6a’hc

FPB Bentuk Aljabar
FPB merupakan hasil perkalian faktor-faktor prima yang sama dengan
mengambil pangkat terendah.

i
% Penentuan KPK dan FPB bentuk aljabar suku tunggal tidak perlu mencari
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CONTOH ( 2.2 >

Tentukan FPB dari 4ab dan 6ab

dab = 2°xaxb

6ah = 2x3xaxb

FPB dari 4ab dan 6a’b =2 x a x b =2ab

‘ SIFAT DASAR ARITMATIKA PADA BENTUK ALJABAR >

Sebelum kita membahas operasi hitung bentuk aljabar, kita akan melihat
dulu sifat-sifat dasar dari aritmatika yang berlaku pada bentuk aljabar,
seperti yang terlihat padatable berikut.

Sifat Komutatif

Contoh Bentuk Aljabar
3+5=5+3 a+b=b+a
3x5=5x%x3 ab = ba
3—-5#5—-6 a—b+b—a
3:5#5:3 a:b#+b:a

Sifat Asosiatif
Contoh Bentuk Aljabar
3+5)+2=3+(5+2) (a+b)+c=a+(b+0)
(3x5)x2=3x(5x%x2) (ab)c = a(bc)
3-5)—-2+3—-(5-2) (a—b)—c+a—(b—20)
(3:5):2+3:(5:2) a:b:c#a:b:c

Sifat Distributif

Contoh Bentuk Aljabar
3+5)x2=3%x2+5x%x2 (a+b) Xc=ac+ bc
3x(54+2)=3x5+3x%x2) a(b+c)=ab+ac
3x(5-2)=3%x5-3x%x2 a(b—c)=ab —ac
(3—5)x2=3 x2—-5x%x2 (a—b)c =ac — bc

__________________________________________________




. PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN SUKU-SUKU SEJENIS >

Suatu bentuk ajabar dapat disederhanakan dengan cara menjumlahkan
atau mengurangkan suku-suku yang sejenis dengan menggunakan hukum
distributif.

CONTOH I.

AYO MENGAMATI (Exploration)

Kerjakan secar a ber kelompok
1. Sederhanakan bentuk aljabar berikut!
a 5a+3a+2a’
b. 2p-3g+2p+5q
Cc. -4(3x-5y+2)+3(5x—-5y+1)
2. Kurangkan bentuk aljabar berikut!
a 8a+3bdarida-3b
b. 2x(x - 4) dari 5(2¢ — x + 3)
3. Suatu persegi panjang mempunyai panjang 5x cm dan |ebar
3x.cm.
a. Nyatakan keliling persegi panjang tersebut dalam x !
b. Jika kelilingnya 64 cm, hitunglah luas persegi panjang
tersehiit!
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Apa yang kamu ketahui tentang “bentuk aljabar suku tunggal” ?

Explanation & Elaboration)
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‘ PERKALIAN, PEMBAGIAN, DAN PERPANGKATAN BENTUK ALJABAR >

1. Perkalian Bentuk Aljabar

Secaraumumax4=4+4+4+---+4 =4a

sebanyak a

Sifat perkalian pada bilangan bulat juga berlaku pada bentuk
aljabar, sebagai berikut.
* (x+a)(x+hb) X(x+ b) + a(x + b)
X° + bx + ax + ab
X2+ (a+b)x +ab
xgx—a) +ax—2)
X°—ax+ ax—a
x° — a?
(@a+b)(a+b)
a§a+ b) + b(a+ b)
a‘+ab+ ab+ b’
a’+2ab + b’
(@a-hb) (a-b)

* (x+a)(x-2)

* (a+b)?

* (a-b)’

=@ Kerjakan secar a ber kelompok.
1. Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut!
a X(2¢-4x+5)
(x+3) (x+4)
xX+5) (x-2)
(x+6) (x—6)
(x+3)°
(x—3)°

AYO MENGaMATT | (Exploration)

-0 Q0T
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ﬁ[ AYO MENGAMATI | (Exploration)

< Kerjakan secara ber kelompok.
2. Diketahui p=-2, q =3, danr = -1. Hitunglah 2p°q— 3pr!

(Explanation)
Apa sifat perkalian pada bilangan bulat dapat berlaku pada bilangan
aljabar ? Sebutkan !
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2. Pembagian Bentuk Aljabar
Pembagian merupakan kebalikan dari operas perkalian.

 ptiibenle, . o
e

CONTOH ( 2.4 >

8a:2=8a X - = = =4
a = oa Z—Z—a

Hasil pembagian dua bentuk ajabar dapat dinyatakan dalam bentuk yang
paling sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor atau variabel -
variabel yang sama.

ﬁ[ AYO MENGAMATI | (Exploration)

- Kerjakan secara ber kelompok.
1. Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut!
a 3a:a
b. 8xy:2y
c. (123 + 6y : 3xy
d. (25p%g’r?— 10pq’r®) : 5pr?
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3. Perpangkatan Suku Sgjenisdan Suku Tidak Sejenis
Perpangkatan pada bilangan bulat merupakan dasar untuk menentukan
perpangkatan suku-suku pada bentuk aljabar.

Untuk sembarang bil
bilangan bulat, b
a™ x

b yang tidak nol dan m, n anggota

CONTOH D

(Exploration)
AYO MENGAMATI
Kerjakan secara ber kelompok.
1. Sederhanakanlah perpangkatan berikut!
a ((2x)%)?%: ((2x)?)°
b. (3pg*r?)*
c. (2a*bh®)®: (—2a3b*)*
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A n
. evaluasi

v
| 1. Tentukan KPK dari : -
i a 3dan7a I
: b. 18ax dan 3x? |
: c. 8xy?, 20x%y dan 24xyz ,
I d. 2ab, 3b%adan 5a°b
: 2. Tentukan FPB dari : '
i a. 5abdan 10a% I
I b. 2t°S’ dan 6ts’ :
; c. 6k, 15 dan 422 !
- d. 4po’r, 5p°ar dan 6pgr? |

Untuk sembarang bilangan b berlaku :
* b2=bxh
* (=b)?> = —b x (—b)
* —b?=—(bxb)
% (2b)%2 =2b x2b
* (=b)® = —b x (—b) x (—=b) = —b3
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3. Gunakan sifat distributive untuk menyatakan bentuk aljabar berikut
ini sebagai jumlah atau selisih.
a 3x+y =
b. —(y—2) =
4. Selesaikan bentuk penjumlahan aljabar di bawah ini!
a 10a + 3a
b. —2x?% +5x% — 7x?
5. Selesaikan bentuk penjumlahan aljabar di bawah ini secara menurun!
a 4a+3b
—2a—3b +
b. a—b+c
a—b+c+
6. Jka A=a+3bB=2a—3b+c¢, dan C =5a+2b—4c.
Tentukan :
a A+B+C
b. 2[(=B + 2C) — A]
7. Tentukan bentuk yang paling sederhana dari bentuk-bentuk berikut
ini.
a 4(a+3)+2Ba-1)
b. 3(3x —4y) +2(2x +y)
8. Tulidah dalam bentuk yang paling sederhana.
a 2X4p
b. 5pgr x 6pr?
9. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut.
a (x+5)x(x-5)
b. (5a+5)x7b—7
10.BilaA = x —2,B = —2x + 1, dan C = 3x + 4, tentukanlah:
a A+B-C
b. AxC
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ﬁpﬂumun DENGCGUNAAN LEKS ]

1. Buatlah kelompok dengan teman terdekat berjumlah 4 orang

Aturlah posis duduk sesuai skema dibawah ini.

N

Kerjakanlah secaraindividu urut dari halaman pertama.

Hasi| kerjaindividu diskusikanlah dengan kelompok masing-masing.

Gunakan kartu remi sebagai alat bantu.

Tulidah hasil diskus kelompok.

Pastikan hasil diskusi dipahami dengan baik oleh setiap kel ompok

Bacalah semua petunjuk yang terdapat dalam LK S dengan cermat.

Lakukanlah setiap langkah/ petunjuk yang diberikan dengan hati-hati.

10. Berikan jawaban yang dapat kalian simpulkan setelah melakukan
langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk dalam LKS.

11. Gunakanlah nalar, pengetahuan, memo-memo, dan kesimpulan yang

telah kalian peroleh untuk mengerjakan soal .

)

© N O AW

TUJUAN AKHIR ]

Setelah mempel gari kegiatan belgar ini, diharapkan kamu dapat :

1. Menyelesaikan operas hitung (tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat)
pecahan aljabar dengan penyebut satu suku.

2. Menyederhanakan hasil operasi pecahan aljabar.

3. Menyatakan permasalahan dalam bentuk aljabar dan menyel esaikan.
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ADPA ISI DI DALAM LKS? ]
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Pendahuluan berisi gambaran
mengenai materi yang disajikan

Berisi tentang kegiatan untuk

menemukan konsep dalam materi

Berisi tentang rangkuman
dalam setiap bagian materi.

dalam LKS. bentuk aljabar.
f:a Bl R T .
ameataas yot Berisi tentang soal atau
e /‘— kegiatan yang akan
0 \l_ dilakukan secara
berkelompok.
B 2
_wevaluasi
o— T - i. Losaatd 5 u Lo

Berisi tentang soal-soal untuk lebih

memahami materi setiap bagian
yang ada dalam LKS.
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BENTUK ALJABAR

\

| | ,

y

T

SUBSTI@USI PADA PECAH@N DALAM PENGGUNAAN
BENTUK ALJABAR BENTUK ALJABAR ALJABAR DALAM
MENYEDERHANAKAN OPERASI HITUNG
PECAHAN BENTUK PECAHAN ALJABAR
PENJUMLAHAN DAN

PENGURANGAN PECAHAN N
PERKALIAN DAN j
PEMBAGIAN PECAHAN |
PERPANGKATAN .
PECAHAN BENTUK )
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) BENTUK ALJABAR .

V.

SUB BAB SUBSTITUSI, PECAHAN, DAN PENGGUNAAN ALJABAR
DALAM MEMECAHKAN MASALAH

‘ SUBSTITUSI PADA BENTUK ALJABAR >

Nilai suatu bentuk aljabar dapat ditentukan dengan cara menyubtitusikan
sebarang bilangan pada variable-variabel bentuk aljabar tersebut.

CONTOH _

‘ PECAHAN DALAM BENTUK ALJABAR >

Pecahan bentuk aljabar adalah pecahan yang pembilang, penyebut, atau

kedua-duanya memuat bentuk aljabar, misalkan ; -, ot 3 Y

4b’ 3mn’ x’ 10’
sgjenisnya. Pada bahasan ini akan dipelgari tentang pecahan-pecahan
aljabar yang penyebutnya suku tunggal .

dan
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MENYEDERHANAKAN PECAHAN BENTUK ALJABAR >

Suatu pecahan bentuk aljabar dikatakan paling sederhana apabila
pembilang dan penyebutnya tidak mempunyai faktor persekutuan kecuali
1, dan penyebutnya tidak sama dengan 0. Untuk menyederhanakan
pecahan bentuk aljabar dapat dilakukan dengan cara membagi pembilang
dan penyebut pecahan tersebut dengan FPB dari keduanya.

CONTOH D
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OPERASI HITUNG PECAHAN ALJABAR

1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar

Kalian telah mengetahui bahwa hasl operas penjumlahan dan
pengurangan pecahan diperoleh dengan cara menyamakan penyebutnya,
kemudian menjumlahkan atau mengurangkan pembilangnya. Kalian pasti
juga masih ingat bahwa untuk menyamakan penyebut kedua pecahan,
tentukan KPK dari penyebut-penyebutnya. Dengan cara sama, hal ini juga
berlaku pada operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan
aljabar.

Penyebut Sama Penyebut Ber beda
a b a+b a b (axd)+ (bxc)
i P -+ — —
W c c d cxXd
_ad+bc
w cd
a b a—b 2_2 _(G,Xd)—(bXC)
- Sl c . cXd
e C _ad—bc
]

% AYO MENGAMAT] | (EXploration)

:R. Kerjakan secar a ber kelompok.
1. Tentukan penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

berikut!
3b 5b
a. — —
2a 2a
2 4
b. =+ —
4c 5¢
9 6
C — — —
2x 3x
4 2_4
2q 2p
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(Explanation)
Bagaimana penyelesaian penjumlahan pecahan aljabar apabila
penyebutnya sama dan apabila penyebutnya ber beda?

2. Perkalian dan Pembagian Pecahan Bentuk Aljabar

Hasl| perkalian dua pecahan diperoleh dengan cara mengalikan pembilang
dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. Sedangkan untuk
pembagian berlaku sifat membagi dengan suatu pecahan sama artinya
mengalikan dengan kebalikan pecahan pembagi. Operasi perkalian dan
pembagian pada pecahan aljabar dapat dirumuskan :

rrrrrrrrprrerrrrrrrrrrrrrrrprrrpr e rrprrrrrprrenrned
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3. Perpangkatan Pecahan Bentuk Aljabar
Untuk menentukan hasil pemangkatan pada pecahan bentuk aljabar perlu
diingat kembali arti pemangkatan suatu bilangan bulat.

‘ PENGGUNAAN ALJABAR UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH >

Dalam perhitungan sehari-hari sering dijumpai persoalan yang
pemecahannya menggunakan matematika. Mula-mula soal itu
ditggermahkan ke dalam model matematika lalu dirumuskan menjadi
bentuk aljabar ataupun persamaan matematika sehingga mudah
diselesaikan.

CONTOH D
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KERJAKAN SECARA BERKELOMPOK

(Elaboration)

. Sederhanakan bentuk aljabar berikut, kemudian tentukan

variabel, koefisien masing-masing suku, dan konstantanya !
a 6p%+2p+2p*+3p

b. 3¢q%2 —4q —4q9*> + 2q

c. 3(p—2)+4(p+3)

d 70 +1)+2(4-3y)

. Sederhanakan perkalian bentuk aljabar berikut ini !

a 7ax(—2b)x3

b. 8p x (=3pq) x (—=2pqr)
c. —4p x 3q %X 2qr x (—5pq)
d. (—7pqr) %X 3p

. Tentukan hasil pemangkatan berikut !

a (4p)° c. —3(=2p)*
b. (—4q)* d. (4pq)*
. Tentukan hasil pembagian berikut !
a 8p:4p c. 18p2q : 6p
b. pq:q d. 16p*q3r? : 8p3qr
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KERJAKAN SECARA BERKELOMPOK J

5. Tentukan KPK dan FPB dari bentuk aljabar berikut !
a. 18p? dan3pq
b. 12ab dan 15ab?c
C. 36x2%y3z dan 48x3y?2z2
d. 60pq°r* dan 75p%q?r3
6. Presentasikanlah hasil kegiatan di depan kelas.
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10.

11.

12.

Bentuk aljabar adalah gabungan antara bilangan dan huruf melalui
sejumlah operasi hitung.
Variabel adalah huruf yang terdapat pada bentuk aljabar yang
nilainya masih bisa diganti-ganti dengan bilangan.
Koefisien adal ah faktor angka dari suatu variabel.
Konstanta adalah bilangan yang berdiri sendiri tanpa variabel.
Suku-suku sejenis adalah suku-suku yang mempunyai variabel dan
pangkat yang sama.
Operas penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar hanya
dapat dilakukan pada suku-suku yang sgenis sga dengan
menggunakan sifat distributif, yaitu: ab + ac = (b + ¢)a.
Nilai suatu bentuk aljabar dapat ditentukan dengan mensubstitusi
nilai-nilai variabelnya.
Hasil perkalian suku satu dengan suku banyak dapat ditentukan
dengan menggunakan menggunakan sifat : a(b + ¢) = ab + ac atau
a(b—c)=ab—ac
Hasi| perkalian antara bentuk aljabar suku dua dengan suku dua dapat
ditentukan dengan menggunakan sifat :

* (a+b)(c+d)=alc+d)+b(c+d)
(x+a)(x+b)=x*+(a+b)x+ab
(x+a)(x —a) =x%—a?

* (x+a)?=x%+2ax + a?

* (x—a)?=x?—-2ax +a*
Pecahan bentuk aljabar adalah pecahan yang pembilang, penyebut,
atau kedua-duanya memuat bentuk aljabar.
Pecahan-pecahan bentuk aljabar dapat dijumlahkan dan dikurangkat
jika penyebutnya sama. Jika penyebutnya belum sama maka harus
disamakan terlebih dahulu.
Perkalian pecahan bentuk aljabar dilakukan dengan mengalikan
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.
a c axc _ ac

b7d " bxd bd

*

*
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13. Pembagian pecahan ajabar dapat dihitung dengan cara pecahan yang
dibagi dikalikan dengan kebalikan pembaginya.
ac a d ad
b'd b c be

14. Jika n adalah bilangan bulat positif dan % adalah pecahan bentuk

aljabar, maka
(a)” a a a a a"

==X=X—=X.X==—
b

bbb b b

™

h;%evaluam

. Substitusikan a = 4 untuk menghitung nilai dari :
a a+3 :
b. 2a%:4 I
. 2. Jkaa=2,b=-3,c=0,p=>5danqg = —7, hitunglah nila dari:
I a abcpq
! b. (»— )" —a’b !
3. Jkaa = —3,b = 2, danc = -5, hitunglah nilai dari: I
a (=10a+10b+10c) X (c—a + b)
I b. (3a?b + 2ab — 3a’c) x (a® + ¢ — b?)
i 4. Bila m=1,6 dan n = 3,8 hitunglah nilai dari masing-masing |
bentuk aljabar berikut ini. I
a Sm+n
I b. 2m? —3n+1
c. 2m?—-4n):2m-—1) I
5. Sederhanakan pecahan-pecahan bentuk aljabar berikut.

I 2pq
w47 0
b 3x%24+15y-yz

I xXyz

,X,V,Z %+ 0 I

I T T T T T T

SSEREY
a

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|
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6. Sederhanaan penjumlahan dan pengurangan pecahan aljabar berikut. |

I 3

: a =41 I

l P’ :
2Xx 4xy—2

: b. = +2= |

I y 9y .

I 6. Tentukan hasil perkalian dan pembagian pecahan aljabar berikut.

oamn _ 6kn?

. 4k 3m?2 I
| 16a’b  8ab?
b. P ==

5¢ 3¢ |

I 7. Selesaikan operasi perpangkatan pecahan aljabar berikut.
RG] !
b, (; + 1)2

y v
o (F+3) |

. I
I 8. Tigatahun yang lalu jumlah umur ayah beserta dua anak kembarnya -
diketahui 35 tahun. Jika pada saat itu umur ayahnya 29 tahun, berapa '
tahunkah umur anak kembarnya sekarang? |

9. Fulla membeli 15 ekor ayam dengan harga Rp. 15.000,00/ekor.
Kemudian dijual dengan keuntungan Rp. 2.000,00/ekor. Berapa |
| harga penjualan seluruh ayam? ,

10. Diketahui luas persegi panjang ABCD adalah 50cm? dan panjangnya
adalah dua kali dari lebarnya. Hitunglah keliling persegi panjang |
I ABCD itu?
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INSTRUMEN VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester :VII/L

Nama Validator e
Jabatan et

Instans TR

A. Petunj

uk Pengisian

202

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan tanda check
() pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang diberikan di
bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian yang
tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah RPP
dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4

: Tidak baik

: Kurang baik
: Cukup baik
: Baik

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek :

No

Aspek yang Dinilai

Skor

For mat

1. ldentitas RPP lengkap

2. Jenisdan ukuran huruf

3. Pengaturan tata letak

4. Komponen RPP lengkap




No

Aspek yang Dinilai

Skor

Lo

Kesesuaian dengan silabus

Perumusan Indikator Pencapaian Kompetens
(IPK)

Perumusan tujuan pembelgjaran

Hw

Materi pembelgjaran

o

Pendekatan, model, dan metode yang
digunakan jelas

Kesesuaian media dan sumber belgar dengan
materi pembelgjaran

Langkah-langkah pembelgaran mencerminkan
Learning Cycle berbasis Lesson Sudy for
Learning Community

8. Agpek dan Teknik penilaian jelas

Bahasa

1.

Bahasa yang digunakan baku

2.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3.

Kegjelasan struktur kalimat

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Kelas/Semester s VII/L

Nama Validator PR
Jabatan PR

Instans e aaar——————————

A. Petunj

uk

204

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah LKS

dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validas.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4

: Tidak baik

: Kurang baik
: Cukup baik
: Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No.

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

1. Jenisdan ukuran huruf

2. Pengaturan tata letak

3. Keserasian warna dan gambar
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No.

Aspek yang Dinilai

Skor

Kesesuaian materi dengan RPP

Petunjuk belgjar jelas dan lengkap

Kejelasan topik pembelgjaran

Keruntutan materi

I P

Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan
Learning Cycle berbasis Lesson Sudy for
Learning

IS

Relevans gambar dengan materi

~N

Butir soal yang disgjikan sesuai dengan Learning
Cycle berbasis Lesson Study for Learning dan
kemampuan berpikir kreatif siswa

Bahasa

1.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

2.

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

3.

Kalimat masalah/soal dirumuskan dengan jelas

Jumlah Skor

Komentar dan Saran Perbaikan
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INSTRUMEN VALIDASI
TESHASIL BELAJAR (THB)

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester -VII/L

Nama Validator et
Jabatan e
Instansi USSR

A. Petunjuk Pengisian

1.

Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah THB
dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor 1 : Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor 4 : Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Is

1. Petunjuk pengerjaan butir soal dituliskan secarajelas

2. Butir soal dirumuskan secarajelas

3. Buitir soal sudah sesuai dengan tujuan pembel gjaran
yang ingin dicapai
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No Aspek yang Dinilai

4. Butir soal sesuai dengan Learning Cycle berbasis
Lesson Study for Learning dan kemampuan berpikir
kreatif siswa

I | Bahasa dan Penulisan

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

3. Kalimat masalah/soal dirumuskan dengan jelas

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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INSTRUMEN VALIDASI
RUBRIK PENILAIAN THB-TBK DAN KUNCI JAWABAN

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester -VII/L

Nama Validator et
Jabatan e
Instansi USSR

A. Petunjuk Pengisian

1.

Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (V) pada lajur yang berdasarkan beberapa aspek yang diberikan di
bawah ini.

Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada rubrik
penilaian berpikir kreatif dan kunci jawabana tes hasil belgjar dan atau pada
tempat yang telah tersedia pada lembar validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor 1 : Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor 4 : Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Is

1. Petunjuk rubrik penilaian berpikir kreatif dan kunci
jawaban tes hasil belgjar disajikan secara Sistematis

2. Langkah-langkah penyelesaian soal dalam kolom kunci
jawaban tes hasil belgar disgjikan secara runtut dan
jelas
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No Aspek yang Dinilai 1121312

3. Rubrik penilaian berpikir kreatif dan kunci jawaban tes
hasil belgar sudah sesuai dengan tujuan pembelgaran
yang ingin dicapai (Learning Cycle Berbasis Lesson
Sudy for Learning Community)

I | Bahasa dan Penulisan

4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

5. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

6. Kalimat rubrik penilaian berpikir kreatif dan kunci
jawaban tes hasil belgjar dirumuskan dengan jelas

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (OAS)

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester VI

Nama Validator e
Jabatan e
Instansi UV UUR PSPPI

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar OAS
dan atau padatempat yang telah tersedia pada lembar validasi .

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor1 :Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor4  :Bak

C. Penilaian Ditinjau dari Beber apa Aspek :

N Skor
No Aspek yang Dinilai 1723 a
| | Format
1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian
2. Lembar OAS memiliki komponen yang
lengkap




No

Aspek yang Dinilai

Skor

Is

1. Kesesuaian aktifitas siswa dengan RPP

2. Setiap pernyataan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

9. Pernyataan menunjukkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan Learning Cycle berbasis
Lesson Sudy for Learning Community

Bahasa

4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

5. Bahasa yang digunakan mudah bersifat
komunikatif

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KELOMPOK

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Lumajang
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Sub Pokok Bahasan : .......ccccccveeivninncenece e
Kelas/Semester -VII/L

Hari/Tanggal e ann
Observer e

A. Petunjuk Pengisian

212

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda checklist (V) pada lajur yang tersedia dengan skala penilaian sebagai

berikut.

Skor 1 : Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor 4 : Baik

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

tersedia.
3. Satu observer mengamati mengamati dua kelompok (8 siswa).

B. Aspek yang Dinilai

No Siswa A B C
Aspekyangdiobservas |1/2[3(4/1(2|3|4/1/2/3/4|1/2|3|4
El: engagement:

1 | Terampil mengaj ukan
pertanyaan.

2 E2: exploration
Terampil berpikir bebas

3 E3: explanation
Terampil menjelaskan

4 E4: elaboration
Terampil menerapkan

5 ES5: evaluation
Terampil menila diri

6 Collaborative Learning:

Mampu berkolaborasi

" Caring Community:

Peduli dengan sesama
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No Siswa A B C D
Aspek yangdiobservas |1(2/3|4(1/2|3/4(1/2[3/4|1|2|3
Jumping Task:

8 | Mampu mencari solusi
secara mandiri

Terampil berpikir secara
9 |lancar, fleksibel, dan

kebaruan.
N Siswa A B C D
© "Aspekyang diobservas | 1|23/ 4| 1]2[3]4|1]2[3[4|1]2]3
Engagement:
1 | Terampil mengaj ukan
pertanyaan.
> E2: exploration
Terampil berpikir bebas
3 E3: explanation
Terampil menjelaskan
4 E4: elaboration

Terampil menerapkan

5 E5: evaluation
Terampil menilai diri

Collaborative Learning:

6 Mampu berkolaborasi

- Caring Community:
Peduli dengan sesama
Jumping Task:

8 | Mampu mencari solus
secara mandiri

Terampil berpikir secara
9 |lancar, fleksibel, dan
kebaruan.

C. Catatan



LEMBAR PEDOMAN PENILAIAN OBSERVAS|
AKTIVITASSISWA DALAM KELOMPOK

214

Aspek

Skala

Indikator

E1l

Tidak memiliki minat

Adaminat tapi tidak aktif

Adaminat dengan aktif menyimak

Minat belgjar tinggi dan aktif

E2

Tidak bekerjasama

Hanya memperhatikan kelompok tapi tidak ikut kerjasama

Memperhatikan dan ikut andil pendapat

Memperhatikan dan aktif berkolaboratif

E3

Cenderung tidak memperhatikan dan diam

Memperhatikan tapi tidak memberikan pendapat

Memperhatikan dan bisa menjelaskan

Memperhatikan dan aktif menjelaskan

E4

Pasif dan tidak memperluas pengetahuan

Memperluas pengetahuan namun pasif

Memperluas pengetahuan dengan 1 sumber belgjar

Memperluas pengetahuan dengan banyak sumber belgjar

ES

Tidak dapat menilai pengetahuan diri

Mengevaluasi diri namun pasif

Menunjukkan sikap evaluas pengetahuan

BIWIDNRFPEARWODNRERPRARWONPRERP R OWODNRERPRAWDN PP

Terampil menilai/mengidentifikas pengetahuan dan dapat membuat
kesimpulan

CL

Tidak menunjukkan sikap kolaboratif

Ragu-ragu dalam menunjukkan sikap kolaboratif

Menunjukkan sikap kolanoratif

Aktif menunjukkan sikap kolaboratif

CC

Tidak memiliki kepedulian antar siswa

Ragu-ragu dalam menunjukkan kepedulian

Menunjukkan kepedulian

AW NP AW NP

Aktif menunjukkan kepedulian
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Aspek

Q
2
)

Indikator

JT

Tidak menunjukkan sikap kritis solutif

Menunjukkan sikap kritis solutif bergantung kepada siswalain

Menunjukkan sikap kritis solutif secara mandiri

Menunjukkan sikap kritis solutif secara mandiri dan kontinu

CT

Tidak berpikir secaralancar, fleksibel, dan kebaruan.

Berpikir secaralancar

Berpikir secaralancar atau fleksibel

A WIN R BAWDNPE

Berpikir secaralancar, fleksibel, atau kebaruan.
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INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN (OKPP) DENGAN LEARNING CYCLE BERBASIS
LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester :VII/L

Nama Validator et re e
Jabatan s
Instans ST

A. Petunjuk Pengisan
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.
2. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
OKPP dan atau pada tempat yang telah tersedia padalembar validasi .

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor1 :Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor4 :Bak



. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai ZSkO;
| | Format
3. Format memudahkan observer melakukan
penilaian
4. Lembar OKPP memiliki komponen yang
lengkap
I |ls
1. Kesesuaian indikator dengan aspek yang dinilai
2. Urutan observas sesuai dengan urutan dalam
RPP
10. Setiap pernyataan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur
Il | Bahasa
6. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
7. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Komentar dan Saran Perbaikan
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN (OKPP) DENGAN LEARNING CYCLE BERBASIS
LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Lumagang
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Sub Pokok Bahasan : .......cccccccveenenieneeneee e
Kelas/Semester :VII/L

Hari Tanggal e
Observer e

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (V) pada lajur yang berdasarkan beberapa aspek yang diberikan di
bawah ini.
2. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
tersedia.
B. Keterangan Skala Penilaian
Skor1 :Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor4  :Baik

Skor

No Aspek yang Dinilai

| | Tahapan Pembelajaran

E1l: engagement:

Terampil membangkitkan minat siswa dengan baik
E2: exploration

Terampil mendorong siswa bekerjasama

E3: explanation

Terampil mendorong siswa untuk menjelaskan
E4: elaboration

Terampil mendorong siswa memperluas konsep
ES5: evaluation

Terampil menilai pengetahuan siswa




No

Aspek yang Dinilai

Skor

Sistem Sosial

Collaborative Learning:
Terampil menumbuhkan minat kolaboratif siswva

Caring Community:
Terampil membangkitkan kepedulian antar siswa

Jumping Task:
Terampil menumbuhkan sikap kritis solutif siswa

Kemampuan ber pikir kreatif

Terampil membimbing siswa untuk berpikir
secara lancer, fleksibel, dan kebaruan.

C. Komentar dan Saran Perbaikan
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LEMBAR PEDOMAN PENILAIAN OBSERVAS
KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

220

Aspek Skala Indikator
I. Sintaks (Tahapan Pembelajaran)
El 1 Tidak membangkitkan minat siswa
2 Membangkitkan minat siswa dengan satu
pertanyaan
3 Membangkitkan minat siswa dengan pertanyaan
terbimbing
4 Membangkitkan minat siswa dengan pertanyaan
terbimbing dan cerita kontekstual
E2 1 TidakMendorong siswa untuk bekerjasama
2 Mendorong siswa bekerjasama dengan 3 kali
motivasi
3 Mendorong siswa bekerjasama dengan 2 kali
motivas
4 Mendorong siswa bekerjasama dengan 1 kali
motivasi
E3 1 Tidak mendorong siswa untuk menjelaskan
2 mendorong siswa untuk menjelaskan dengan 3 kali
motivasi
3 mendorong siswa untuk menjelaskan dengan 2 kali
motivas
4 mendorong siswa untuk menjelaskan dengan 1 kali
motivasi
E4 1 Tidak mendorong siswa memperluas konsep
2 mendorong siswa memperluas konsep dengan 3
kali bimbingan
3 mendorong siswa memperluas konsep dengan 2
kai bimbingan
4 mendorong siswa memperluas konsep dengan 1
kali bimbingan
ES5 1 Tidak menilai pengetahuan sisva
2 Pengetahuan siswa kurang diidentifiks
3 Pengetahuan siswa dapat diidentifiks
4 Terampil menilai/mengidentifikas  pengetahuan
siswa dan memberikan stimulus
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Aspek Skala Indikator
Il.Sistem Sosial
Collaborative Learning 1 Tidak menumbuhkan minat kolaboratif
2 Kurang menumbuhkan minat kolaboratif
3 Menumbuhkan minat kolaboratif dengan dua
kali motivasi
4 Menumbuhkan minat kolaboratif dengan sekali
motivasi
Caring Community 1 Tidak membangkitkan kepedulian antar siswa

2 Kurang membangkitkan kepedulian antar
siswa

3 Membangkitkan  kepedulian antar sSiswa
dengan lebih dari sekali motivas

4 Membangkitkan  kepedulian antar siswa
dengan sekali motivas

H

Jumping Task Tidak menumbuhkan sikap kritis solutif
Kurang menumbuhkan sikap kritis solutif

3 Menumbuhkan sikap kritis solutif dengan lebih
sekali motivas

4 Tidak menumbuhkan skap kritis solutif

dengan sekali motivas

N

[11. Kemampuan Ber pikir Kreatif

Terampil membimbing 1 Tidak membimbing siswa untuk berpikir
siswa untuk berpikir secara lancar, fleksibel, dan kebaruan.

secara lancar, fleksibel, 2 Membimbing siswa untuk berpikir secara
dan kebaruan. lancar

3 Membimbing siswa untuk berpikir secara
lancer dan fleksibel

4 Membimbing siswa untuk berpikir secara
lancar, fleksibel, dan kebaruan.




INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI OPEN CLASS

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/'Semester VI

Nama Validator et
Jabatan e
Instansi USSR

A. Petunjuk Pengisian
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1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (\) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang

diberikan di bawah ini.

2. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observas open class dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar

validasi.
B. Keterangan Skala Penilaian
Skor1 :Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor4  :Bak

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

o Skor
No Aspek yang Dinilai 17213
| | Format
1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian
2. Lembar observas open class memiliki
komponen yang lengkap




No

Aspek yang Dinilai

Skor

Is

1. Kesesuaian indikator dengan aspek yang dinilai

2. Urutan observas sesuai dengan urutan dalam
RPP

11. Setiap pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

Bahasa

8. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

9. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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LEMBAR OBSERVASI OPEN CLASS

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Lumagjang
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Sub Pokok Bahasan : .......cccceveveninienenenese e
Kelas/Semester VI

Hari/Tanggal s
Guru Model et re e
Observer et nreas

Petunjuk Pengisian
Mohon kesdiaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanggapan dari pertanyaan berikut.

Bapak/Ibu juga dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan.

A.

Kegiatan Pendahuluan
1. Bagaimanakah kesiapan siswa di awal pembelgaran?

Kegiatan Inti
1. Bagaimanakah proses siswa belgar dengan bantuan LKS?
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2. llustrasikan bagaimana siswa berdiskusi dalam kelompok!

3. Adakah siswa yang tidak dapat belgar dengan baik? Menurut Anda apa
penyebabnya?

4. Bagaimana usaha guru untuk mendorong/membantu siswa yang tidak
aktif/tidak dapat belajar dengan baik? Apakah usaha tersebut berhasil?

Kegiatan Penutup
1. Bagaimanakah respon siswa saat bersama-sama guru menyimpulkan materi?

2. Hikmah/pelgjaran berharga apakah yang Anda dapatkan dari pengamatan
pembelagjaran hari ini?
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3. Kesmpulan dan saran
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INSTRUMEN VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT DAN
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN LEARNING CYCLE
BERBASIS LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester VI

Nama Validator et re e
Jabatan s
Instans ST

A. Petunjuk Pengisan
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda check (\) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.
2. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
angket respon siswa dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar
validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor1 :Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik
Skor4  :Bak



. Aspek-Aspek yang Dinilai

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

3. Petunjuk pengisian ditulis dengan jelas

4. Format memudahkan sSswa meakukan

pengisian
I Is
1. Setiap pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur
2. IS menunjukkan respon siswa terhadap
perangkat dan pelaksanaan pembel ajaran
1l | Bahasa

10.Bahasa yang digunakan mudah dipahami

11.Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Komentar dan Saran Perbaikan
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT DAN

PEMBELAJARAN DENGAN LEARNING CYCLE BERBASIS

LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Lumgang
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester VI

Hari Tanggal @ e
Kode Siswa e

Petunjuk Pengisian:
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Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat kalian dan

tulislah alasannya pada tempat yang tersedia.

No

Aspek yang Dinilai

Respon Siswa

Ya

Tidak

Alasan

1

Apakah kalian senang mengikuti
pembelajaran dengan Learning Cycle
Berbasis Lesson Sudy For Learning
Community

Apakah kalian memiliki banyak
kesempatan untuk bertanya,
berpendapat, dan berdiskus dengan
teman?

Apakah kalian memperhatikan semua
teman terutama teman dalam satu
kelompok?

Apakah LKS yang digunakan
membuat kalian bersemangat dalam
belgjar?

Apakah dengan menggunakan LKS
ini kalian lebih memahami materi
pelajaran khususnya Bentuk Aljabar?

Apakah kalimat motivas dalam LKS
berpengaruh terhadap skap dan
belgjar kalian?
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No

Aspek yang Dinilai

Respon Siswa

Ya | Tidak

Alasan

Apakah LKS ini membantu kalian

menemukan konsep sendiri?

Apakah kalian setuju jika
pembelgjaran dengan Learning Cycle
Berbasis Lesson Study For Learning

Community digarkan untuk materi
yang lain?




ANALISIS LEMBAR VALTDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

Validator Rata-Rata | Kata-Rata | Rata-Rata Kriteria
No. Aspelk Indikator Setiap Setiap Selurub Kevalid
evalidan
1 2 3 Indikator | Aspek A=pek
1. Format 1. Identitas BPP lenglkap 4 4 4 4 (W)
2. Jenis dan vluran heruf 4 4 4 400
3. Pengaturan tata letalc 3 4 3 3,33 3.67
4. Komponen EPP lenglcap 3 3 4 3.33
Rata-Rata Azpek ke-1 A5 3,75 2,75 267
2. I=1 1. Ezsesuaian dengan silabus 4 4 4 4 00
2_. ?an.'mus@ 1.1.'|.-::._1l:a.t1::-1' Pencapaian 4 3 3 3.33
Eompstens (IPE)
3. Peromusan tujuan pembelajaran 3 4 4 3,67
4. hMateri pembelajaran 3 4 4 3.67
5. Pendelcatan, model, dan metode vang -
dizpnalean jelas : * + 3,67 . 3,68 Valid
I?. hasaat,aia.ﬂ.mama {'.a.n sumber belajar 4 4 4 4,00
dengan materi pembelajaran
7. Langlkah-langlah pembelajaran
mencerminikan Lemming cvele berbazis 3 3 3 3.00
Lesson Study for Learning Commuminy
3. Aspel dan Telenil penilatan jelas 4 3 3 3,33
Rata-Rata Azpek ke-2 3,43 A.57 3,63 A58
3. Bahasza 1. Bahasa vang dirpnalcan balos 4 4 4 4 (M}
2. Bahasa vang dirpnalan mudah dipahami 4 3 4 3,67 378
3. Eejelazan strulctur kalimat 3 4 4 3.67 o
Rata-Rata Aspek ke-3 3,67 3,67 4,00 3,78
Rata-Rata Seluruh Aspelk 253 A.66 A.79 266
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLTS IT

Rata-Rata

Rata-Rata

Rata-Rata

No. [ Aspek Indikator Validater Setiap Setiap | Selurub KKnti.:na
evalidan
1 2 3 Indikator | Aspek Aspek
1. Format 1. Identitas EPD lenglap 4 4 4 4,00
2. Jeniz dan vkvran huref 4 4 4 4,00
3. Pengaturan tata letak 3 4 3 3.33 3.67
4. Eomponen EPP lenglap 3 3 4 3,33
Rata-Eata Azpek ke-1 3.50 3,75 3,75 3.67
2. I=1i 1. Eesesuaian dengan slabus 4 4 4 4,00
2. Pervmuzan indilcator Pencapaian
Eompetensi (IPK) N . . 333
3. Pervmusan tujuan pembelajaran 3 4 4 3.67
4. Materi pembelajaran 3 4 4 3.67
5. Pendelcatan, medel, dan metode vang -
dizunalan jelas . * 4 3,67 358 3,68 Valid
I?. Raaaaua.ta.n_mama -:.a.n sumber belajar 4 4 4 400
dengan materi pembelajaran
7. Langlah-langleah pembslajaran
mencerminkan Lemming cyele berbasis 3 3 3 3.00
Lessan Study for Learning Commnrmity
3. Azpel dan Telonik penilaian jelas 4 3 3 3,33
Rata-Rata Azpek ke-2 343 357 3.63 358
3. Bahaza 1. Bahaza wvang digunakan balow 4 4 4 4 00
2. Bahaza vang digpnalcan mudah dipahami 4 3 4 3.67 378
3. Kejelazan strolctur lalimat 3 4 4 3.67 v
Rata-Rata Aspek ke-3 3.67 367 4,00 378
Rata-Rata Seluruh Aspek 353 366 379 3.66
Eriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN SIELTS I

Validator Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata Kriteria
No. Aszpek Indikator Setiap Setiap Seluruh Kevalid
evalidan
1 2 3 Indikator | Aspek Aspek
1. Format 1. Identitas RPF lenglap 4 4 4 400
2. Jenis dan vkvran hurof 4 4 4 4,00
3. Pengaturan tata letalk 3 4 3 3,33 3.67
4. Komponen BEPF lenglap 3 3 4 3,33
Rata-Rata Aspek ke-1 35 3,75 375 3,67
2. I=1 1. Kesesuaian dengan silabus 4 4 4 4,00
2. Pervmusan indilcator Pencapaian
Eompatensi (IPEK) N : . 333
3. Perpmusan tujuan pembelajaran 3 4 4 3.67
4. Materi pembelajaran 3 4 4 3.67
5. Pendeleatan, model, dan metode vang -
digunalcan jelas : * 4 3,67 354 3.66 Valad
I?. I'C..asast,a.tm.mama c.a.ﬂ sumber belajar 4 4 4 4,00
dengan materi pembelajaran
7. Langkah-langlah pembslajaran
mencerminkan Leamming cvels barbaziz 3 3 3 3.00
Lesson Study for Lemming Communiny
8. Aspek dan Telenik penilaian jelas 4 3 3 3,33
Rata-Rata Aspek ke-2 J43 3,57 3,63 3,54
3. Bahaza 1. Bahasa vang digunalkan balos 4 4 4 400
2. Bahasa vang digunalkan mudah dipahami 4 3 4 3,67 378
3. Egjelazan strulctur lalimat 3 4 4 3,67 ©
Rata-Rata Aspek ke-3 3.67 3.67 4,00 3.78
Rata-Rata Seluruh Aspek .53 .66 3,79 3,66
Eriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SIKL.US I

Validator Rata-Rata
Aspek Indikator Setiap
1 2 3 Indikator
Isi 1. Petunjuk pengerjaan butir soal 1 3 4 367
ditulizkan secara jelas )
2. Butir soal dinomuskan secara jelas 4 4 4 4.00
3. Butir soal sudah sesuai dengan tujuan 1 4 3 367
pembelajaran vang ingin dicapai ) 375
4. Butir soal sesuai dengan Learming |
cvele berbasis Lesson Study for Learning . e
Commumnity dan kemampuan berpikir y 4 N 367 I
kreatif siswa 83
Rata-Rata Aspel ke-1 3,75 3,75 3,75 3,75
2 Bahasa 1. Bahasa yvang digunakan mudah 4 4 4 4.00
2. Bahasa yang digunalan bersifat 1 3 3 333
komunikatif ) .
3. Kalimat masalah/soal dimimuskan . . o 2
dengan jelas 3 3 * ~
Rata-Rata Aspek ke-2 3.67 3.33 3.67 3.56
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,71 3.54 3,71 3.65
Kriteria Kevalidan Valid Valid Valid




ANALISIS LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SIKLUS IT

Validator RataRata Rata- | Rata-
. . Rata Rata Kriteria
No. | Aspek Indikator Setiap Setiap | Seluruh | Kevalidan
1 2 3 i
Indikator Aspek | Aspek
Isi 1. Pemn]uk pengerjaan butir soal dituliskan 4 4 4 4,00
secara jelas
2. Bufir soal dirumuskan secara jelas 4 4 4 4.00
3. Butir soal sudah sesuai de oy
T SO SUAT sesia Senedh fnan 4 4 4 4,00
pembelajaran vang ingin dicapai .00
4. Butir soal sesuai dengan Learning cyele
berbasis Lesson Study for Learning Community 3 4 4 3.67
dan kemampuan berpikir kreatif siswa 3,74 Valid
Rata-Rata Aspek ke-1 3,75 4.00 4.00 3,02
2. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 4 4.00
2 v i 5
2. Bah.a_a.} ang digunakan bersifat 4 3 3 3.33
komunikatif 356
?:. Kalimat masalah/soal dirumuskan dengan 3 3 4 3.33
jelas
Rata-Rata Aspek ke-2 3.67 3,33 3.67 3,36
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,71 3.67 3,83 3,74
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SIKLUS III

Validator RataRata Rata- | Rata-
. . Rata Rata Kriteria
No. | Aspek Indikator Setiap Setiap | Selurub | Kevalidan
1 2 3 i
Indikator Aspek | Aspek
Isi 1. Petunjuk pengerjaan butir soal ditulisk
si = . juk pengerjaan butir o an 4 4 4 4,00
zecara jelas
2. Butir soal dimmuskan secara jelas 4 4 4 4.00
3. Bunr.sual audah. 3&.31131. dmgm fujuan 4 4 4 4,00
pembelajaran vang ingin dicapai 4.00
4. Butir soal sesuai dengan Learning cycle
berbasis Lesson Study for Learning Conmunity 4 4 4 4.00
dan kemampuan berpikir kreatif siswa 3,78 Valid
Rata-Rata Aspek ke-1 4 4 4 4.00
2. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 4 4.00
2 v i o
2. Bah.a_a.} ang digunakan bersifat 4 3 3 333
komunikatif 356
.3:. Kalimat masalah/soal dirumuskan dengan 3 3 4 333
jelas
Rata-Rata Aspek ke-2 3.67 333 3.67 3,36
Rata-Rata Seluruh Aspek 3.83 3.67 3,83 3,78
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALTISIS LEMBAR VALIDAST LEMBAR EFRJA SISWA SIELTS I

i Validator Ea tﬂ-Rﬂ ta l::;:; l:;:t:_ Kriteria
No. Aspek Indikator Setiap . .
1 = 3 Indikator Setiap | Seluru ([Kevalidan
A=zpek h
1. Format 1. Jenis dan vlouran heref 4 4 4 4,040
2. Pengaturan tata latak 4 4 3 3,67 378
3. Ezzerazsian warna dan sambar 4 3 4 3,67 o
Rata-Rata Aspek ke-1 4 3,67 3.67 3,78
2. I=1 1. Eessspaian materi dengan RPF 4 4 4 4 00
2. Petvnjuk belajar jelas dan lenglcap 4 3 4 3.67
3. Kejelazan topik pembelajaran 4 4 4 4 04
4. Eerentvtan materi 4 4 4 4,04
3. Langkah-langlkah pembelajaran
mencerminkan Leamming cvele berbasis 3 4 4 3.67 3.786 - .
e ez . - 374 Valid
Lesson Study for Learming Commurin
6. Eelevans soal dengan materi 4 4 3,67
7. Butir zoal vang dizajilcan sespal dengan 4 333
kemampuan berpilcir kereatif sizwa ’
Rata-Fata Azpek ke-2 3.71 3,71 3,36 3,76
3. Bahaza 1. Bahaza vang digunalcan mudah dipaharmm 4 4 3 3,67
2. Bahaza vang digenalkan bersifat 4 3 4 3.67
3. Kalimat masalah/soal dirmusican 5 A A 3 67 3.67
dengan jelas
Rata-FKata Azpek ke-3 3,67 3,67 3,67 3,67
Rata-Rata Selurub A=pek 3,75 3.68 3,73 3,74
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI LEMBAR EERJA SISWA SIELUS I

i Validator Ea Itﬂ—.R-ﬂ ta Et:; Et:; Kriteria
No. A-pel Indikator Setiap . . .
1 2 3 Indikator Setiap | Selurn (Kevalidan
Aspek h
1. Format 1. Jenis dan vlowran herof 4 4 4 4.0
2. Pengaturan tata letak 4 4 3 3.67 373
3. Eeserasian warna dan gambar 4 3 4 3.67 "
Rata-Rata Aspek ke-1 4,00 3.67 3.67 3.78
2. I=1 1. Eezsesuaian materi dengan FEPE 4 4 4 4.0
2. Petunjulk belajar jelas dan lengloap 4 3 4 3.67
3. Ezjelazan topik pembelajaran 4 4 4 4.0
4. Esrentutan materi 4 4 4 4 00
3. Langlah-langlah pembelajaran
menearminlcan Lemming cyvele berbasic 3 4 4 3.67 3,81 _ .
T oer g . - T . . 3:-'3 1:llld
Lesson Study for Lemming Commnrity
6. Eelevansi soal dengan maten 3 3.67
7. Butir soal *_ir:mg -:f.isajil:a.-r_trsajat,ai dengan 3 4 4 3,67
kemampuan berpilor kreatif sizwa
Rata-Rata Aspek ke-1 3.71 3.56 3.56 3.81
3. Bahaza 1. Bahasza vang digrnalkan mudah dipahami 4 4 3 3.67
2. Bahasa vang diFpnalcan bersifat 4 3 4 3,67
3I. I'R_altt'.nat masalahiseal dirvmuslcan 3 4 4 3.67 3.67
dengan jelas
Rata-Rata Aszpek ke-3 3.67 3.67 3.67 3.67
Rata-Rata Seluruh A=psk 3,75 3,73 3,73
Eriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI LEMBAR EERJA SISWA SIELTS I

i Validator Ea t“—_Rﬂ ta Et:; Et:; Kriteria
No. Aspek Indikator Setiap . .
1 2 3 Indilator Setiap | Seluru |Kevalidan
Aspek h
1. Format 1. Jenis dan vloeran herof 4 4 4 400
2. Pengatvran tata letale 4 4 3 3.67 378
3. E=sserasian warna dan gambar 4 3 4 3,67 o
Rata-Rata Aspek ke-1 4 3.67 3,67 3,78
2. I=1 1. Ezsesuaian materi dengan EPP 4 4 4 400
2. Petvnjuk belajar jelaz dan lengloap 4 3 4 3,67
3. Ezjelazan topik pembelajaran 4 4 4 400
4. Eermntvtan materi 4 4 4 400
3. Langlah-langlah pembelajaran
mencerminian Learwing cycle berbasis 4 4 4 4.00 3,80 373 Valid
Lesson Study for Leavming Commnurmity v
6. Belevans soal dengan materi 4 400
7. Butir soal vang dizajilcan sssupal dengan 3 4 3 67
Lemampuan berpiloir lereatif siswa ’
Rata-Kata Aszpek ke-1 3.86 3,86 4.00 3,90
3. Bahaza 1. Bahasza vang dispnalcan mudah dipaharni 4 4 3 3.67
2. Bahasza wang diFunalean bersifat 4 3 4 3,67
3I. I'f..altr_nat masalah/zoal dirvmuslan 3 4 4 3,67 3.67
dengan jelas
Rata-Rata Aspek ke-3 3.67 3.67 3,67 3.67
Rata-Rata Seluruh Aspelk 3,84 3,73 3,78 3,78
Eriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

- - Rata-Rata ERata | Rata S
. Validator ) ) Kriteria
No. | Aspek Indikator Setiap Setiap |Seluruh | oo
1 2 3 Indikator | Aspek | Aspek
1. |F t |l F t memudahkan observer melakuk
orma | pﬂna memudahkan observer me an 4 4 4 400
penilaian
2. Lembar OAS memilili komponen vang 3 s 3 333 3,67
lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 3,50 400 3,50 1.67
2. |Isi 1. Kesesuaian akfifitas siswa dengan RPP : 4 : 4,00
2. Seti Y. 1 skan se jelas
etiap pern}ataan dirumuskan secara jela 4 3 4 3.67
dan dapat diukour
3. Pernyataan menunjukkan akfivitas siswa 378 3,70 Valid
dalam pembelajaran dengan Learning cycle 3 s s 3.67 :
berbasis Lesson Study for Learning Community ’
Rata-Rata Aspek ke-2 3,67 3,67 400 3,78
3. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 3 4 3,67
2. DBahasa vang digunakan mudah bersifat
- L L 3,67
komunikatif 4 3 4 3,67 )
Rata-Rata Aspek ke-3 4 3 4 3,67
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,72 31,56 3,83 3,70
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDAST OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

-~ Rata-Rata Rata Rata —
. Validator . . Kriteria
No. | Aspek Indikator Setiap Setiap | Seluruh Kevalidan
1 2 3 Indikator | Aspek | Aspek
Format 1. .Ff:rrmat memudahkan observer melakulkan 4 4 4 4,00
penilaian
2. Lembar OAS memilili komponen vang 3 s 3 3.33 3.67
lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 3,50 4.00 3,50 3.67
2. |Isi 1. Kesesuaian akfifitas siswa dengan RPP . 4 . 4.00
2. Setiap pernvataan dirumuskan secara jelas ) ' ) )
dan dapat diukur 4 ! 4 400
3. Pernvataan menunjuklkan akfivitas siswa 3.80 3,74 Valid
dalam pembelajaran dengan Learming cyclz 4 3 4 3.67 :
berbasis Lesson Study_for Learning Community )
Rata-Rata Aspek ke-2 4.00 3,67 4.00 3,80
3. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 3 4 3.67
2. Bahasa wvang digunakan mudah bersifat
- : : 3.67
komunikatif 4 3 4 3.67 ’
Rata-Rata Aspek ke-3 4.00 3,00 4.00 3.67
Rata-Rata Seluruh Aspek 3.83 3,36 3.83 3,74
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS IIT

-~ Rata-Rata Rata Rata -
. Validator . . Kriteria
No. | Aspek Indikator Setiap Setiap |Seluruh | g bq
1 2 3 Indikator | Aspek | Aspek
F t 1. F t memudahkan observer melalouk
orma | !:rrma memudahkan observer me an 4 4 4 4,00
penilaian
2. Lembar OAS memilikd k oV 3,67
embar m Dmponen  yang 3 4 3 3.33 .
lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 i3 4 i3 3.67
2. Isi 1. Kesesuaian aktifitas siswa dengan RPP 4 4 4 400
2. Sefiap pernvataan dirumuskan secara jelas ) ) ) )
dan dapat diukur 4 4 4 400
3. Pernvataan menunjuklkan akfivitas siswa 4.00 3.83 Valid
dalam pembelajaran dengan Learning ¢ycls 4 4 4 4.00 :
berbasis Lesson Study for Learning Community )
Rata-Rata Aspek ke-2 4 4.00 4.00 4.00
3. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 3 4 3,67
2. DBahasa wvang digunakan mudah bersifat
- A A A 4 383
komunikatif 4 4 4 400 ’
Rata-Rata Aspek ke-3 4 33 4 3,83
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,83 3.83 3,83 3,83
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN SIKLUS I

. Rata-Rata Rata | Rata -
. Validator ) ) Kriteria
No. | Aspek Indikator Setiap Setiap | Seluruh Kevalidan
1 2 Indikator | Aspek | Aspek
1. |Format |1. Format memudahkan observer melakukan
» 4 3 4 3,67
penilaian
2. Lembar OKPP memiliki komponen yang 3 4 4 367 3,67
lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 3,50 3,50 4.00 3,67
2 1 cecesnaian indi ; apek v
2. |Isi 1.. .I‘.LE_E_UEJEII indikator dengan aspek vang 4 4 4 4,00
dinilat
2. Urutan observasi sesual dengan urutan dalam 3,60 Valid
RDP 4 4 4 4,00 389
3. Sett rnyataan diumuskan secara jelas
etiap PEI‘II‘_‘-E aan uskan secara jela 4 3 4 367
dan dapat diukur
Rata-Rata Aspek ke-2 4 4 3 3,80
3. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 3 3.67
2. Bahasa vang digunakan bersifat komunikatf| 3 3 4 3,33 3,50
Rata-Rata Aspek ke-3 3,30 1,50 3,50 3,30
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,67 31,56 3,50 3,57
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN SIKLUS IT

- Rata-Rata Rata Rata o
. Validator ] ) Kriteria
No. :’LSII'Ek Indikator SEHHII' SEHHII' Seluruh Kevalidan
1 2 3 Indikator | Aspek | Aspek
1. |Format 1. Format memudahkan observer melakukan
Y 4 3 4 3.67
penilaian
2. Lembar OKPP memiliki k ny 3.67
embar m omponen yang 3 4 4 367 .
lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 ﬂr 3,50 3,50 4.00 1,67
2. |Isi :
si 1. .I‘.LE gsuaian indikator dengan aspek vang 4 4 4 4,00
dinilal
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam 3,74 Valid
RDP 4 4 4 4,00 3.80
3. Setiap pe-m;-‘atam dirumuskan secara jelas 4 3 4 3 67
dan dapat diukur
Rata-Rata Aspek ke-2 4.00 3,67 3,00 3,589
3. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 4 4,00
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif| 3 3 4 333 3,67
Rata-Rata Aspek ke-3 3,50 3,50 4.00 3,67
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,67 3,56 3,67 3.63
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN SIKLUS IIT

7ope Rata-Rata Rata | Rata .
. Validator i ) Kriteria
Aspek Indikator Setiap Setiap | Seluruh | g oo
1 2 3 Indikator | Aspek | Aspek
Format (1. Format memudahkan observer melakukan
. 4 3 4 3,67
penilaian
2. Lembar OKPP memilili komponen vang 3 A A 367 3.67
lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 3,50 3,50 400 3,67
Isi 1.. .I%&z&zualan indikator dengan aspek vang y 4 4 4,00
dinilai
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam 3,80 Valid
RTP 4 4 4 4,00 400
3. Sefiap Pr:-myataan dirumuskan secara jelas y 4 4 4,00
dan dapat dkur
Rata-Rata Aspek ke-2 4 4 3 4.00
Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 4 4.00
2. Bahasa vang digunakan bersifat komunikanf| 4 4 4 4.00 4,00
Rata-Rata Aspek ke-3 4 00 400 400 400
Rata-Rata Seluruh Aspek 1.83 1.83 1.67 1,78
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OPEN CLASS SIKLUS I

Rata-Rata | = | =%
Validat Kriteri
No. | Aspek Indikator Aucatot Setiap Rn,t a | Raa " E:m
. Setiap | Seluruh | Kevalidan
l 1 Dld]kﬂ t’“‘r i l."'l'lﬂl? i l."'l'lﬂl?
1. |F ) : SErVer me
ormat |1 .Ff:rrmat memudahkan observer melakukan 4 4 4 4,00
penilaian
2. Lembar observasi I emiliki 4,00
e a:f observasi open class m 4 4 4 400 .
komponen vang lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 4 4 4 4,00
2. |Isi 1. Kesesuaian indikator de spek v
si ”.EEUEIEHIII ator dengan aspek vang 4 4 3 3 67
dinilai
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam 3,72 Valid
RDP 4 4 4 4,00 367
3. DSefiap pertanvaan dirumuskan secara jelas 3 3 4 133
dan dapat dukur :
Rata-Rata Aspek ke-2 3.67 1,67 1,67 1,67
3. |Bahasa 1. Bahasa yvang digunakan mudah dipahami 4 3 4 3.67
2. Bahasa vang digunakan bersifat komunikatif| 3 3 4 333 3.50
Rata-Rata Aspek ke-3 3,50 3.00 4.00 3,30
Rata-Rata Seluruh Aspek 3.712 3,36 3,80 3,72
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OPEN CLASS SIKLUS IT

Rata-Rata | = | .00
Validat Kriteri
No. | Aspek Indikator aer Setiap Rﬂ.t 2 | Rama " E:m
. Setiap |Seluruh | Kevalidan
l 2 3 I'Ild]kﬂ S1E Acnnl- Acnnl-
1. |F t |l F t memudahkan observer melakuk
orma | Frrma memudahkan observer me an 4 4 4 400
penilaian |
2. Lembar observasi I emiliki 4,00
embar observasi open class m A A A 400 .
komponen vang lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 4.00 4.00 4.00 4.00
2. |Isi 1. Kesesuaian indik de spek v
si - .e esuaian indikator dengan aspek vang 4 4 3 3.67
dinilat
2. Urutan observasi sesuat dengan urutan dalam 3,78 Valid
RPP 4 4 4 4,00 3.67
3. Sett rtanvaan dirumuskan se jelas
efiap PE‘I’ anyaan uskan secara jela 3 3 A 333
dan dapat diukur
Rata-Rata Aspek ke-2 3,67 3,67 3,67 3,67
3. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 4 4,00
2. Bahasa vang digunakan bersifat komunikatif| 3 3 4 333 3,67
Rata-Rata Aspek ke-3 3,50 3,50 400 1.67
Rata-Rata Seluruh Aspek 72 72 1,89 1,78
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI OPEN CLASS SIKLUS IIT

Rﬂ[ﬂ Rﬂ[ﬂ Juvilligg JuvilNig
Validat i Kriteri
No. | Aspek Indikator AHdator Setiap Rﬂ_t 5 Rata ! E:m
. Setiap | Seluruh | Kevalidan
l 2 3 Dld]kﬂ t’“‘r i l."'l'l.ﬂl? l l."'l'l.ﬂl?
1. |F t |l F t memudahkan observer melakuk
orma | Frrma memudahkan observer me an 4 4 4 4,00
penilaian
2. Lembar observasi open class memiliki 4,00
4 4 4 4,00
komponen vang lengkap
Rata-Rata Aspek ke-1 4 4 4 4,00
7 i Lesas]al i : spek v
20 |Isi 1._ .I‘.LE_E_UEIEII indikator dengan aspek vang 4 4 3 367
dinilai
2. Urntan observast sesual dengan urutan dalam 3,85 Valid
RPP 4 4 4 4,00 3.80
3. Setiap pertanyaan dirumuskan secara jelas| ) ) )
dan dapat diukur 4 4 4 400
Rata-Rata Aspek ke-2 4.00 4.00 3,67 3,80
3. |Bahasa 1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 4 4,00
2. Bahasa vang digunakan bersifat komunikatif 3 3 4 333 3,67
Rata-Rata Aspek ke-3 3,50 3,50 4.00 3,67
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,83 3,83 3,80 3.85
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SIKLUS I

L Rata- | Rata-
' . Validator Rata-.Rata Rata | Rata | Kuiteria
No. | Aspek Indikator Setiap . .
Tudikator Setiap | Seluruh | Kevalidan
1 2 3 Aspek | Aspek
1. (Format |l. Petunjuk pengisian ditulis dengan jelas 4 4 4 4.00
2 Flmlfmat memudahkan siswa melakukan A s A 400 400
pengisian
Rata-Rata Aspek ke-1 400 400 400 400
2. |Isi 1. Satialp pertanyaan dirumuskan secara jelas dan ] ] i 400
dapat divkour 383 | Valid
2. Isi menunjukdan respon siswa terhadap 3 s ] 133 3,67 ’
perangkat dan pelaksanaan pembelajaran |
Rata-Rata Aspek ke-2 3,00 3.50 3,50 3.67
3. |Bahasa |l. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 4 3 4.00
1. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 4 4 3.67 3.83
Rata-Rata Aspek ke-3 3,50 4.00 3,50 3.83
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,50 3.83 3,67 3,67
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Vakld
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ANALISIS LEMBAR VALIDAST ANGKET RESPON SIKLUS I

RataRata | |
X ) Validator ) Rata | Rata | Kriteria
No. | Aspek Indikator Setiap ) i
. Setiap | Selurubh | Kevalidan
1 2 3 Indikator | | Aeea
1. |Format 1. Petunjuk pengisian ditulis dengan jelas 4 4 4 4.00
2 -
2. Ilfcrrmat memudahkan siswa melakukan A A A 400 400
pengisian
Rata-Rata Aspek ke-1 400 4.00 400 400
5 : . . ;
2. |Isi 1. Setterp pertanyaan dirumuskan secara jelas dan ] ] A 400
dapat divfar 389 | Valid
2. Isi memmnjukkan respon siswa terhadap ] A ] 133 3.67 |
perangkat dan pelaksanaan pembelajaran :
Rata-Rata Aspek ke-2 3.00 3,50 3.50 3.67
3. |Bahasa |l. Bahasa vang digunakan mudah dipahami 4 4 3 4.00
2. Bahasa vang digunakan bersifat komunikatif 4 4 4 4.00 4.00
Rata-Rata Aspek ke-3 4.00 4.00 3.50 4.00
Rata-Rata Seluruh Aspek 3.67 3.83 3.67 3.72
Kriteria Kevalidan Valid | Vahd | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDAST ANGKET RESPON SIKLUS IIT

. RataRata | | o "
No. | Aspek Tndikator Validator Setiap Ra.ta Rata Knte.na
. Setiap | Seluruh | Kevalidan
1 1 3 Indikator | \ 0| bt
1. |Format |l. Petunjuk pengisian ditulis dengan jelas 4 4 4 4.00
2. IPIr:rrmat memudahkan siswa melakukan s s A 4,00 400
pengisian
Rata-Rata Aspek ke-1 1 4 1 400
2. |Isi 1. Sen;alp pertanyaan dirmuskan secara jelas dan 3 3 A 333
dapat diulor 383 | Valid
2. Isi memunjukkan respon siswa terhadap A s A 100 3,67 ’
perangkat dan pelaksanaan pembelajaran |
Rata-Rata Aspek ke-2 3,50 3.50 4.00 3,67
3. |Bahasa |1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 4 3,67
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 4 4 4,00 3.83
Rata-Rata Aspek ke-3 4 4 35 3.83
Rata-Rata Seluruh Aspek 3.83 3.83 3.83 3.83
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Vahd
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENILAIAN SIKLUS I

Rata-Rata

No. | Aspek Indikator Validator Setiap Setiap |Seluruh s‘;m
1 2 3 Indikator | Aspek | Aspek

1. Isi 1. Petunjuk mibrik penilaian berpikir kreatif
dan kunci jawaban tes hasil belajar disajikan| 4 4 4 400
secara sistematis
2. Langkah-langkah penyelesaian soal dalam
kolom lunci jawaban tes hasil belajar| 4 3 4 3,67
disajikan secara runtut dan jelas 3.90
3. Rubrik penilaian berpikir kreatif dan kunei '
jawaban tes hasil belajar sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin 4 4 4 4.00 378 Valid
dicapai (Learning cvele berbasis Lesson
Stuay for Learning Community
Rata-Rata Aspek ke-1 4 00 3.67 4.00 3,89

2 Bahasa 1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 4 4 4,00
2. Bahasa yvang digunakan bersifat 3 3 4 3,33
3. Kalimat rubrik penilaian berpikir kreatif dan 367
kunci jawaban tes hasil belajar dirumuskan| 3 4 4 3.67 '
dengan jelas
Rata-Rata Aspek le-2 3.33 3.67 4.00 167
Rata-Rata Seluruh Aspek 3.67 3.67 4.00 3,78
Kriteria Kevalidan Vali Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENILAIAN SIKLUS I

_ Rata-Rata Rata | Rata | .. .o
No. | Aspek Indikator Validator Setiap Setiap (Seluruh| g 00
1 2 3 Indikator | Aspek | Aspek

1. Isi 1. Petunjuk rubnk penilaian berpikir kreatif
dan kunci jawaban tes hasil belajar dizajikan| 4 4 4 4.00
secara sistematis
2. Langkah-langkah penyelesaian soal dalam
kolom kunci jawaban tes hasil belajar| 4 3 4 3.67
disapkan secara runtut dan jelas 180
3. Bubrik penilaian berpikir kreatif dan kunci '
jawaban tes hasil belajar sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin 4 4 4 4,00 393 Valid
dicapai (Learning cycle berbasis Lesson :
Stughy for Learning Community
Rata-Rata Aspel ke-2 4.00 367 4.00 3.89

2 Bahasa 1. Bahasa yang dizunakan mudah dipahami 4 4 4 400
2. Bahasa yang dizunakan bersifat 3 3 4 3,33
3. Kalimat rubrk penilaian berpikir kreatif dan 378
kunci jawaban tes hasil belajar dirumuskan| 4 4 4 4.00 -
den=zan jelas
Rata-Rata Aspek ke-3 3.67 3.67 4,00 3,78
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,83 3.67 4 .00 3,83
KEriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid
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ANALISIS LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENILATAN SIKLIS I

Rata-Rata

No. | Aspek Indikator Validator Setiap Setiap |Seluruh 111_:? m
1 2 3 Indikator | Aspelk | Aspek

1. Isi l. Petunjuk rubrik penilaian berpikar kreatif
dan kunci jawaban tes hasil belajar disajikan| 4 4 4 4.00
secara sistematis
2. Langkah-langkah penyelesaian soal dalam
kolom lunci jawaban tes hasil belajar| 4 4 4 400
disajikan secara runtut dan jelas 400
3. Bubrik penilaian berpilir kreatif dan luneci '
jawaban tes hasil belajar sudah sesuai
dengan fujuan pembelajaran yang ingin 4 4 4 4.00 . -
dicapai (Learning cycle berbasiz Lesson 389 Valid
Stueh for Learning Commumity
Rata-Rata Aspek ke-2 4.00 4.00 4.00 4.00

A Bahasa 1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 4 4 400
2. Bahasa yang dizunakan bersifat 3 3 4 333
3. Kalimat rubrik penilaian berpiir kreatif dan 378
kunci jawaban tes hasil belajar dimmmuskan| 4 4 4 400 '
denizan jelas
Rata-Rata Aspek ke-3 3.67 3.67 4.00 3.78
Rata-Rata Seluruh Aspek 3,83 3,83 4.00 3,80
Kriteria Kevalidan Valid | Valid | Valid

254




ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGEKAT DAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No Aspek yang Dinilai Respon Siswa Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah kalian senang mengiluti pembelajaran dengan Learming Cyele 1 0 100 0
) Berbasis Lesson Study For Learning Commumity
Apakah kalian memiliki banvak kesempatan untuk bertanva, berpendapat, dan
2 . 32 0 100 0
berdiskusi dengan teman?
3. Apakah kalian memperhatikan semma teman terutama teman dalam satu 22 10 69 131
kelompolk?
4. Apakah LKS yang digunakan membuat kalian bersemangat dalam belajar? 29 3 21 9
< Apakah dengan menggunakan LKS ini kalian lebih memahami materi pelajaran 28 1 38 1
o khususnya Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?
6 Apakah kalimat motivasi dalam LKS berpengaruh terhadap sikap dan belajar 10 3 04 6
] kealian?
7. Apalkeah LES ini membantu kalian menemukan konsep sendiri? 28 4 38 12
g Apakah kalian setuju jika pembelajaran dengan Learning Cyele Berbasis 3 0 100 0
' Lesson Stucly For Learming Community diajarkan untuk materi yang lain?
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

LC5E - LSLC PERTEMUAN KE-1

©
)
O NN NONOOONOWINO|O|IN | HO|H|O|lO|N|NNININOODO| ||| N|ldH N[N0 ©
Tl O N NN N NN (N O[HA|[ANHO|OIN|NNINWOR PR O|AHANNNEH NN T|O[N] N
S IN|d NN NN N TN A NN NN A NN NN NN SN NN N NSNS N SN NSNS
©
a4
— 00 LN
o|N|NNNNononNNNNONONANANOOnnnonNSnNSSSon NSNS
~ ~
i L
_“322322312223321222122223323333222,22332,
(V]
O = )
C212232312232232232322223322331232,23232,
— LN
Ol N|NlNNNNoOhon|d|N|NNonjNfodfN N[N onjonfonfN|[onfonjN|[onfenjN NN | Y
o~ ~
@ ~ LN
wlNA NN N A AN NNAdANNNNNANSOnonNNoOoononSonNonSonion]
o~ ~
< 00 LN
LN n|NNn|d NN N|N N NN NN NSNS NS on o
~ ~
™ = n
W NnNNmNon NSNS NSNS NnNomononNon oo N SCSNiSN oo S G
(V]
o~ o)} LN
W NN |dmn|d|N|d MmN NONNOONTANNOONTANONNNC NN o
o~ ~
— o0 LN
NN N|N|Nn|Hd N[N NN NN NN NN N oo N Ao NN TS o N n o] Y
~ ~
©
S c|oula|g<|lao|valc|aluv|alc|lnlva|<|lo|lvo|l<|nlvajlgnvalg<lololo ololo|lo
LV A d|dA|d| NN N NOO OO NT TN |N| O[O O|O|N[IN|IN[IN|[00|00[00]|00
n 3 S
© ©
— —
o I @
W + +
5 — o~ o0 <t SNl 8
* (@] o (@] (@] O|0|0|0
o]
(@]




257

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

LC5E - LSLC PERTEMUAN KE-2
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

LC5E - LSLC PERTEMUAN KE-3
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

LC5E - LSLC PERTEMUAN KE-4
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

LC5E - LSLC PERTEMUAN KE-5

©
-
CndNNmn|donnd|lodo|laNN ool dNdomNNmm| dN|Nod |l
5| NN oo ]O]00|WIOIMIQINIMNI00 | INIQIOIMININIM S|~ NIN O M N
m33333333333322222222332333333333333333
o
— 0
olnmononnnlnNnoononNoNSonoSoononoooosononon@anlionono o
(g\]
N
ElonjonomonjonionjnnjanonalnnNNoSNonSonoSononononoononSonNoononololon
(g\]
o 0
Ol nmnst(t|o|nnnonoSonSoononoooononoooonon Qoo oo o
o
o0 LN
Ottt | |n|onF|n|on|onfeonfonon|n|Ndon|n|on|en|t (||| onfon|on|N|on|t|[en|on| N
™ o0
(o)) LN
I R R I R I R e R R I e R S I R R I R I AR I R S A R S AR IS A AR R R A K AT K
™ o0
~ LN
Yoo t|os(t|n|o|nnononocononooonsoosoososisonNon|lonlsin] N
™ o
™ LN
IR G I S A L I R B s A I I R G B I S AR S R e I A S A I A B D K S A e
1) o
©0 LN
MR R IR K B AR I A K K e AR I R e A R I R N R K I R I R B R K e A B e K K S A
133} o
o ©0 LN
bttt ||| onoolonoonono/siooonssiooolds o)) N
™ o
@®©
S <ol algalolo olololo
DT AN NN N o @, S S TS0 |G| OO O NN |00|00 00| ©
wn +— -
@© ©
—_ —
] I I
W - +—
S — o~ o0 <t SN 2
2 @] (@) o o O|0O|0|O
o)
o




261

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

LC5E - LSLC PERTEMUAN KE-6
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NILAI PRE TEST BENTUK ALJABAR KELAS7-H
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NO | NIS NAMA L/P SKOR | KRITERIA
1 | 9609 | Abizar Galih Segjati L 44 | TidakTuntas
2 | 9610 | Ahmad Saifan Firli Imanto L 42 TidakTuntas
3 | 9611 | A'idah Ufairah Nur Haniyati P 56 | TidakTuntas
4 | 9612 | Annisa Bintang Maghfiroh P 44 | TidakTuntas
5 | 9613 | Aurelia Fanesha Ramadhani P 58 | TidakTuntas
6 | 9614 | Cantika Olivia Hermanda P 44 | TidakTuntas
7 | 9615 | CitraMaharani Sukma P 50 | TidakTuntas
8 | 9616 | Daffa Tegar Sri Susanto L 36 | TidakTuntas
9 | 9617 | DianaBatarani P 56 | TidakTuntas
10 | 9618 | Elvina Ridhayanti P 39 | TidakTuntas
11 | 9619 | Faigotul Himmah P 64 | TidakTuntas
12 | 9620 | Holifatus Sholeha P 67 | TidakTuntas
13 | 9621 | Ikhwan Mahmudi Pamungkas L 53 | TidakTuntas
14 | 9632 | Ilhami Nurlaili P 53 | TidakTuntas
15 | 9622 | Intan Safana Nur Aini P 44 | TidakTuntas
16 | 9623 | Iska Rahmah Mujiddah P 74 Tuntas
17 | 9624 | M. Tsabit Tagy lzdihari L 50 | TidakTuntas
18 | 9625 | Mamun Muhammad Fauzi L 42 | TidakTuntas
19 | 9626 | Mohammad Najih Aufar L 39 | TidakTuntas
20 | 9627 | Muhammad Fajri Huzaini L 56 | TidakTuntas
21 | 9629 | Natasya Ari Fitri Ayuningsih P 72 Tuntas
22 | 9630 | Naufal Razan Furqon L 56 | TidakTuntas
23 | 9631 | Nur Fitriyah P 61 | TidakTuntas
24 | 9633 | Nuri Wachyuning Hidayah P 39 | TidakTuntas
25 | 9634 | Nurma Ellya Kharisma l P 28 | TidakTuntas
26 | 9635 | Raditya Ryanda Nursyahira A L 50 | TidakTuntas
27 | 9636 | Rizky Romadhon L 53 | TidakTuntas
28 | 9637 | Septi Rahayu P 69 | TidakTuntas
29 | 9639 | TasyaNur Alivia Kusnia P 69 | TidakTuntas
30 | 9638 | Wildan Franditazano Eka R L 44 | TidakTuntas
31 | 9542 | Yunita Sri Utami P 47 TidakTuntas
32 | 9640 | Zakiyatuz Zahiro P 25 | TidakTuntas
Rata-rata 50,78
Standar Devias 12,08
Jumlah Siswa Tuntas 2
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 30
Prosentase Ketuntasan Siswa 6,25




NILAI THB-TBK SIKLUS 1 KELAS 7-H
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NO | NIS NAMA L/P | SKOR | KRITERIA
1 |9609 | Abizar Galih Sejati L 60 Tidak Tuntas
2 | 9610 | Ahmad Saifan Firli Imanto L 56 Tidak Tuntas
3 | 9611 | A'idah Ufairah Nur Haniyati P 58 Tidak Tuntas
4 | 9612 | Annisa Bintang Maghfiroh P 64 Tidak Tuntas
5 | 9613 | Aurelia Fanesha Ramadhani P 61 Tidak Tuntas
6 | 9614 | Cantika Olivia Hermanda P 56 Tidak Tuntas
7 | 9615 | CitraMaharani Sukma P 72 Tuntas
8 | 9616 | Daffa Tegar Sri Susanto L 47 Tidak Tuntas
9 | 9617 | Diana Batarani P 56 Tidak Tuntas
10 | 9618 | Elvina Ridhayanti P 50 Tidak Tuntas
11 | 9619 | Faigotul Himmah P 70 Tuntas
12 | 9620 | Holifatus Sholeha P 60 Tidak Tuntas
13 | 9621 | Ikhwan Mahmudi Pamungkas L 53 Tidak Tuntas
14 | 9632 | Ilhami Nurlaili P 70 Tuntas
15 | 9622 | Intan Safana Nur Aini P 44 Tidak Tuntas
16 | 9623 | Iska Rahmah Mujiddah P 78 Tuntas
17 | 9624 | M. Tsabit Taqgy |zdihari L 50 Tidak Tuntas
18 | 9625 | Mamun Muhammad Fauzi L 50 Tidak Tuntas
19 | 9626 | Mohammad Najih Aufar L 56 Tidak Tuntas

20 | 9627 | Muhammad Fajri Huzaini L 56 Tidak Tuntas

21 | 9629 | Natasya Ari Fitri Ayuningsih P 50 Tidak Tuntas

22 | 9630 | Naufal Razan Furgon L 56 Tidak Tuntas

23 | 9631 | Nur Fitriyah P 70 Tuntas

24 | 9633 | Nuri Wachyuning Hidayah P 72 Tuntas

25 | 9634 | NurmaEllyaKharismalkhwan | P 70 Tuntas

26 | 9635 | Raditya Ryanda Nursyahira Al L 50 Tidak Tuntas

27 | 9636 | Rizky Romadhon L 56 Tidak Tuntas

28 | 9637 | Septi Rahayu P 70 Tuntas

29 | 9639 | Tasya Nur Alivia Kusnia P 66 Tidak Tuntas

30 | 9638 | Wildan Franditazano EkaR L 56 Tidak Tuntas

31 | 9542 | Yunita Sri Utami P 53 Tidak Tuntas

32 | 9640 | Zakiyatuz Zahiro P 40 Tidak Tuntas

Rata-rata 58,58
Standar Devias 9,29
Jumlah Siswa Tuntas 8
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 24
Prosentase Ketuntasan Siswa 25,00




NILAI THB-TBK SIKLUS 2 KELAS 7-H
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NO | NIS NAMA L/P | SKOR | KRITERIA
1 9609 | Abizar Galih Sejati L 75 Tuntas
2 9610 | Ahmad Saifan Firli Imanto L 53 Tidak Tuntas
3 9611 | A'idah Ufairah Nur Haniyati P 78 Tuntas
4 9612 | Annisa Bintang Maghfiroh P 75 Tuntas
5 9613 | Aurelia Fanesha Ramadhani P 86 Tuntas
6 9614 | Cantika Olivia Hermanda P 75 Tuntas
7 9615 | CitraMaharani Sukma P 83 Tuntas
8 9616 | Daffa Tegar Sri Susanto L 81 Tuntas
9 9617 | DianaBatarani P 75 Tuntas
10 | 9618 | Elvina Ridhayanti P 72 Tuntas
11 | 9619 | Faiqotul Himmah P 75 Tuntas
12 | 9620 | Holifatus Sholeha P 72 Tuntas
13 | 9621 | Ikhwan Mahmudi Pamungkas | L 53 Tidak Tuntas
14 | 9632 | llhami Nurlaili P 56 Tidak Tuntas
15 | 9622 | Intan Safana Nur Aini P 58 Tidak Tuntas
16 | 9623 | Iska Rahmah Mujiddah P 86 Tuntas
17 | 9624 | M. Tsabit Tagy lzdihari L 64 Tidak Tuntas
18 | 9625 | Mamun Muhammad Fauzi L 50 Tidak Tuntas
19 | 9626 | Mohammad Najih Aufar L 56 Tidak Tuntas
20 | 9627 | Muhammad Fajri Huzaini L 67 Tidak Tuntas
21 | 9629 | Natasya Ari Fitri Ayuningsih P 72 Tuntas
22 | 9630 | Naufal Razan Furgon L 69 Tidak Tuntas
23 | 9631 | Nur Fitriyah P 86 Tuntas
24 | 9633 | Nuri Wachyuning Hidayah P 72 Tuntas
25 | 9634 | NurmaEllyaKharismal P 81 Tuntas
26 | 9635 | Raditya Ryanda NursyahiraA | L 78 Tuntas
27 | 9636 | Rizky Romadhon L 78 Tuntas
28 | 9637 | Septi Rahayu P 83 Tuntas
29 | 9639 | TasyaNur Alivia Kusnia P 67 Tidak Tuntas
30 | 9638 | Wildan Franditazano EkaR L 78 Tuntas
31 | 9542 | Yunita Sri Utami P 81 Tuntas
32 | 9640 | Zakiyatuz Zahiro P 81 Tuntas
Rata-rata 72,22
Standar Devias 10,37
Jumlah Siswa Tuntas 22
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 10
Prosentase Ketuntasan Siswa 68,75




NILAI THB-TBK SIKLUS 3 KELAS 7-H
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NO | NIS NAMA L/P| SKOR KRITERIA
1 9609 | Abizar Galih Sejati L 92 Tuntas
2 9610 | Ahmad Saifan Firli Imanto L 86 Tuntas
3 9611 | A'idah Ufairah Nur Haniyati P 89 Tuntas
4 9612 | Annisa Bintang Maghfiroh P 86 Tuntas
5 9613 | Aurelia Fanesha Ramadhani P 89 Tuntas
6 9614 | Cantika Olivia Hermanda P 89 Tuntas
7 9615 | CitraMaharani Sukma P 92 Tuntas
8 9616 | Daffa Tegar Sri Susanto L 89 Tuntas
9 9617 | Diana Batarani P 94 Tuntas
10 | 9618 | Elvina Ridhayanti P 69 Tidak Tuntas
11 | 9619 | Faigotul Himmah P 94 Tuntas
12 | 9620 | Holifatus Sholeha P 86 Tuntas
13 | 9621 | Ikhwan Mahmudi Pamungkas | L 69 Tidak Tuntas
14 | 9632 | Ilhami Nurlaili P 89 Tuntas
15 | 9622 | Intan Safana Nur Aini P 86 Tuntas
16 | 9623 | Iska Rahmah Mujiddah P 100 Tuntas
17 | 9624 | M. Tsahit Taqy |zdihari L 83 Tuntas
18 | 9625 | Mamun Muhammad Fauzi L 92 Tuntas
19 | 9626 | Mohammad Najih Aufar L 86 Tuntas
20 | 9627 | Muhammad Fajri Huzaini L 83 Tuntas
21 | 9629 | Natasya Ari Fitri Ayuningsih P 83 Tuntas
22 | 9630 | Naufal Razan Furgon L 83 Tuntas
23 | 9631 | Nur Ftriyah P 90 Tuntas
24 | 9633 | Nuri Wachyuning Hidayah P 84 Tuntas
25 | 9634 | NurmaEllyaKharismal P 84 Tuntas
26 | 9635 | Raditya Ryanda Nursyahira Al | L 89 Tuntas
27 | 9636 | Rizky Romadhon L 89 Tuntas
28 | 9637 | Septi Rahayu P 86 Tuntas
29 | 9639 | TasyaNur AliviaKusnia P 65 Tidak Tuntas
30 | 9638 | Wildan Franditazano Eka R L 69 Tidak Tuntas
31 | 9542 | Yunita Sri Utami P 86 Tuntas
32 | 9640 | Zakiyatuz Zahiro P 83 Tuntas
Rata-rata 85,50
Standar Devias 7,07
Jumlah Siswa Tuntas 28
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4
Prosentase Ketuntasan Siswa 87,50



Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Nama Validator

INSTRUMEN VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Jabatan

Instansi

A. Petunjuk Pengisian

SIKLUS 1

: Matematka
. Bentuk Aljabar
s WITN

AT TATALL A, SBL, 0S¢

ERIp aoey
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I. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian denpgan tanda

check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.
2. Untuk penilaian umum, Bapaki/lbu diminta melingkari skala penilaian

yvang lersedia

3. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
RPF dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi,

B. Keterangan Skala Penilaian
: Tidak baik

- Kurang baik

: Cukup baik

Skor |
Skor 2
Skor 3
Skor 4

: Baik

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek :

No Aspek vang Dinilai .f Im; 3
I | Format
1. Identitas RPP lengkap v
2. Jenis dan ukuran huruf v
3. Pengaturan {ata letak w
4. Komponen RPP lengkap v




No

Aspek yang Dinilai

Skor

11

Isi

1. Kesesuaian dengan silabus

2, Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

Bat

Perumusan tujuan pembelajaran

Maten pembelajaran

L S

Lh| s

Pendekatan, model, dan metods yang
digunakan jelas

6. Kesesupian media dan sumber belajar dengan
mater permnbelajaran

7. Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan
Learning Cycle berbasis Lesson Study for
Learning Commumify

8. Aspek dan Teknik penilaian jelas

Bahasa

1. Bahasa yang dipunakan baku

2. Bahasa yang dipunakan mudah dipahami

S8

3. Kejelasan struktur kalimat

D). Komentar dan Saran Perbaikan

Jamber &-U - 1008
Validator
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Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas/Semester
MNama Validator
Jabatan

Instanst

A. Petunjuk

C.

1.
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INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR KERJA 5ISWA
SIKLUS II

' Mnptemuatika

 Bentuk Aljabar

= WIIN

Edy wihasdye, $.0d, 0.0
Doten Pend.  tatemak¥o

e ol I R

Mohon kesediaan Bapakfbu untuk membenkan penilaian dengan
member tanda check () pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

Bapak/Tbu dapat membernkan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS dan atau pada tempat yang telah 1ersedia pada lembar validasi.

Keterangan Skala Penskoran

Skor 1 :Tidak baik
Skor2  : Kurang baik
Skor3  : Cukup baik
Skor4  : Baik

Aspel-Aspek yang Dinilai

Mo,

Aspek yang Dinilai SEOL

1

Formil

1. Jenis dan ukuron huruf

2, Pengaluran tata letak

<|<

3. Keserasion warna dan gambar v




269

No, Aspek yang Dinilai 1 gmj 7
I | Isi i
1. Kesesuaian maieri dengan RPP ~
2. Petunjuk belajar jelas dan lengkap v
3. Kejelasan topik pembelajaran w’
4. Kemuntutan materi il
5. Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan
Learning Cycle berbasis Lesson Siudy for =
 Learming
6. Relevansi gambar dengan materi bl
7. Butir soal yang disajikan scsuai dengan Learning
Cycle berbasis Lesson Study for Learning dan '-*’
kemampuan berpikir kreatif siswa '
1T | Bahasa
|. Bahasa yang digunakan mudah dipahami o
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v
3. Kalimat masalah/soal dirumuskan dengan jelas v
Jumlah Skor

0. Komentar dan Saran Perbaikan




Mata Pelajaran

Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Nama Validator
Iabatan

Instansi

A Petunjuk Pengisian

1.

INSTRUMEN VALIDASI

TES HASIL BELAJAR (THR)
SIKLUS II1

: Matematika
: Bentuk Aljabar
: VIIN

Mobon kesedizan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian  dengan

memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang dibertkan di bawah ini.

Bapak/Thu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
THE dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi,

B. Keterangan Skala Penilaian

Skor 1
Skar 2
Skor 3

Skor 4 : Baik

» Tidak baik
: Kurang baik
» Cukup baik

C. Aspek-Aspek yvang Dinilai

70

Mo

Aspek yang Dinilai Ry

[
]
ld

F Y

Isi

|. Petunjuk pengerjaan butir soal dituliskan secara jelas

2. Butir soal dirumuskan secara jelas

3. Butir soal sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

< &[S




e s

No Aspek yang Dinilai 1 _;_“’“;' 3
4. Butir soal sesuai dengan Learning Cycle berbasis
Lesson Study for Learning dan kemampuan berpikir v
kreatif siswa i
I1 | Bahasa dan Penulisan 1
1. Bahasa vang digunakan mudah dipahami mra
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif il
3. Kalimat masalzah/soal dirumuskan dengan jelas ") V|

D. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Validator

1Endarg S0
led 109003 2001
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INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (OAS)
SIKLUS 1
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Benwk Aljabar
Kelas/Semester - W
Mama Validator : ﬂiqu _ﬁﬁ-""m{'{ﬁ'ﬂf‘}&’l - WS
Jabatan : Dﬂ?ﬂ“wﬂﬂ%w"ﬂ-hﬂ 'ﬂ"[t"*

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesedinan Bapakibu untuk memberikan penilaian  dengan

memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2, Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
OAS dan atay pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi

E. Keterangan Skala Penilaian

Skor |
Skor 2
Skor 3
Skor 4

: Tidak baik

: Kurang baik
: Cokup baik
: Baik

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek :

Mo

Aspek yang Dinilai Shor

I

Format

1.

Format memudahkan  observer melakukan
i lajan

2,

Lembar OAS  memiliki  komponen yang
lengkap




273

No Aspek yang Dinilai 1 zslm ; 3
I | Isi

|. Kesesuaian aktifitas siswa dengan RPP

2. Setiap pernyataan dirumuskan secara jelas dan ”
dapat diukur

3. Pemnvataan menunjukkan akiivitas siswa dalam
pembelajaran dengan Learning Cyele berbasis o
Lesson Study for Learning Community

IT1 | Bahasa

1. Bahasa yang dipunakan mudah dipahami B

2. Bahasa yanp digunakan mudah bersifat -
komunikatif _

D Komentar dan Saran Perbaikan

llllllllllllllllllllllllll
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INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN (OKPP) DENGAN LEARNING CYCLE
BERBASIS LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY

SIKLUS II
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Kelas/Semester s VII/1

Nama Validator

.................................................

Jabatan . Dosen Pend. Matemalikc

Instansi . Felp unEy

A. Petunjuk Pengisian
I. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan

memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2

- Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

OKPP dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor 1  : Tidak baik
Skor2  :Kurang baik
Skor3  : Cukup baik
Skor4  :Baik



C. Aspek-Aspek yang Dinilai F
No Aspek yang Dinilai 28 ko;
I | Format ;
1. Format memudahkan observer melakukan o
penilaian
2. Lembar OKPP memiliki komponen yang
lengkap
Im | Isi
1. Kesesuaian indikator dengan aspek yang dinilai
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam
RPP '
3. Setiap pernyataan dirumuskan secara jelas dan o
dapat diukur
III (| Bahasa
1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif ~/
D. Komentar dan Saran Perbaikan
Temeer 6 - U -2QW

............................

7Y

£y, Y fasdyo, § - b4, .0
e 9300108 99903 !X
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INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI OPEN CLASS
SIKLUS 11
Mata Pelajaran : Matematika
Fokok Bahasan . Bentuk Aljabar
Kelas/Semaester : VI
Nama Validator O V1 Endong Srl

A. FPetunjuk Pengisian
. Mohon kesedinan Bapak(lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (¥) pada lajur vang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.
2. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi apen ciass dan atau pada tempat vang telah tersedia pada lembar
validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4

: Tidak baik

. Kurang baik
: Cukup bark
: Baik

C. Aspck-Aspek yang Dinilai

s Skor |
No Aspek yang Dinilai BERERRE
I | Format
|. Format memudahkan observer melakukan J
____penilaian
2, Lembar observasi open class  memiliki ¥
komponen yang lengkap




No

LG Skor
Aspek yang Dinilai 11213

£ -9

11

Isi

1. Kesesuaian indikator dengan aspek yang dinilai

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam
RPP

S S IS

3. Setiap pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

I

Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

N

2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

D. Komentar dan Saran Perbaikan

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

Validator

D .Sk \Endavy oy
NUP. 1966106 1999032 200t
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INSTRUMEN VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT DAN
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN LEARNING
CYCLE BERBASIS LESSON STUDY FOR LEARNING

COMMUNITY
SIKLUS I

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester : VII/L
Nama Validator B AULE. Fatamt Weay , Q& ML
Jabatan : %990\ %Mtdl (:CQM WMafteryah [QA
Instansi F{{“ t P U '{5..)

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan

memberi tanda check (\) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2

- Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

angket respon siswa dan atau pada tempat yang telah tersedia pada lembar
validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor 1 : Tidak baik
Skor2  : Kurang baik
Skor3  : Cukup baik
Skor4  :Baik



. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai ZS ko;
I | Format
1. Petunjuk pengisian ditulis dengan jelas
2., Format memudahkan siswa melakukan
pengisian
II | Isi
1. Setiap pertanyaan dirumuskan secara jelas dan v
dapat diukur
2. Isi menunjukkan respon siswa terhadap v
perangkat dan pelaksanaan pembelajaran
III | Bahasa
1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v

...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................

...................................................................................................................

. Komentar dan Saran Perbaikan

Joonbev- & - - 018

------------------- g ssemssmamsnns

Validator

--------------
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INSTRUMEN VALIDASI
RUBRIK PENILAIAN BERPIKIR KREATIF DAN KUNCI JAWABAN
TES HASIL BELAJAR

SIKLUS II
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester VI
Nama Validator Edg ..... Wihdeo‘gpd’ e Pel
Jabatan .Dosen  Pead. WMotemakto
Instansi AN UTEET s

A. Petunjuk Pengisian

280

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (\) pada lajur yang berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada rubrik
penilaian berpikir kreatif dan kunci jawabana tes hasil belajar dan atau
pada tempat yang telah tersedia pada lembar validasi.

B. Keterangan Skala Penilaian

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4

: Tidak baik

: Kurang baik
: Cukup baik
: Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai 25 k%r
I | Isi
1. Petunjuk rubrik penilaian berpikir kreatif dan kunci
Jjawaban tes hasil belajar disajikan secara sistematis v
2. Langkah-langkah penyelesaian soal dalam kolom kunci
Jawaban tes hasil belajar disajikan secara runtut dan ¥
jelas




LS
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Skor

Aspek yang Dinilai i

jelas

3. Rubrik penilaian berpikir kreatif dan kunci jawaban tes
hasil belajor sudah sesuai dengan tujuan pembelajasan
yang ingin dicapai (Learning Oyele Derbasis Lesson
Study for Learning Community)

Bahzasa dan Penulisan

1. Bahaea yang digunakan mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatilf

3. Kalimat rubrik penilaian berpikir kreatif dan kunci

e e e e R R R b e S S e e T T R MR BT T B R 0 e 8 0 8 e e S R N B R ET N

i o R P B R 0 e B B I T O R R 0 04 B e B B e S e B R R A s RS S RS A S

=

< Wikardro, {.Pd, W.Pd

P 000y ecoos | 0l
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LEMBAR JAWABAN PRE TES

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Lumajang
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester : VII / Ganyil
Alokasi Waktu : 15 Menit
Nama : Tska  Qhwah  Mujiddah
Kelas / No Absen SVIEH /16

1. Jawaban
a. Koegpsen dari o adaloh-.3 dan ¥

KoRgisien dar b uda,lq\'. q -
b ada  yada 3a dan ¢a

2. Jawaban
k= > a )
a-C\ /,’/,
L. 24
k- 3 (PtR)
=3P+ 2L
L 4o. t AKX
= 8Q 4 4q
3. Jawaban
_ [ 4. sa L= ¢ .2%
~ Ja
P> Sa
L= 3-50

24 4
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LEMBAR JAWABAN THB TBK 1

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Lumajang
Materi : Bentuk Aljabar
- Kelas/Semester : VII / Ganjil
Alokasi Waktu : 15 Menit
Nama ;Can}ikq Oliuia HQrMoﬂAG
Kelas / No Absen -H/6
1. Jawaban
3. Koefien g = 2 duan 3
Koegisiecn b = &

b. ada,6 23% 33

2. Jawaban Ab-C adalah (2u+t0‘19 =12 0) tm

A Poanjarg rute

Aeden,




LEMBAR JAWABAN THB TBK 2

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Negeri | Lumajang
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas/Semester : VII / Ganjil
Alokasi Waktu : 15 Menit
Nama - \khwan Manmudi Pamungkqs
Kelas / No Absen 7 /13
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. 15 Menit
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LEMBAR JAWABAN THB TBK 3

Satuan Pendidikan

Materi
Alokasi Waktu

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
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Jawaban
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KELOMPOK CP4)

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Lumajang

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Sub Pokok Bahasan : .Lerpetfutan Behle "ﬂj‘“@”
Kelas/Semester : VIV1

Hari/Tanggal . Raby , 21 tfey 2018

Observer

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan

memberi tanda checklist (V) pada lajur yang tersedia dengan skala
penilaian sebagai berikut.

Skor 1 : Tidak baik

Skor 2 : Kurang baik

Skor 3 : Cukup baik

Skor 4 : Baik

. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

tersedia.

3. Satu observer mengamati mengamati dua ‘kelompok (8 siswa).

B. Aspek yang Dinilai

e Siswa [ 1A B G D
s Asnekyangdl observasi |1[2|3[4|1{2|3]|4]1|2|3|4]|1[2|3|4
El: engagement:
1 | Terampil mengajukan v v 4 |
pertanyaan.
5 E2; exgloratipr_z . o o Y
Terampil berpikir bebas
E3: explanation
3 Terampil menjelaskan v il ol v
4 E4: elaboration B o o V|
Terampil menerapkan
ES5: evaluation o .
3 | Terampil mienilsi diii v v
6 | Collaborative Learning: v/ v V4 Vi




TR

[[Aspek yang di obsarvasl | T

Mampu berkolaborasi

Caring Community:
Peduli dengan sesama

Jmping Task:
Mampu mencari solusi |
secara mandin

Terampil berpikir secara
lancar, fleksibel, den

No

kebaruan,
i sl

Aspek yang di ebservasi

Eﬂgﬂgﬁm&ﬂ':
Terampil mengajukan
pertanyaan.

E2: exploration
Terampil berpikir bebas

E3: explanation
Terampil menjelaskan

E4d: elaboration

Terampil menerapkan

E3: evafuanon
Terampil menilai diri

Collaborative Learning:
Mampu berkolaboras

Carinmg Commurify;
Peduli dengan sesama

gRS NS

Jumping Task:
Mampu mencari solusi
secara mandir

9

Terampil berpikir secara
lancar, fleksibel, dan

kebaruan.

C. Catatan

R IPPPFrTE ST YR T
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT

PEMBELAJARAN (OKPP) DENGAN LEARNING CYCLE
BERBASIS LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY (L )

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Lumajang

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Sub Pokok Bahasan : OPM%A(EMM(WM& ]

Kelas/Semester : VII/I
Hari Tanggal

Observer

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (Y) pada lajur yang berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

tersedia.

B. Keterangan Skala Penilaian
Skor 1  : Tidak baik
Skor2  :Kurang baik
Skor3  : Cukup baik
Skor4  :Baik

Uiragils Skor
No Aspek yang Dinilai 1 eatlesilig

I | Tahapan Pembelajaran
El: engagement: o
Terampil membangkitkan minat siswa dengan baik
E2: exploration ' o7
Terampil mendorong siswa bekerjasama

E3: explanation

Terampil mendorong siswa untuk menjelaskan
E4: elaboration

Terampil mendorong siswa memperluas konsep

NS
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E5: evaluation
Terampil menilai pengetahuan siswa

Ne Aspek vang Dinilai

I | Sistem Sosial

Callaborative Learning:
Terampil menumbuhkan minat kolaboratif siswa

Caring Community:
Terampil membangkitkan kepedulian antar siswa

Jumping Task:
Terampil menumbulikan sikap kritis solutif siswa

Il | Kemampuan berpikir kreatif

Terampil membimbing siswa untuk berpikir
secara lancer, fleksibel, dan kebaran.

C. Komentar dan Saran Perbailkan




LEMBAR OBSERVASI OPEN CLASS &

MNama Sekolah : MTs Negen 1 Lumajang
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Sub Pokok Bahasan : Pperas benhuk, Alebor
Kelas/Semester : VI

Hari/Tanggal : Realn ;26 Movemper Jolg

Guru Model : Suprigante CPA
Observer . Pra. Macdgiyah

Petunjuk Pengisian
Mohon kesdiaan Bapak/dbu untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan berikut.
Bapak/bu juga dapet memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan.
A. Kegiatan Pendahuoluan
I. Bagaimanakah kesiapan siswa di awal pembelajaran?
M, maiih, oo regu | Pode  pede awed | pembelajaron
fotop.,. fudeh, tukup bk dalam, kefopannue

2. Bageimana siswa membentuk kelompok!
Sigwa, boik  dalom memientub lelempok  apr

[}
L R e

ot MRl Rl e

B. Kegiatan Infi

1. Bagaimanakah proses siswa belajar dengan bantuan LKS?
Lef carup membtntu defoen poter befogar Riwe

fetap. maph membulubken emelaan dan guu.
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2. Tlustrasikan bagaimana siswa berdiskusi dalam kelompok!
Mading- maging anggote: Yelompok membuco dan mefmahams
maten dait Buku maupun Cury , kemudion mengerjakan,
fool Gersama dengan angacle. kelompok  fehingge feged:
fanye jaweb antes  anggoto kelompok ...
3. Adakah siswa yang tidak dapat belajar dengan baik? Menurut Anda apa
pgnyebabnya?
Semua  angoote kelompok  Cukup bodk  dalam menanotap
dan memposes  pelegench dan fidak ade mealah  yang

......................................................................................................

4. Bagaimana usaha guru untuk mendorong/membantu siswa yang tidak

aktif/tidak dapat belajar dengan baik? Apakah usaha tersebut berhasil?

........................................................................................................................

.....................................................................................................................

......................................................

................................................................

C. Kegiatan Penutup
1. Bagaimanakah respon siswa saat bersama-sama guru menyimpulkan
materi?

Gewa  badk dalam  Menyimpulkan matea

........................................................................................................................

........................................................................................................................
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2. Hikmah/pelajaran berharga apakah yang Anda dapatkan dan pengamatan

pembelyaran han im?
Yereryen tame  dolam Km  dan calng Gedonge ghe

Gdat meageeh

3. Kesimpulan dan saran
Ban. foter pompetequion hed wm Sitwe baif deh  abfE.

Aron Wiop  ade  bebempe. Vvwo Urg hotuf dibimbing
ages lebih Leram mesgunckapkan fendapatnye

||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Dro . Merdoiyah
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT DAN
PEMBELAJARAN DENGAN LEARNING CYCLE BERBASIS
LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY

Nama Sekolah

Pokok Bahasan
Kelas/Semester : VIVL
Hari Tanggal

Kode Siswa

Petunjuk Pengisian:

: MTs Negeri 1 Lumajang
: Bentuk Aljabar

. Geain, 3 Desembel 208

..................................................

...................................................

Berilah tanda check (\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat kalian

dan tulislah alasannya pada tempat yang tersedia.

No

Aspek yang Dinilai

Respon Siswa

Alasan

Ya

Tidak

L.

Apakah kalian senang mengikuti
pembelajaran dengan Learning Cycle
Berbasis Lesson Study For Learning

Maten yang diberiran
Ry e dfmea
dn  bisgg B2gjar re—

menemukan konsep sendiri?

latiran  Blga  vembwt
kA ber Lkl rrefeny

waban & N Cctr

Community giighn. (ol e

2. | Apakah kalian memiliki banyak kaem kit diag
kesempatan untuk bertanya, \/ uptug Fdak aly pec—
berpendapat, dan berdiskusi dengan gﬁq ‘J‘"“ e
teman? @y ain

3. | Apakah kalian memperhatikan semua Dolam  kelompx
teman terutama teman dalam satu \/ kta biga gaung
kelompok? brrtukar pikican

4. | Apakah LKS yang digunakan Lk tRfsebur Lk
membuat kalian bersemangat dalam \/ tremboganiar  defjan
belajar? Suusnnya Jarg e

5. | Apakah dengan menggunakan LKS Seal dimutai dast 49
ini kalian lebih memahami materi \/ :Q“-;: :g‘::tju: Sat.

. . -

pelajaran khususnya Bentuk Aljabar? «0n otceg ::m

6. | Apakah kalimat motivasi dalam LKS Membiay kit Satar
berpengaruh terhadap sikap dan \/ dit  umtr tidak Uy
belajar kalian? Mergech .

7. | Apakah LKS ini membantu kalian \[ kaerq 400\ an

L

e sendiy,
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- S SRR el | ReSPONESISWAL | Siaes it

No ~Aspek yang _l)m_lln: e e TTTaR L Al:__lgan, i

8. | Apakah kalian setuju  jika Kacenn Pola over
pembelajaran dengan Learning Cycle \{ bier A kerapran
Berbasis Lesson Study For Learning ke maven |ain
Community diajarkan untuk materi Agar texap Meny.
yang lain? Dargion ddam belopt

Lumajary ~ ©3 —12 — 2018

Responden

it

Hoema  Ellya kvorison |
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN




RENMENTIRIAN RISE L, LEANOLOGEL DAN PENDIMEAN TINGGE
UNIVERSITAS JEMBER

FARULTAS KEGURUAN DAN LML PR
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NDIDIKAN
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920 A
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Fenhal ¢ Permobonan Lin Penelittan
Vb Nepala MTs Negm i
Luvajarg
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Nama

= Supelyanio, S.0d.
NiM 2170220101024
Programe Studi : Magister Peadidikan Matematiks

bermakssd meagadakan penelition di instonsi yong Sandata pistgin, tertang foxis yang berjodul
“Efcktivitas Medel Pembalajaran Learning Cyce Berbasis Lesson Study for Learnlog
Commusity Untuk Membangus Kemampusn Berpilir Krealif Sivwa pada M1's Negerl 1
Lumsjang Materi Beotuk Aljabuc™,

Sehubungia denpaet Bl tonchut mobon Saudsra berkenan memberikes fin dan selaligus
memberican hantion =formasi yang diper hikanaya.

At perhatian dam kerjasama yurg beik dissmpaikan terima kasih
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Kotak Pos 103 Teip, { 033¢ ) 881463 Lumaiang
_— NPSN: 20581371 NSM - 121135083001
Atsakamiatang. son

22 Januari 2019

¥th. Rekter Universitas Jombar
€q. Dekan FKIP Universitas Jomber

. Katimantan Mo, 37 Kampus Bumi Tegal Boto

Telp. (0331) 324988, 336084
di

Jembes

Menndaklaniuli surst nomor F200/UN.25 1 51LT/72012 tanggal 17 Desember 2018 poriha!

lfin Polaksansan Ponelitien. Ymommmdwmumumawd ]
Lumajang manerangkan batma .

Namn Suptyanto
NiM S 170220101024
Program Studi - Magestor Poncidiian Motermatica

PmmmmweummnMnmaunumium

mnmmnwwmmmnwwramnmms
Lumajang.

Demikian atas perhalarnya dissmpakan lenmakash.
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e B L M o
S [

0403 00701 | 020
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LUMAIANG
MADRASAH TSANAWIYAH NEGER] 1 LUMAJANG

Jalan Citiwsl 75 Kotk Poss 403 Telo. ( 0334 ) 561463 Lumagang
NPSN; 20581371 NSM @ 17413550900
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“

SURAT KETERANGAN
NOMOR : B - 25 /MT5.13.05.01,/PP.00.5/04/201%

vmmmawmimmmmwmwlwg

Nema © Jfani, 5.8

NeP - 19750409 200701 1 020
Pengiat / Gol © Pansta /Ille

Jabatan © Kapada MTs Neges 1 Lunajong
Dengan e menerangkan batran,

Nams T Supriyano

NiM  AT0220101024

Program S20di : Magsher Pandicikan Malematics
Parguruan Tinggi © Universitas Jember

Telah benar-benar melsksanaken peneian @ MTs Negen | Lumsiang dergsn jodud
“Eektivias Model Pembelsjiran Leaming Ol Borbasls [esson Sudy for Lesmwng
Communty untuk Membangun Kemampuan Berfilir Kreatf Stowa pada Materi Bentuk
Aljaber, pads tanggal 8 November 2018 5/d 12 Jamsrl 2019,
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 033 1- 334988, 330738 Faks: 0331-334988

Laman; www.fkip.unej.ac.id

NAMA MAHASISWA

NIM

JUDUL TESIS

TANGGAL UJIAN
PEMBIMBING

LEMBAR REVISI TESIS

Supriyanto

170220101024

Efektivitas Model Pembelajaran Learning Cycle Berbasis
Lesson Study For Learning Community untuk Membangun
Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa pada Materi Bentuk
Aljabar

01 Juli 2019

Dr. Hobri, S.Pd., M.Pd.
Dr. Susanto, M.Pd.

MATERI PEMBETULAN / PERBAIKAN

NO | HALAMAN HAL-HAL YANG HARUS DIPERBAIKI
1. X Ringkasan diperbaiki pada alinea terakhir
2. 5 Definisi operasional ditambah efektifitas
3 2324 Langkah-langkah pembelajaran leaming community dalam
' lessson study ditambahkan pada kajian pustaka
Kutipan tentang berfikir kreatif yang tidak digunakan dalam
4, 27 W
penelitian dihilangkan
5. 34 Keterangan gambar 3.1 diperbaiki
6 43 Ditambahkan penjelasan pelaksanaan siklus 1 dilanjutkan siklus 2
) dan siklus 3
7. 106 Keterangan gambar 4.33 dilengkapi
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JABATAN NAMA TIM PENGUII TTD danTanggal
Ketna Dr. Hobri, $.Pd., M.Pd, %// 8y /19
. 2 14 .
Sckretaris Dr. Susanto, M.Pd. / i M /;_41
Anggota Prof, Drs. Dafik, M.Sc., Ph.D. 3 /.} / ‘2{27 .
Prof. Drs. Slamin, M.Comp.Sc.Ph.D ‘}’7 9
| Dr. Alfian Futuhul Hadi, S.5iM.Si Oy HY
Jember, 4 Juli 2019
Mengetahui / menyetujui :
Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing 1I, Mahasiswa Yang Bersangkutan
( —
Dr. Hobri, S.Pd., M.Pd. Dr. Susanto, M.Pd. Supriyanto

NIP. 19730506 1997021001  NIP. 19630616 198802 1 001

Mengetahui,
Koordinator Program Studi
Magister Pendidikan Matematika

/@2

Dr. Hobri, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19730506 199702 1 001

NIM. 170220101024
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